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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATARBELAKANG

Transportas merupakan mobilitas utama dalam dunia perekonomian
baik menggunakan jasa transportasi darat, laut, maupun udara. Menurut Drs. H.
A. Abbas Salim, S.E., M.A. (2004:06), manajemen transportasi adalah kegiatan
pemindahan barang (muatan) dan penumpang dari suatu tempat ke tempat lain.
Suatu sistem transportasi yang terdiri dari sarana dan prasarana layanan dengan
jaminan keselamatan, kepastian, dan ketenangan bagi pelaku perjalanan atau
bagi pemilik barang, sehingga kegiatan sosial ekonomi masyarakat dapat
terlindungi. Transportass yang menjadi sangat alternatif berperan dalam
perdagangan dan perekonomian antar pulau maupun benua adalah menggunakan
transportasi laut. Peran ini ditinjau dari efisiens dan keuntungan dari segi biaya
yang lebih murah, aman, kualitas, daya angkut dalam jumlah besar, dan
ketepatan waktu dalam pengiriman.

PT Pupuk Indonesia Logistik (PILOG) merupakan salah satu perusahaan
yang bergerak di bidang transportasi laut. PT Pupuk Indonesia Logistik adalah
anak perusahaan dari PT Pupuk Indonesia (Persero) yang aktif dalam bidang
transportasi laut dan jasa pelayanan yang didirikan pada tanggal 23 Desember
2013. PT Pupuk Indonesia (Persero) memiliki 10 anak perusahaan, yaitu: PT
Pupuk Sriwidjga Palembang, PT Petrokimia Gresik, PT Pupuk Kaltim, PT
Pupuk Kujang, PT Pupuk Iskandar Muda, PT Mega Eletra, PT Rekayasa
Industri, PT Pupuk Indonesia Logistik, PT Pupuk Indonesia Energi, dan PT
Pupuk Indonesia Pangan. Saham PT Pupuk Indonesia Logistik (PILOG) 50%
dimiliki oleh PT Pupuk Indonesia (Persero) dan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
sebanyak 44%.

Pada perannya dalam dunia transportas laut PT Pupuk Indonesia

Logistik melayani berbagai kegiatan yang menunjang aktivitas pelayaran,



seperti: penyedia angkutan kapal yang mengangkut muatan dari satu pelabuhan
ke pelabuhan lain, penyedia jasa pengiriman via pelabuhan darat menggunakan
armada truk dari gudang Mobile Bagging System ke Gudang Lini Il dan I1II,
menyediakan gudang penumpukan atau gudang Mobile Bagging System (MBS)
untuk menerima atau menyimpan pupuk urea curah hasil pembongkaran di palka
kapal, serta menyediakan jasa layanan agen yang ditunjuk oleh PT Pupuk
Indonesia Logistik (PILOG) untuk mengurus segala sesuatu yang berkaitan
dengan kepentingan kapal selama di pelabuhan muat atau bongkar.

Dalam menjalankan bisnis komersialnya pada jasa transportas laut, PT
Pupuk Indonesia Logistik memiliki 9 armada kapal yang terdiri dari 2 kapal
tanker sebagai pengangkut amoniak yaitu MT Saimon Mustafa dan MT Sultan
Mahmud Badaruddin I1, serta 7 kapal bulk carrier untuk mengangkut muatan
curah antara lain: KM Pusri Indonesia I, KM Abusamah, KM Ibrahim Zahier,
KM Julianto Moeliodihardjo, KM Pusri Indonesia, KM Mochtar Prabu
Mangkunegara, dan KM Soemantri Brodjonegoro. Jenis kapal yang sering
digunakan oleh PT Pupuk Indonesia Logistik adalah kapal bulk carrier yang
digunakan untuk mengangkut pupuk urea curah milik perusahan-perusahaan
khususnya yang tergabung dalam Grup PT Pupuk Indonesia (Persero) sehingga
rutinitas melaksanakan pendistribusian pupuk ke seluruh Indonesia cukup tinggi.

Tabel 1.1
Tabel Data Pengangkutan KM Abusamah Tahun 2017-2021

No Nama Kapal Tahun Jumlah Total Tonage
Pengangkutan

1. KM Abusamah 2017 19 Voyage 137.459,596

2. KM Abusamah 2018 16 Voyage 113.999,915

3. KM Abusamah 2019 18 Voyage 122.993,468

4, KM Abusamah 2020 13 Voyage 87.963,182

5. KM Abusamah 2021 16 Voyage 116.059,657

(Sumber: Divisi Pemasaran PT Pupuk Indonesia Logistik)

Menurut PT Pupuk Indonesia Logistik (http:/pi-logistik.co.id), di era

saat ini ekonomi global tidak terlepas dari permasalahan pendistribusian muatan
khususnya terhadap pendistribusian pupuk di seluruh wilayah Indonesia yang



http://pi-logistik.co.id/

melibatkan semua pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam
memenuhi kebutuhan konsumen. Hal ini mencakup semua aktivitas mulai dari
penerimaan hingga pengiriman permintaan konsumen dan merupakan aliran
proses yang menggerakkan produk dari pemasok kepada konsumen. Dalam
komponen yang sudah ada sesuai kebijakan pemerintah tersebut, untuk
mendukung suatu kegiatan pemenuhan kebutuhan akan proses perencanaan,
penerapan, dan pengawasan serta efisien, efektif, airan, dan penyimpanan
barang, jasa, informas terkait, maka setigp komponen harus selalu berkaitan
agar tidak terjadi hambatan dalam proses pendistribusian pupuk di Indonesia.

Selain itu dalam proses pendistribusian dan penanganan harus
memperhatikan waktu, kepada siapa, dan kapan barang tersebut akan digunakan.
Oleh karenanya, proses tersebut harus dilaksanakan dengan cepat dan efisien.
Ditinjau dari komunikasi yang intens serta perencanaan yang maksimal maka
diharapkan setiap proses distribusi yang dilaksanakan oleh PT Pupuk Indonesia
Logistik dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang direncanakan.

Pada penerapannya ketika kegiatan distribusi dilaksanakan oleh angkutan
laut masih terdapat beberapa hambatan yang menyebabkan lamanya proses
distribusi. Hambatan tersebut berasal dari faktor internal maupun eksternal bagi
pemilik kapal. Adapun hambatan internal yaitu, adanya kerusakan pada alat
bongkar muat kapal serta terjadinya miskomunikas antar karyawan kantor di
darat dan awak kapal tentang kegiatan kapal yang sedang berlangsung.
Sementara hambatan yang berasal dari faktor ekternal yaitu, cuaca yang buruk,
adanya kerusakan pada alat bongkar muat di pelabuhan tempat kapal bersandar,
serta adanya kecelakaan kapa lain yang tidak dapat diprediks sehingga
berdampak pada aktivitas pel abuhan.

Dari berbagal permasalahan yang terjadi, PT Pupuk Indonesia Logistik
merupakan salah satu perusahaan pelayaran yang pernah mengalami hambatan
pada saat bongkar yaitu dari faktor eksternal. Hal itu terjadi ketika KM
Abusamah Voyage 5 mengangkut pupuk urea curah milik PT Pupuk Sriwidjgja
Palembang berlayar dari Pelabuhan Tanjung Buyut Palembang pada tanggal 8
April 2021 dengan membawa muatan sebanyak 6942,240 MT tiba di Pelabuhan
Banyuwangi pada tanggal 11 April 2021 lalu melaksanakan bongkar di UPP
Meneng. Namun pada saat bongkar sedang berlangsung tanggal 21 April 2021
telah terjadi musibah KRI Nanggala 402 yang hilang kontak di Perairan Utara



Bali sehingga menghambat proses bongkar yang sedang dilaksanakan oleh KM
Abusamah. Dengan masalah yang terjadi maka penulis akan mengangkat judul :
“PENANGANAN RETURN CARGO PUPUK UREA CURAH RUTE
PALEMBANG-BANYUWANGI DI KM ABUSAMAH MILIK PT PUPUK
INDONESIA LOGISTIK”

IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat disusun identifikasi masalah

yang timbul sebagai berikut :

1. Perawatan aat bongkar pada KM Abusamah menjadi penghambat internal
proses bongkar.

2. Terjadinya kecelakaan kapal lain menjadi penghambat eksternal proses
bongkar.

3. Terjadinya return cargo pupuk urea curah pada KM Abusamah rute
Palembang-Banyuwangi sebanyak 124,893 MT dan cara menanganinya.

4. Tanggung jawab shipper, carrier, dan consignee dalam kegiatan operasional
KM Abusamah Voyage 5.

5. Terjadinya penurunan pengangkutan KM Abusamah dalam 5 (lima) tahun
terakhir.

BATASAN MASALAH

Dalam penelitian ini, terdapat tiga batasan masalah, yakni :

1. Penyebab terjadinya return cargo pupuk urea curah pada KM Abusamah rute
Palembang-Banyuwangi.

2. Caramenangani return cargo pupuk urea curah sebanyak 124,893 MT

3. Tanggung jawab shipper, carrier, dan consignee daam kegiatan operasional
KM Abusamah Voyage 5.

RUMUSAN MASALAH

Terdapat tiga rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yakni :

1. Apa faktor penyebab terjadinya return cargo pupuk urea curah pada KM
Abusamah rute Palembang-Banyuwangi?

2. Bagaimana cara menangani return cargo pupuk urea curah sebanyak 124,893
MT?



3. Bagaimana tanggung jawab shipper, carrier, dan consignee dalam kegiatan

operasiona KM Abusamah Voyage 5?
E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Tujuan dan manfaat penelitian ini sebagai berikut :
1. Tujuan Pendlitian
a. Untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya return cargo pada KM

Abusamah dengan muatan pupuk urea curah rute Paembang-

Banyuwangi.

b. Untuk mengetahui cara menangani return cargo pupuk urea curah
sebanyak 124,893 MT.

¢. Untuk mengetahui tanggung jawab shipper, carrier, dan consignee dalam

kegiatan operasional KM Abusamah Voyage 5.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis

Menambah sumber pengetahuan mengenai return cargo yang

dilaksanakan pada saat proses pendistribusian pupuk urea curah, dan

sebagal sumber informasi bagi penelitian sgjenis yang akan datang.
b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Manfaat bagi penulis

Sebagai sarana untuk mengaplikasikan teori-teori yang diterima
selama perkuliahan serta dapat menambah wawsasan, pengetahuan
tentang proses pendistribusian pupuk urea curah. Sekaligus sebagai
persyaratan formal ujian untuk menempuh strata satu (D4) STIP
Jakarta. Selanjutnya Informas tersebut dapat dijadikan sebagai
dasar referens dan bahan perbandingan untuk penelitian lanjutan
yang lebih mendalam dibidang relevan dengan tulisan ini.

Manfaat bagi STIP Jakarta

Dapat dijadikan bahan acuan materi jika dibutuhkan suatu saat,
baik oleh para taruna maupun oleh pegawai yang membutuhkan.
Manfaat bagi PT Pupuk Indonesia Logistik

Dapat dijadikan bahan dan masukan atau pertimbangan untuk dapat

mengoptimalisas kegiatan bongkar dengan mengutamakan efisien



waktu dan pengoptimalan alat bongkar muat, sehingga kegiatan
dapat berjalan dengan lebih baik.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan skripsi ini untuk memudahkan pembaca supaya dapat

mengerti tentang uraian dan analisis permasalahan yang dibahas, dibagi dalam 5

bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yang mana
keseluruhan materi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan.

BAB |

BAB II

BAB I11

BAB IV

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini menguraikan latar belakang masaah.
Perumusan masalah yang meliputi pembatasan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, metode pendlitian serta sistematika
penulisan skripsi.

: LANDASAN TEORI

Dalam bab ini menguraikan teori yang berkaitan dengan judul
skripsi tentang masalah di PT Pupuk Indonesia Logistik secara
deduktif dari teori yang berlingkup luas hingga ke teori yang

akan digunakan untuk menganalisis permasal ahan.

: METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan studi yang digunakan untuk
pengumpulan data yang penulis pilih, teknik tersebut dapat
berupa studi kepustakaan, pengamatan, populasi, tinjauan
pustaka, sampel sertateori analisis data.

: ANALISISDAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini yang dibahas adalah masalah-masalah yang
diungkapkan dalam perumusan masaah. Jumlah sub dari bab
ini sangat bergantung pada tujuan penelitian dan ruang lingkup
pembahasannya. Berdasarkan hal tersebut maka dalam sub ini
masalah dianalisis dengan teori dan alat anaisis yang telah
dipilih dan ditentukan sebelumya, misalnya pengujian

hipotesis, analisis data, dan lainnya.



BABV

: KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan bab terakhir dari penulisan skripsi yang terdiri dari
kesimpulan dan saran. Kessmpulan diambil dari bab IV yaitu
analisis dan pembahasan, sedangkan saran disesuaikan dengan
pembahasan dari perumusan masalah dan hasil pemecahan

atau solusi pada analisis dan pembahasan.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis membuat beberapa pengertian yang diambil dari

beberapa buku-buku referensi, pendapat-pendapat para ahli untuk memudahkan dan

memahami penulisan dalam skripsi, di antaranyaadalah :

1. Penanganan

Penanganan adalah suatu keadaan atau kondis di mana pada suatu

masalah memerlukan solusi untuk pemecahannya, agar masalah tersebut

terpecahkan dan dapat menuju titik di mana kessmpulan tersebut muncul. Ada

beberapa pengertian penanganan menurut para ahli, sebagai berikut:

a)

b)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI, kata penanganan
memiliki arti proses, cara, perbuatan menangani. Pada dasarnya suatu sistem
penanganan yang baik dan benar adalah sesuai dengan prosedur atau kaidah
yang telah diterapkan. Penanganan yang dapat terlaksana dengan baik
apabilakitamenguasai sistem penanganan itu sendiri secara keseluruhan.
Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya ‘“Penanganan
Muatan” (2016:7), penanganan muatan merupakan suatu istilah dalam
kecakapan pelaut, yaitu pengetahuan tentang memuat dan membongkar
muatan dari dan ke atas kapal sedemikian rupa agar terwujud 5 (lima)
prinsip pemuatan yang baik. Lima prinsip pemuatan yang baik di antaranya,
melindungi awak kapal dan buruh, melindungi kapal, melindungi muatan,
melakukan muatan bongkar secara tepat dan sistematis, serta penggunaan
ruang muat semaksimal mungkin.

Menurut Capt. Hananto Soewedo (2015:33), penanganan muatan atau cargo

handling merupakan suatu pekerjaan mengurus barang yang akan dibongkar



ataupun muat. Ruang lingkup penanganan muatan yang berasal dari

angkutan laut, jadi muatan yang diangkut oleh kapal laut dengan segala

jenis dan tipenya.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penanganan adalah suatu

proses atau cara untuk melaksanakan atau mengatas suatu kegiatan atau

permasalahan dengan baik dan benar.

2. Return Cargo
a. Pengertian Return Cargo

1)

2)

3)

4)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata return adalah
kembali. Return memiliki arti dalam kelas verba atau kata kerja, sehingga
return dapat menyatakan suatu tindakan, keberadaan, pengalaman, atau
pengertian dinamis lainnya.
Menurut Sudjatmiko (2007:64), muatan kapal adalah barang dan barang
dagangan (goods and merchandise) yang diserahkan kepada pengangkut
untuk diangkut dengan kapal, guna diserahkan kepada orang atau barang
yang berada di pelabuhan tujuan.
Menurut Fakhrurrozi (2017:5), dalam bukunya Penanganan, Pengaturan,
dan Pengamanan Muatan, muatan kapal laut dikelompokkan atau
dibedakan menurut beberapa pengelompokan sesuai dengan cara
pemuatan, perhitungan biaya angkut, dan sifat muatan.
Menurut Arwinas (2001:9), muatan kapal dapat disebut sebagai seluruh
jenis barang yang dapat dimuat di atas kapal dan diangkut ke tempat lain
baik berupa bahan baku atau hasil produks dari suatu proses pengol ahan.
Dari beberapa pengertian di atas mengenai return cargo, dapat

dismpulkan bahwa return cargo adalah suatu muatan yang dikembalikan ke
pelabuhan asal dalam keadaan tertentu, di mana barang tidak dapat dibongkar di

pel abuhan tujuan.
b. Prosedur Return Cargo
Adapun prosedur return cargo adalah sebagai berikut:



[P St lmaion) ] Y o 06 v s

on

Gambar 2.1

Prosedur return cargo

(Sumber: Divisi Ship Management PT Pupuk Indonesia Logistik)

1)

2)

3)

Shipper selaku pemilik barang membuat shipping order untuk
permintaan muatan (dalam ha ini muatan pupuk urea curah). Shipping
order merupakan dokumen yang digunakan untuk memesan barang atau
cargo yang akan dimuat di atas kapal.

Tahap kedua, setelah shipping order selesai dibuat kemudian shipper
akan memesan cargo kepada pihak supply chain agar mereka dapat
memproduks barang sesuai dengan permintaan.

Tahap ketiga, setelah barang diproduksi kemudian shipper akan membuat
shipping instruction. Di mana dokumen shipping instruction perlu
dimiliki oleh pihak pertama maupun pihak kedua. Fungs dokumen ini
ialah sebagal perintah untuk melakukan pemuatan barang ke atas kapal.
Di mana dalam shipping instruction memuat nama shipper, nama

consignee di pelabuhan bongkar, notify address, vessels atau nama kapal,
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4)

5)

6)

7)

8)

9

pelabuhan tujuan, pelabuhan muat, nama dan jenis barang, jumlah berat
dan volume, shipping mark, total nett weight, total gross weight, total
measurement, freight and charge, bill of lading, dated, commercial
invoice, dan nomor letter of credit (jikaada).

Tahap keempat, selanjutnya shipping order akan diberikan kepada pihak
port loading, dalam hal ini kepada kepala operasional agar muatan atau
cargo dapat dilakukan proses muat atau loading.

Tahap kelima, kepala operasional akan mengonfirmasi kepada pihak
shipping mengenai dokumen yang diperlukan untuk proses muat, antara
lain: bill of lading, cargo manifest, mate’s receipt, delivery order,
draught survey, statement of fact, dan notice of readiness.

Tahap keenam, proses muat dan dokumen telah selesai sesuai dengan
jumlah permintaan muatan, maka carrier akan melakukan proses sailing
untuk mengirimkan barang ke pelabuhan tujuan.

Tahap ketujuh, carrier telah tiba di pelabuhan tujuan, maka nahkoda
(dalam ha ini third officer) akan menyerahkan dokumen yang
dibutuhkan kepada pihak agen untuk segera dilaksanakan proses
bongkar.

Tahap kedelapan, proses bongkar selesai dilaksanakan, maka pihak port
discharge akan menanyakan kepada consignee, apakah muatan yang
dibongkar sudah lengkap dan sesuai dengan dokumen yang tertera, dalam
hal ini dokumen bill of lading, cargo manifest, mate’s receipt, delivery
order, draught survey, statement of fact, dan note of readiness.

Tahap kesembilan, apabila dokumen dan muatan telah dinyatakan
lengkap oleh consignee, maka pihak consignee maupun port discharge
akan mengonfirmasi dengan nahkoda, namun apabila jumlah muatan
yang terbongkar dinyatakan tidak sesua dengan jumlah yang tertera
dalam bill of lading, maka consignee akan menelusuri penyebabnya dan
mencari solusi. Seperti ketika insiden tenggelamnya kapal selam KRI
Nanggala 402 di Perairan Bali yang menyebabkan adanya himbauan
kepada seluruh kapal niaga yang berada di area dermaga Pelabuhan
Tanjung Wangi, Banyuwangi untuk meninggalkan tempat karena akan
dilakukan sterilisasi untuk proses evakuasi, sehingga pihak port

discharge mengentikan kegiatan bongkar KM Abusamah dan sisa
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muatan kapal tersebut mengalami return cargo demi kepentingan
bersama.

10) Tahap kesepuluh, pihak port discharge akan memuat dokumen return
cargo, berupa: berita acara kronologis return cargo, mate receipt,
statement of fact, dan notice of readiness, dengan catatan muatan cargo
dalam keadaan good receipt.

11) Tahap kesebelas, setelah dokumen selesai dibuat, maka agen akan
mengirimkannya kepada kantor darat dan diteruskan kepada consignee
atau pemilik muatan, sehingga carrier dapat melanjutkan sailed ke
pelabuhan asal (Palembang) dengan membawa sisa muatan yang belum
terbongkar.

12) Tahap kedua belas, setelah carrier tiba di pelabuhan asal, maka pihak
port loading akan memeriksa dokumen (berita acara return cargo,
draught survey, mate receipt, statement of fact, dan notice of readiness),
dan cargo sesuai dengan yang tertera pada dokumen berita acara return
cargo serta dokumen lainnya.

13) Tahap ketiga belas, setelah muatan dan dokumen telah sesuai, maka
pihak consignee akan melakukan proses inspection dengan pihak carrier
dan port discharge, ha ini bertujuan untuk mengetahui kronologis dari
accident yang terjadi.

14) Tahap keempat belas, setelah dilakukan inspection, apabila tidak terjadi
masalah maka shipper akan membuat cargo insurance atas dasar reject
good karena accident tenggelamnya kapal selam KRI Nanggala 402
tersebut.

15) Tahap terakhir, apabila terdapat masalah karena muatan yang
dikembalikan dalam keadaan tidak baik, maka shipper akan membuat
shipping instruction sesuai dengan jumlah cargo yang dibongkar di port

discharge dan cargo yang telah mengalami kerusakan.

3. Pupuk Urea Curah
a. Pengertian pupuk urea curah menurut para ahli, sebagai berikut:
1) Menurut Capt Fakhrurrozi (2017:84) muatan curah atau bulk ialah
muatan yang dikapalkan tanpa kemasan. Jenis muatan seperti ini ialah,
antara lain: pupuk urea, bijih bes (iron orer), biji tembaga, bauxite
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(bahan auminium), batu bara, dan lain-lain. Yang termasuk bahan
makanan, antara lain: gandum, kacang kedelai, jagung, dan lain-lain.

2) Menurut Arwinas (2001:9), muatan curah (bulk cargo) adalah muatan
yang diangkut melalui laut dalam jumlah besar.

3) Menurut John R, Immer (1993:79), bulk cargo atau muatan curah adalah
muatan yang diangkut di dalam tangka atau palka muatan dan tidak
dikapalkan dalam drum, kaleng, atau bungkusan, karena muatan curah
langsung dimuat ke dalam tangka atau palka, maka akan dapat
menghasilkan uap air. Menurut Gianto dan Martopo (2004:21), uap air di
dalam paka dapat menimbulkan kondensas yang mengakibatkan
timbulnya air atau keringat muatan.

Dari penjelasan tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa pupuk
urea termasuk muatan curah, seperti pupuk tidak dimuat dalam bentuk
kemasan atau langsung pada satu palka. Muatan pupuk urea curah
merupakan muatan kering yang sudah diolah bentuknya dan tidak dikemas
dalam karung, bungkusan, atau kantong. Muatan kering adalah muatan yang
dapat rusak jikaterkenaair.

Secara umum, semua jenis pupuk tidak diperbolehkan ditata
bersamaan dengan tekstil, atau yang muatannya bersifat peka, dan bahan
makanan, karena pupuk ureaiaah pupuk kimia yang mengandung Nitrogen
(N) berkadar tinggi. Unsur Nitrogen tersebut merupakan zat hara yang sangat
diperlukan untuk tanaman. Pupuk urea berbentuk butiran kristal putih yang
mengandung uap air sebesar 25%. Jika pupuk sampai tercampur dengan
bahan makanan, maka akan meracuni dan membahayakan manusia yang

mengonsumsinya.

. Hal yang harus diperhatikan pada saat loading atau discharge muatan curah

yaitu:

1) Pada saat dilakukan loading, palka akan diis muatan pupuk, maka ruang
palka harus dipastikan bersih, karena pupuk tidak dapat dicampur dengan
muatan yang bersifat lain.

2) Kemudian ketika proses pembongkaran selesai, maka ventilas harus
dipastikan berfungs dengan baik, dan palka sebaiknya langsung
dibersihkan. Apabila muatan berikutnya adalah bahan makanan, maka
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tingkat kebersihan palka harus terjaga dengan lebih baik, termasuk aroma
muatan pupuk pada umumnya yang sulit sekali dihilangkan meskipun
palka sudah dicuci dengan air tawar, dan peranginan dengan cara
membuka tutup palka.

Berdasarkan pengalaman penulis, untuk menghilangkan aroma pupuk
yang tagjam tersebut, maka setelah palka dibersihkan dan diberi peranginan
yang cukup, kemudian palka ditutup kembali, lalu membakar kopi dalam
sebuah kaleng yang diletakkan ke dalam palka. Hal itu dilakukan agar aroma
kopi yang tajam akan mendominasi aroma pupuk di dalam palka, sehingga

yang tersisa hanya aroma kopi.

4. Bongkar Muat

Pengertian bongkar muat menurut para ahli, sebagai berikut:

1.

Menurut Dirk Koleangan (2008: 241) menjelaskan tentang pengertian
kegiatan bongkar muat adalah kegiatan memindahkan barang-barang dari alat
angkut darat, dan untuk melaksanakan kegiatan pemindahan muatan tersebut
dibutuhkan tersedianya fasilitas atau peralatan yang memadai dalam suatu
cara atau prosedur pelayanan.
Menurut F.D.C Sudjatmiko (2011: 264) dalam bukunya yang berjudul
“Pokok-Pokok Pelayaran Niaga” menjelaskan bahwa bongkar muat berarti
pemindahan muatan dari atau ke atas kapal untuk ditimbun ke dalam atau
langsung diangkut ke tempat pemilik barang dengan melalui dermaga
pelabuhan dan mempergunakan aat pelengkap bongkar muat, baik yang
berada di dermaga maupun berada dikapal itu sendiri.
Menurut Keputusan Menteri Perhubungan berdasarkan Undang-Undang No.
21 Tahun 1992, KM. No. 14 Tahun 2002, Bab 1 Pasal 1, bongkar muat
adalah kegiatan bongkar muat barang dari dan atau ke kapa meliputi kegiatan
pembongkaran barang dari palka ke atas dermaga di lambung kapa ke
gudang lapangan penumpukan atau sebaliknya.

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan di atas, bongkar muat adalah

suatu proses memuat dan membongkar dengan cara memindahkan muatan dari

darat ke kapal atau dari kapal ke darat yang dilakukan sesuai dengan prosedur

penanganan muatan oleh para awak kapal maupun dari pihak pelabuhan.
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5. Kapal

a. Pengertian kapal menurut para ahli, sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Menurut Undang-Undang Nomor 17 tahun 2008, kapal adalah kendaraan
air dengan bentuk dan jenis apapun yang digerakkan dengan tenaga
mekanik, angin, atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung
dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung, dan
bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.

Menurut pasal 309 ayat 1 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang atau
KUHD, menyatakan bahwa kapal adaah semua alat berlayar, apapun
nama dan sifatnya.

Menurut Bambang Triatmodjo (2010:26), definisi kapal adalah panjang
lebar dan sarat (draft) kapal yang akan menggunakan pelabuhan
berhubungan langsung pada perencanaan pelabuhan dan fasilitas-fasilitas
yang harus tersedia di pelabuhan.

Menurut Capt. R. P. Suyono, M.Mar (2005:15), kapal yaitu kendaraan

pengangkut penumpang dan barang di |aut.

b. Jenisjeniskapa
Menurut Suwarno (2009:131), jenisjenis kapal laut niaga adalah sebagai
berikut:

1)

2)

3)

Kapal Penumpang (Passenger Vessel)

Kapal laut ini digunakan untuk mengangkut penumpang, dibangun
dengan banyak geladak dan ruang (kabin) penumpang yang terdiri dari
beberapa tingkat atau kelas. Sedangkan untuk pelayaran jarak dekat
juga disediakan dek yang biayanya |ebih terjangkau.

Kapal Barang Penumpang (Cargo-Passenger Vessel)

Jenis kapa laut ini digunakan untuk mengangkut penumpang dan
barang secara bersama-sama. Berarti kapal termasuk mempunyai
banyak geladak dan kabin penumpang serta cargo hatches.

Kapal Barang dengan Akomodasi Penumpang Terbatas

Ini merupakan kapal jenis biasa (general cargo carrier), tetapi

diizinkan membawa penumpang maksimum dua belas orang.
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4)

5)

6)

7)

8)

9

General Cargo Vessdl

Jenis kapal laut ini digunakan untuk mengangkut muatan umum
(general cargo), yang terdiri dari berbagai macam barang dalam bentuk
potongan maupun dibungkus, baik dalam peti, keranjang, dan lain-lain.
Kapal ini biasanya dibangun dalam beberapa palka (holds, hatches) dan
beberapa lantai geladak (decks), sehingga pengaturan tempat muatan
dalam ruangan paka (compartement) menjadi mudah, tidak bertumpuk,
dan tidak sulit untuk membongkar serta dapat terhindar dari resiko
kontaminasi muatan lain.

Bulk Cargo Carrier

Jenis kapal ini digunakan untuk mengangkut muatan curah dengan
jumlah yang banyak dalam sekali perjalanan. Bentuk muatannya adalah
berbutir-butir (grain cargo), seperti beras, gandum, bijih besi, pupuk,
batu bara, jagung, dan sebagainya. Biasanya ruang palka tidak dibagi
dalam gel adak-gel adak.

Kapal Tanker

Kapal tanker digunakan untuk mengangkut muatan cair. Muatan cair
bisa bergerak bebas ke belakang, depan, kiri, atau kanan yang
membahayakan stabilitas kapal, maka ruangan kapal dibagi menjadi
beberapa compartement vertical yang berupa tanki-tanki.

Combination Carrier

Kombinas kapal tanker dan dry bulk, dengan tujuan bila return cargo
tidak ada maka dapat dimuati dry bulk cargo.

Off Shore Supply Ship

Kapal jenis ini digunakan untuk mengangkut bahan atau peralatan,
makanan, dan lain-lain untuk anjungan. Selain itu juga untuk kegiatan
pengeboran minyak tanah di tengah laut, juga termasuk melaksanakan
tugas penundaan, pemadan kebakaran, dan sebagai dudge tank
(membuang minyak bekas atau kotor).

Kapal Peti Kemas

Kapal ini khusus dibuat untuk muatan general cargo yang dimasukkan
kedalam container atau muatan yang perlu dibekukan dalam reefer

container.
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C.

Kapal Bulk Cargo Carrier

1) Pengertian bulk cargo carrier menurut para ahli, sebagai berikut:

a)

b)

d)

Menurut M. Suwiyadi HR (1999: 14), bulk cargo carrier adalah
kapal yang dibangun khusus untuk mengangkut muatan curah yang
dikapalkan dalam jumlah banyak sekaligus.

Menurut sumber internet dari Wikipedia.com, a bulk carrier, kargo
curah, atau bulker adalah kapal dagang yang dirancang khusus
untuk mengangkut unpackaged kargo curah, seperti biji-bijian, batu
bara, bijih besi, dan semen.

Menurut Arief Laksono (2015:38), kapal curah (bulk carrier)
adalah salah satu jenis kapal yang memuat barang dalam bentuk
curah atau muatan yang dimuat tidak dalam bentuk kemasan.
Menurut Jack Isbester (1993:15), kapal curah (bulk carrier) adalah
salah satu jenis kapa yang memuat barang dalam bentuk curah atau
muatan yang dimuat tidak dalam bentuk kemasan.

2) Persyaratan umum jenis kapal curah, sebagai berikut:

a)

b)

f)

Q)

Kapasitas pada kapal curah harus cukup untuk pemuatan penuh
pada muatan pupuk urea curah atau biji-bijian.

Memungkinkan pada tutup palka untuk kapal curah pengangkut
pupuk, bijih besi, dan batu bara harus berukuran besar, ditujukan
agar grab dapat mencapai seluruh bagian pada paka ketika
pel aksanaan bongkar berlangsung.

Seluruh bagian dalam palka harus selalu dibersihkan.

Seluruh ruangan palka harus dapat digunakan untuk melaksanakan
trimming dalam pemuatan.

Kapal curah harus ditetapkan pada jumlah palka. Hal ini
merupakan bagian dari persyaratan untuk kapal dapat dimuati
muatan pupuk, biji-bijian, atau untuk memastikan kapa dalam
kondis cukup atau penuh.

Ruangan palka daam kapal curah harus berkapasitas cukup untuk
pemuatan pupuk urea.

Kapal harus mempunyai graphic metacentric dalam seluruh

kondis pemuatan.

17



h) Trim dalam semua kondisi pada pemuatan harus tepat pada garis

dasar kapal.

i) Kapal curah harus mempunyai kapasitas ballast yang cukup baik.

Dalam pelaksanaannya bongkar muatan curah padat atau biji-bijian
dari dan ke kapa adal ah suatu kegiatan pelayanan dalam membongkar suatu
muatan yang berada di dalam palka atau deck (geladak). Pada sebuah kapal
tentunya membutuhkan sarana dan prasarana peralatan bongkar muat yang
cukup memadal dan sesuai untuk setiap jenis muatan.

Berikut ialah beberapa dat bongkar yang saling berkaitan dalam
menunjang kegiatan bongkar muat muatan curah, antaralain:

a) Scrapper (Alat bongkar yang digunakan untuk menggaruk pupuk
kemudian dimasukkan ke dalam lubang hopper).

b) Hopper (Lubang yang berfungs menerima kumpulan pupuk yang
digaruk menggunakan scrapper).

c) Motor Vibrating Fedder (Alat yang berfungs untuk menggetarkan
lubang hopper agar pupuk jatuh dari lubang hopper ke belt conveyor
bawah).

d) Electric Motor (Alat yang berfungs sebagai tenaga listrik untuk
memfungsikan bucket e evator).

€) Bucket Elevator (Alat yang berfungsi untuk menampung pupuk yang
dibawa oleh belt conveyor atas). Alat ini berbentuk seperti timba
yang berjumlah banyak dan digerakkan oleh rantai yang diputar oleh
motor listrik.

f) Belt Conveyor bawah (Alat ini semacam lembaran kain yang berupa
karet dan berfungs mengirimkan pupuk dari lubang hopper ke
dalam bucket elevator). Belt ini digerakkan oleh motor yang berputar
dengan tenaga listrik.

g) Roller Belt Conveyor atas (Alat ini serupa dengan belt conveyor
bawah namun lebih besar dan Iebar). Belt ini berfungsi mentransfer
pupuk dari bucker elevator ke telescopic cut.

h) Telescopic cut (Alat ini berupa tabung besar yang berfungsi sebagai
jalan keluar pupuk dari kapal ke gudang) dari telescopic cut pupuk
yang dituang lagi ke belt conveyor darat dan kemudian dibawa ke

dalam gudang penyimpanan.
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B. HASIL PENELITIAN TERDAHULU
Penelitian terdahulu sangat penting menjadi dasar pijakan dalam rangka
penyusunan skrips ini. Kegunaannya adalah untuk mengetahui hasil yang telah
dilakukan oleh peneliti terdahulu sekaligus menjadi perbandingan dan gambaran
yang mendukung kegiatan penelitian berikutnya, sehingga akan memperkaya
perspektif pada setiap penelitian yang dilakukan.

Adapun hasi| penelitian terdahulu, antaralain:

1. Penelitian Dewi Praisma Kartika Septiana dan Retno Indriyati (2022:49-59),

Penelitian yang dilaksanakan oleh Dewi Praisma Kartika Septiana dan Retno
Indriyati (2022) dengan judul “Upaya Meningkatkan Penanganan Pembongkaran
Muatan Pupuk Curah (Urea) di MV. Pusri Indonesia I”. Penelitian ini
merupakan penelitian yang menggunakan metode analisis deskriptif. Penelitian
ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui masalah atau kendala dalam
proses pembongkaran muatan, khususnya pupuk curah di MV. Pusri Indonesial,
selain itu untuk mengetahui tentang kedisiplinan awak kapal dalam penggunaan
alat keselamatan kerja.
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Dewi Praisma Kartika Septiana
dan Retno Indriyati, dapat ditarik kesmpulan bahwa faktor- faktor yang
menimbulkan adanya keterlambatan kegiatan pembongkaran muatan pupuk
curah (urea) adalah faktor dari anak buah kapal, faktor peralatan alat bongkar
muat, dan faktor cuaca. Selain itu kedisiplinan awak kapal dalam penggunaan
alat keselamatan kerja sangat penting untuk meningkatkan keselamatan kerja
saat melaksanakan kegiatan pembongkaran muatan pupuk curah (urea).

2. Penelitian Magjid Afif Prabowo (2019)

Penelitian yang dilaksanakan oleh Majid Afif Prabowo (2019) yang berjudul
“Analisis Terjadinya Cargo Back Pressure Saat Pembongkaran Muatan
Pyrolisis Gasoline (Pygas) di Kapal MT. Tirtasari”. Penelitian ini merupakan
penelitian yang menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisa
data menggunakan fishbond analysis. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengetahui penyebab terjadinya cargo back pressure saat pelaksanaan
pembongkaran muatan Pyrolisis Gasoline di Kapal MT. Tirtasari.

Berdasarkan penditian yang dilaksanakan oleh Majid Afif Prabowo, dapat
ditarik kesimpulan bahwa penyebab terjadinya cargo back pressure adalah
kurangnya pengetahuan, kepedulian, dan pengawasan crew saat kegiatan cargo
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operation, serta penggunaan loading arm atau biasa disebut dengan lengan
pemuat untuk menghubungkan antara manifold kapal dengan terminal dinilai
kurang efektif saat kegiatan pembongkaran muatan, sehingga mengakibatkan
tidak lancarnya kegiatan bongkar muat.

3. Penelitian Dadang Suyadi. S, Jasief S. Putrahardja, dan Rizky Ichwan (2010)

Penelitian yang dilaksanakan oleh Dadang Suyadi. S, Jasief S. Putrahardja, dan
Rizky Ichwan (2010), yang berjudul “Pengaruh Waktu Kerja Efektif Terhadap
Kinerja Pembongkaran Muatan Curah Dari Kapal Pada Terminal Khusus PT.
Krakatau Bandar Samudera di Pelabuhan Cigading, Banten”. Penelitian ini
merupakan penelitian yang menggunakan metode kepustakaan, dan untuk
pengolahan data menggunakan metode observas lapangan serta wawancara
dengan narasumber. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh waktu kerja efektif (effective time) terhadap kinerja bongkar muatan
curah dari kapal dilaksanakan di PT. Krakatau Bandar Samudera.
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Dadang Suyadi. S, Jasief S.
Putrahardja, dan Rizky Ichwan dapat ditarik kesmpulan bahwa faktor-faktor
yang menyebabkan waktu kerja efektif tidak menjadi optimal disebabkan
terjadinya delay seperti terjadinya trouble pada adat ship unloader, terjadi
menunggu truk, kesigpan gudang penyangga sehingga mengganggu kelancaran
kegiatan bongkar, dan faktor cuaca yang tidak bisa kita hindarkan. Waktu delay
tersebut tinggi akan menurunkan waktu kerja efektif dan kinerja bongkarnya
maka akan berdampak pada lamanya waktu kapal berada di dermaga sehingga
akan menimbulkan denda (demmurage). Terganggunya kegiatan pembongkaran
muatan curah akan berpengaruh terhadap lamanya waktu tambat di dermaga dan
akan sangat merugikan bagi perusahaan dan pemilik barang.

C. KERANGKA PEMIKIRAN
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini maka peneliti membuat
suatu kerangka berpikir yang merupakan pemaparan secara kronologi dalam
menjawab pokok permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman teori-teori dan
konsep-konsep mengenai: “Penanganan Return Cargo Pupuk Urea Curah Rute
Palembang — Banyuwangi di KM Abusamah Milik PT Pupuk Indonesia Logistik”
Berdasarkan masalah pokok yang timbul maka dikemukakan alternatif
penyelesaian masalah, sehingga muncul solusi yang menjadi pilihan sebagai
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penyelesaian masalah. Dari uraian tersebut dapat dilihat suatu bagan kerangka

pemikiran secara garis besar, sebagai berikut :

Tabel 2.1
Kerangka Pemikiran

PENANGANAN RETURN CARGO PUPUK UREA CURAH RUTE
PALEMBANG - BANYUWANGI DI KM ABUSAMAH MILIK PT PUPUK
INDONESIA LOGISTIK

v

Penyebab :

A. KM Abusamah mengalami perawatan alat bongkar pada saat proses bongkar
sedang dilaksanakan, sehingga menghambat efisiens waktu bongkar muatan.

B. Terjadi kecelakaan kapa lain di Perairan Utara Bali bersamaan dengan proses
bongkar KM Abusamah di Pelabuhan Meneng Banyuwangi, sehingga
mengharuskan seluruh aktivitas kapal di dermaga untuk diberhentikan guna
proses evakuasi, sehingga timbul return cargo.

C. Kurangnya koordinasi antara shipper (PT Pupuk Sriwidjga Palembang),
carrier (PT Pupuk Indonesia Logistik), dan consignee (UPP Pusri Meneng)

dalam menangani muatan.
v

Solusi :

A. Sebaiknya kapal melakukan preventive maintenance yaitu kegiatan perawatan
kapal dan pencegahan yang dilakukan untuk menghindari timbulnya kerusakan
mesin. Perawatan ini dilaksanakan agar meminimalisir timbulnya kerusakan
dan biaya yang lebih besar, serta agar tidak terjadi lost time atau waktu yang
hilang akibat berhentinya proses bongkar atau muat.

B. Mengoptimalkan proses bongkar hingga waktu yang ditentukan dengan
semaksima mungkin, guna meminamilisir jumlah remaining cargo on board.

C. Meningkatkan koordinasi yang baik antara shipper, carrier, consignee dalam
mengambil keputusan untuk penanganan sisa muatan, sehingga dapat
dilaksankan return cargo dengan cepat dan seefisien mungkin.

v

Akibatnya:
Proses bongkar KM Abusamah voyage 5 tidak berjalan dengan maksimal sehingga
terjadi return cargo yang menimbulkan klaim.

v

Tujuan :
Diharapkan terjadi peningkatan efisens proses bongkar yang lebih baik, terutama
dari pihak kapal agar dapat mengurangi resiko terjadinya kerusakan alat bongkar saat
sedang beroperasi, serta mengoptimalkan tanggung jawab dan kinerja dari masing-
masing pihak yang terlibat guna kelancaran proses bongkar muatan.
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
1. Waktu Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan pada saat penulis melakukan Praktek Darat
(PRADA) di PT Pupuk Indonesia Logistik terhitung mulai 2 Februari 2021
sampai dengan 2 Juli 2021. PT Pupuk Indonesia Logistik itu sendiri
merupakan perusahaan pelayaran yang bergerak dalam bidang jasa
penyewaan kapal (ship owner).

2. Tempat Penelitian
Penulis mengambil tempat penelitian di PT Pupuk Indonesia Logistik,
berikut adalah data perusahaan:
Tabel 3.1
Data Perusahaan PT Pupuk Indonesia L ogistik

Nama Perusahaan PT Pupuk Indonesia L ogistik

Alamat : Gedung Pusri 101, Lantai 2 dan 3
JL. Letjend S, Parman Kav. 101

Jakarta Barat 11440, Indonesia

Telepon .| (021) 2263188183

E-mail : marketing@pi-logistik.com
Akte Pendirian .| 22 & 28 November 2016
Notaris ; Lumassia, SH.

(Sumber : PT Pupuk Indonesia Logistik)
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B. METODOLOGI PENDEKATAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA
1. Metode Pendekatan

Metode penelitian yang digunakan oleh peniliti dalam skrips ini
adalah metode deskriptif kualitatif, untuk menggambarkan dan menguraikan
masal ah-masalah yang diteliti.

Menurut Sukardi dalam bukunya Metodologi Penelitian Pendidikan
(2013:157), metode deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha
menggambarkan objek sesual apa adanya, dengan tujuan menggambarkan
secara sistematis fakta dan karakteristik objek yang diteliti secara tepat.
Sedangkan menurut Prof. Dr. Lexy J. Moleong, M.A. dalam bukunya
Metodologi Penelitian Kualitatif (2015:6), penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
diadlami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivas,
tindakan-tindakan dan lain-lain.

Metode deskriptif kualitatif ini berfungs untuk memahami konteks
sosial secara lebih luas dan mendalam dengan menggunakan pengembangan
deskriptif, artinya penulis mencoba menggambarkan permasalahan yang ada
di lapangan dan hal yang dapat diantispasi oleh PT Pupuk Indonesia
Logistik dalam mempersiapkan setiap kegiatan kapal dengan lebih efisien
guna menghindari hal-hal yang tidak diinginkan selama kapal beroperasi
yang mengakibatkan terhambatnya proses bongkar atau muat kapal .

2. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan suatu bagian yang penting
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar yang diterapkan. Menurut
Sugiyono (2009:224), teknik pengumpulan data, merupakan cara
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah
penelitian. Umumnya cara mengumpulkan data dapat menggunakan teknik
wawancara, pengamatan (observation), studi pustaka, dan dokumentasi.

Di dalam pendlitian ini penulis menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data dan penulis beranggapan teknik tersebut tepat, antara lain:
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a) Dokumentas

Metode dokumentas sebagai suatu cara pengumpulan data yang
diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang
terssimpan, baik itu berupa catatan transkip, buku, surat kabar, dan lain
sebagainya. Menurut Arikunto (2006:158), metode dokumentasi adalah
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan
sebagainya.

Menurut Sugiyono (2013:240), menyatakan bahwa dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlau. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sgjarah kehidupan (life histories), biografi, peraturan, dan kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya, foto, gambar hidup, sketsa,
dan lain-lain. Sedangkan dokumen yang berbentuk karya, misalnya
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observas dan
wawancara dalam penelitian kuaitatif.

b) Studi Pustaka

Kepustakaan juga merupakan metode pelengkap dalam teknik
pengumpulan data. Metode kepustakaan digunakan dengan maksud
untuk mendapatkan atau mengumpulkan data dengan jalan mempelgari
data yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan ditdliti yaitu
masalah return cargo serta dokumen-dokumen yang berkaitan. Metode
kepustakaan ini juga digunakan sebagai pedoman daam penelitian
dengan mempelgjari teori-teori yang berhubungan dengan pokok
permasalahan, sehingga pemecahan masalah dapat terselesaikan dengan
tepat.

¢) Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti. Wawancara merupakan pertemuan

dua orang yang bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,

24



sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu data tertentu (Beni
Ahmad, 2008:190). Adapun orang yang diwawancarai penulis, yaitu:
1. Manager Ship Management
2. Karyawan Departemen Pemasaran
Adapun beberapa faktor yang mempunyai arus informas dalam
wawancara, yaitu:
1) Pewawancara
Pengumpul informasi, dalam hal ini penulis bertindak sebagai
pewawancara.
2) Responden
Responden merupakan sumber informas antar nara sumber yang
diharapkan dapat memberikan jawaban dan informasi mengenai
hal-hal yang dinyatakan dan dibutuhkan oleh pewawancara.
3) Pedoman wawancara
Pedoman wawancara adalah suatu cara yang digunakan untuk
mendapatkan informasi yang pewawancara inginkan.
4) Situas wawancara
Situas wawancara berkaitan dengan waktu, tempat, kehadiran

orang ketiga, kesibukan responden, dan sikap masyarakat sekitar.

C. SUBJEK PENELITIAN

Subjek penelitian yang diambil oleh penulis dalam penyusunan skrips ini
ialah KM Abusamah Voyage 5 dengan rute Palembang-Banyuwangi, yang
mengangkut muatan pupuk urea curah sebanyak 6.942,240 MT (sesuai dengan
Bill of Lading). KM Abusamah berlayar dari Pelabuhan Tanjung Buyut,
Palembang pada tanggal 8 April 2021 dan tiba di Pelabuhan Tanjung Wangi,
Banyuwangi pada tanggal 11 April 2021 dengan jumlah awak kapal (crew)
sebanyak 26 orang.

D. TEKNIK ANALISISDATA
Andlisis data adalah upaya atau cara untuk mengolah data menjadi
informasi sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat

untuk solusi permasal ahan, terutama masal ah yang berkaitan dengan penelitian.
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Menurut Sugiyono (2009:335), analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data, yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi dengan cara memilih mana yang penting dan yang
akan dipelgjari, kemudian menarik kesimpulan, sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
analisis deskriptif, di manatujuan dari analisisini adalah untuk menggambarkan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antara
fenomena yang diselidiki. Dalam skripsi ini penulis menganalisa data-data yang
diperoleh dari hasil penelitian, berupa fakta-fakta yang terjadi di lingkungan
sekitar, studi pustaka, dan juga metode dokumentas. Hal itu kemudian
dibandingkan dengan teori yang ada sehingga bisa diberikan solusi untuk
masalah tersebut. Selain itu, penulis juga menggunakan teknik analisis diagram
tulang ikan (fish bone) milik Professor Kaoru Ishikawa seorang ilmuwan asa
Jepang. Teknik fish bone dapat memudahkan peneliti untuk menganalisis data
yang ada. Diagram fish bone ini berguna untuk menentukan faktor-faktor yang
menjadi sebab pada suatu karakteristik kejadian. Diagram ini menunjukkan
antara sebab dan akibat yang digunakan untuk menemukan akar masalah dan
penyebab masalah, serta solusinya. Dalam diagram tersebut digambarkan bahwa
terdapat 4 sebab yang dapat diambil, yaitu Man, Methode, Material, Machine.
Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh adalah mengidentifikasi masalah
yang harus ditentukan, mencari penyebab utama persoalan sebagai tulang-tulang
atau bone, dan mencari fakta-fakta apa kira-kira penyebab dari masal ah tersebut.
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Untuk mempermudah dalam memahami permasalahan ini, maka peneliti
membuat suatu diagram tulang ikan (fish bone) dari masalah yang penulis teliti
sebagai berikut :

DETAIL WHY DETAIL WHY
cause |~
/ CAUSE DETAIL WHY
EFFECT
cAust |—| DETAIL wHY
CAUSE
DETAIL WHY
DETAIL WHY
Gambar 3.1

Diagram Fish Bone Cause-Effect (Sebab Akibat)
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BAB IV
ANALISISDAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA
Dalam memudahkan penelitian, penulis akan menyampaikan deskrips
mengenai data yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini :
1. Gambaran Umum Perusahaan
PT Pupuk Indonesia Logistik (PILOG) merupakan salah satu anak
perusashaan PT Pupuk Indonesia (Persero) yang bergerak dalam jasa
pelayaran dan jasa angkutan laut yang beralamat di J. Letjen S. Parman No.
Kav. 101, RT 2 RW 1, Tomang, Kecamatan Grogol Petamburan, Kota Jakarta
Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta kode pos 11440. Perusahaan ini
didirikan pada tanggal 23 Desember 2013. Saham pendirian PT Pupuk
Indonesia Logistik (PILOG) terdiri dari 56% saham milik PT Pupuk
Indonesia dan 44% saham milik PT Pupuk Sriwidjgja Palembang (PUSRI).
PT Pupuk Indonesia Logistik disahkan melaui surat yang dikeluarkan oleh
Menteri Hukum dan HAM No. AHU-05986.AH01.01, tanggal 12 Februari
2014 sebagai penguatan bisnis yang dimiliki PT Pupuk Indonesia (Persero).
PT Pupuk Indonesia (Persero) memiliki beberapa anak perusahaan lain, yaitu:
a. PT Petrokimia Gresik (PKG)
Melakukan usaha di bidang industri, perdagangan, dan jasa di bidang
perpupukan, petrokimia, agrokimia, agroindustri, dan kimia lainnya
Perusahaan ini bergerak dalam bidang produks dan pemasaran pupuk
urea, Zwavelzure Ammonia, phonska, pupuk NPK (Nitrogen, Phospat,
Kalium), dan ZK (Zwavel Kalium).
b. PT Pupuk Kujang (PKC)
Melakukan usaha di bidang industri, perdagangan, dan jasa di bidang
perpupukan, petrokimia, agrokimia, agroindustri, dan kimia lainnya.
Perusahaan ini melakukan proses produksi dan memasarkan pupuk seperti
ureadan NPK (Nitrogen, Phospat, Kalium).
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c. PT Pupuk Kalimantan Timur (PKT)
Melakukan usaha di bidang industri, perdagangan, dan jasa di bidang
perpupukan, petrokimia, agrokimia, agroindustri, dan kimia lainnya.
Perusahaan ini bergerak dalam produks dan juga pemasaran pupuk urea,
NPK (Nitrogen, Phospat, Kalium), sertaindustri bahan kimialainnya.

d. PT Pupuk Iskandar Muda (PIM)
Melakukan usaha di bidang industri, perdagangan, dan jasa di bidang
perpupukan, petrokimia, agrokimia, agroindustri, dan kimialainnya.

e. PT Pupuk Sriwidjaja Palembang (PSP)
Melakukan usaha di bidang industri, perdagangan, dan jasa di bidang
perpupukan, petrokimia, agrokimia, agroindustri, dan kimialainnya.

f. PT Rekayasa Industri (Rekind)
Melakukan usaha di bidang rancang bangun, perekayasaan, pengadaan,
dan konstruksi, jasa konsultasi, mangjemen, dan perdagangan di sektor
industri dan infrastuktur, serta melakukan kegiatan di bidang sumber daya
energi. Perusahaan ini bergerak dalam jasa perancangan bangun industri
yang dikenal sebagai engineering, procurement, dan construction (EPC).

g. PT Mega Eltra(ME)
Melakukan usaha di bidang perdagangan, bidang jasa perencanaan dan
pemborongan, bidang lainnya yang berkaitan dengan kedua bidang
tersebut seperti keagenan dan industri.

h. PT Pupuk Indonesia Energi (PIE)
Melakukan usaha industri, pembangunan, perdagangan dan jasa di bidang
energi untuk seluruh anak perusahaan yang bernaung di dalam kelompok
usaha PT Pupuk Indonesia (Persero) yang bergerak di bidang industri
pupuk dan agrokimia.

I. PT Pupuk Indonesia Pangan (PIP)
Melakukan usaha di bidang perindustrian dan perdagangan di bidang
pertanian yang komprehensif dalam rangka mendukung ketahanan pangan

dan core business PT Pupuk Indonesia (Persero) sebagai produsen pupuk.

PT Pupuk Indonesia Logistik (PILOG) menangani distribus pupuk
subsidi dan non-subsidi dengan konsep 6 (enam) Tepat (jumlah, jenis, tempat,

waktu, harga, dan kualitas) untuk mendukung ketahanan pangan nasional.
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Potens bisnis yang dijagjaki oleh PT Pupuk Indonesia Logistik (PILOG) adalah
sektor komersial distribusi pupuk (fertilizer), bahan baku pupuk (fertilizer raw
materials) mineral, cairan, amoniak, batubara, gypsum, dan kebutuhan lain dari
perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam grup PT Pupuk Indonesia
Holding Company (PIHC) atau perusahaan lain yang memiliki potensi besar
yang dapat meningkatkan efisenss dan keuntungan. PT Pupuk Indonesia
Logistik (PILOG) dalam perkembangannya berusaha untuk terus tumbuh dan
berkembang menjadi suatu perusahaan yang sangat dinamis tidak hanya
melayani angkutan laut tetapi juga berusaha menjadi perusahan jasa pengurusan
transportasi (keagenan).

PT Pupuk Indonesia Logistik (PILOG) mempunyai 9 (sembilan) armada
kapal dengan 7 (tujuh) kapal dengan tipe kargo curah (bulk carrier) berkapasitas
8.500 Ton dan 11.500 Ton, dan 2 (dua) kapal tipe LPG atau Amoniak Tanker
dengan kapasitas 5.500 Ton dan 13.200 Ton yang diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan dari dunia shipping industry, yaitu:

a. MT Salmon Mustafa (GT: 18.360 Ton)

b. MT Sultan Mahmud Badaruddin Il (GT: 7.305 Ton)
KM Pusri Indonesial (GT: 12.454 Ton)

KM Abusamah (GT: 7.497 Ton)

KM Ibrahim Zahier (GT: 7.451 Ton)

KM Julianto Moeliodihardjo (GT: 7.473 Ton)

KM Pusri Indonesia (GT: 7.339 Ton)

KM Mochtar Prabu Mangkunegara (GT: 7.497 Ton)
. KM Soemantri Brodjonegoro (GT: 7.404)

-~ 0o o 0

° e

Gambar 4.1
KM Abusamah
(Sumber: PT Pupuk Indonesia Logistik)
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Kapal-kapal milik PT Pupuk Indonesia Logistik di atas memiliki rute

angkutan yang pada saat ini mash mengutamakan target marketnya pada

pengangkutan pupuk dan amoniak domestik. Meskipun begitu, perusahaan juga

melakukan kegiatan angkutan ekspor. Berikut ini merupakan rute angkutan

ekspor yang dijalankan beberapa kapal milik PT Pupuk Indonesia Logistik,

yaitu: Palembang- Philippines, Palembang- Busam, Busan- Palembang- Cille,

Palembang —Tokushima.
2. Vis dan Misi PT Pupuk Indonesia L ogistik
a Vis PT Pupuk Indonesia Logistik (PILOG) yaitu PT Pupuk Indonesia
Logistik dapat menjadi perusahaan pelayaran yang berdaya saing tinggi

dan senantiasa berkomitmen memberikan harga angkutan yang kompetitif,

servis pelayanan yang terbaik dan ketepatan dalam pengiriman angkutan

yang berdaya saing tinggi serta didukung oleh tenaga kerja yang handal

dalam menghadapi persaingan di bidang pelayaran dan jasa angkutan laut.
b. Mis PT Pupuk Indonesia Logistik (PILOG), yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)

Menyediakan jasa angkutan laut yang handal dan efisien untuk
kepuasan pelanggan.

Mendapatkan hasil usaha yang mendukung kelancaran operasional
dan pengembangan usaha.

Menyediakan sumber daya manusia yang profesional dan
berintegritas.

Berperan aktif dalam bertanggungjawab sosial dan peduli lingkungan.
Menjalankan usaha di bidang pelayaran (eksport dan import).
Transportas multimoda.

Jasa pengiriman dan perdagangan.
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3. Nama dan Filosofi L ogo

CS PUPUKINDONESIA
54LOGISTIK

v 72 (PIHC Group)

Gambar 4.2
Logo PT Pupuk Indonesia L ogistik

a. Logo Utama

1.

Logo PT Pupuk Indonesia Logistik akan tampak utuh dengan logogram
dan logotype yang tidak dapat dipisahkan.

2. Antaralogogram dan logotype tidak dapat dipisah.

Logogram terdiri dari bentuk standar dengan tambahan logotype di sisi
kanan dengan posisi sSimetris.

Logotype terdiri atastulisan :

a) PUPUK INDONESIA

b) LOGISTIK

c) (PIHC Group)

b. Logo Sekunder

1

Logogram

Jikalogo PT Pupuk Indonesia Logistik bersanding dengan logo seluruh
atau salah satu dari logo anggota Holding PIHC maka bentuknya akan
berubah mengikuti bentuk formas sekunder. Logogram utama tidak
berubah, hanya saja tidak terdapat logotype seperti pada bentuk formasi

utama.

. Logotype

Logotype akan berubah menjadi tulisan “PILOG” dengan komposisi
huruf simetris berada di bawah logogram. Huruf yang digunakan pada
logo sekunder ini adalah type huruf “Arial Rounded MT Bolt” dengan

ukuran sesuai gambar atau menyesuaikan dengan kebutuhan

c. MaknalLogo

1. Filosofi Bentuk Logo :

Bentuk dasar logo PT Pupuk Indonesia Logistik diilhami dari bentuk
dasar buritan kapal laut sebagai pilar utama dalam memenuhi
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kebutuhan transportasi atau penunjang bisnis utamanya. Di atas kapal
ini terdapat logogram PT Pupuk Indonesia (Persero) sebagai Holding
Company.
2. JenisHuruf :
Huruf yang digunakan adalah huruf tanpa serif dengan warna dasar
hitam yang memberi kesan low profile, dinamis, profesional, dan fokus
dalam pengembangan bisnisnya.
3. Konsep Warna :
Warna logo diilhami dari main business PT Pupuk Indonesia (Persero)
dan filosofi yang terkandung di dalamnya.
4. Harapan :
PT Pupuk Indonesia Logistik berperan aktif sebagai support holding
untuk mencapal tujuan pemerintah dalam mendukung ketahanan
pangan nasional dengan memberikan kontribus utama dalam
penyaluran dan distribusi pupuk bersubsidi agar tepat sasaran, tepat
waktu, tepat jumlah, dan terhindar dari permasalahan kelangkaan pupuk
di salah satu daerah akibat distribusi pupuk yang tidak optimal.
4. Nilai Perusahaan dan Konsep Perusahaan
Nilai perusahaan adalah suatu nilai yang dipercaya sebagai kekuatan
dalam penerapan struktur, sistem, strategi, dan proses dalam pencapaian suatu
tujuan dalam jangka panjang. PT Pupuk Indonesia Logistik atau PT PILOG
memiliki 5 (lima) nilai perusahaan yaitu P,I,L,0, dan G, antaralain :
a. Professional
Memiliki kemampuan dan keahlian sesuai dengan bidangnya.
b. Integrity
Dalam pelaksanaan kegiatan selalu berlaku jujur untuk dapat memperoleh
kepercayaan dari para pelanggan.
c. Low Cost
Mengupayakan biaya operasional yang rendah dan terjangkau.
d. Optimum
Memberikan pelayanan secara maksimal kepada pelanggan.
e. Growth

Berorientas pada pertumbuhan dan perkembangan perusahaan.
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Selain memiliki tujuan, perusahaan juga memiliki konsep yang digunakan
sebagai pedoman dalam menjalankan seluruh kegiatan di  perusahaan
terutama dalam proses pelayanan distribusi pupuk bersubsidi maupun non
subsidi guna mendukung program ketahanan pangan nasional di negara ini,
maka PT Pupuk Indonesia Logistik mempunyai Konsep 6 (enam) Tepat,
yaitu:

a. Tepat Jumlah

b. Tepat Jenis

c. Tepat Tempat

d. Tepat Waktu

e. Tepat Harga

f. Tepat Kualitas

. Fasllitas PT Pupuk Indonesia Logistik (PILOG)

Fasilitas yang dimiliki oleh PT Pupuk Indonesia Logistik untuk menunjang
kinerja dan memperlancar proses penanganan distribusi pupuk, antaralain :
Gedung Perusahaan

Ruang Kerja

Ruang Rapat

Dapur dan Ruang Makan

Gudang

- o 2 0 T @

Mejadan Kurs

Laci Kecil

=S

Lemari Pengarsipan Dokumen

. Komputer
j. Laptop
k. Telepon
|. Printer
.Mesin Scan
Mesin Foto Copy
Mesin Penghancur Kertas
Marine Transceiver
Alat Tes Genose

L T o 5 3

-

Tripod
S. Video Lighting

34



t. KameraKapal, dan lain sebagainya.
6. Data Organisas Perusahaan

Setiap perusahaan memiliki struktur organisas untuk mempermudah dalam
mengetahui tugas dan tanggung jawab sesuai porsi dan ruang lingkup
pekerjaan yang berbeda antara karyawan satu dengan yang lain agar tetap
saling beriringan dan berkaitan dalam melaksanakan kegiatan manajerial
maupun operasiona perusahaan. Struktur organisasi perusahaan diharapkan
dapat menjadikan karyawan bekerja secara terorganisir, efisien, dan efektif,
serta dapat mencapai tujuan yang tercantum dalam vis dan mis perusahaan.

|
=)

-
|
|

o | Gt Kocanle
freems | G D apmt an Baei gony
17 1 Gk Koad

Gambar 4.3
Struktur Organisasi PT Pupuk Indonesia L ogistik
(Sumber: PT Pupuk Indonesia Logistik)

PT Pupuk Indonesia Logistik memiliki beberapa departemen yang saling
berkaitan. Berikut penjelasan struktur organisass PT Pupuk Indonesia
Logistik, yaitu :
a. Direktur Utama
Direktur utama adalah seseorang yang menduduki jenjang tertinggi pada
perusahaan, yang mengatur dan bertanggung jawab terhadap seluruh
kegiatan di lingkungan kerja perusahaan tersebut. Tugas dan tanggung
jawab direktur utama PT Pupuk Indonesia Logistik, meliputi :
1) Memimpin perusahaan menuju kondisi yang diinginkan oleh seluruh

elemen perusahaan.
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2) Mengadakan perencanaan kerja dan program kerja jangka pendek dan
panjang berdasarkan sumber daya yang dimiliki.

3) Mengadakan pembagian tugas dalam perencanaan dan pel aksanaan.

4) Mengawas dan mengevaluas terhadap pelaksanaan kegiatan.

5) Bertanggung jawab pada seluruh kegiatan kerja dan hal-hal yang terjadi
pada perusahaan yang dipimpin.

. Direktur Administrasi dan Keuangan

Tugas dan tanggung jawab dari direktur administras dan keuangan,

meliputi :

1) Bertanggung jawab terhadap kinerja keuangan sebuah perusahaan.

2) Bertanggung jawab membuat |aporan keuangan perusahaan.

3) Mengawasi |aporan keuangan perusahaan.

4) Menyusun strategi dan meningkatkan pertumbuhan  keuangan
perusahaan.

5) Meminimalisir resiko keuangan yang dapat merugikan perusahaan

Direktur Administras dan Keuangan menaungi beberapa departemen atau

divis, antaralain :

1) Departemen Pengadaan, dalam departemen ini terdapat mangjer dan 3
(dua) karyawan pengadaan.

2) Departemen Akuntansi dan Keuangan, dalam departemen ini terdapat
mangjer akuntansi dan keuangan, 3 (tiga) karyawan akuntansi, 1 (satu)
karyawan pajak, dan 1 (satu) karyawan bagian kasir.

3) Departemen SDM & Umum, terdapat manger SDM & Umum dan 2
(dua) karyawan.

4) Departemen Sistem Managemen (SISMAN), terdapat mangjer dan 2
(dua) karyawan.

. Direktur Operasiond

Direktur operasional adalah seseorang yang memiliki tanggung jawab

terhadap semua kegiatan operasional perusahaan. Hal tersebut mencakup

proses perencanaan hingga pelaksanaan operasiona. Berikut beberapa
tugas dari direktur operasiond :

1) Membantu tugas-tugas direktur utama terutama dalam operasional.

2) Bertanggung jawab terhadap seluruh proses operasional, produks,
proyek, hingga kualitas hasi| produksi.
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3) Bertanggung jawab terhadap pengembangan kualitas produk maupun
karyawan yang terlibat .

4) Mengecek, mengawas, dan menentukan semua kebutuhan dalam
proses operasional perusahaan.

5) Merencanakan, menentukan, mengawasi, mengambil keputusan, serta
melakukan koordinasi dalam hal keuangan untuk kebutuhan operasional
perusahaan.

6) Mangawas seluruh karyawan dan memastikan mereka menjalankan
tugas sesual dengan yang diperintahkan.

7) Membuat laporan kegiatan untuk diberikan kepada direktur utama

Direktur operasional menaungi general manajer operasiona dan beberapa

departemen atau divis, antaralain :

1) Departemen Inbang (Investasi dan Pengembangan), terdapat manger
dan 2 (dua) karyawan.

2) Departemen Pemasaran atau Marketing, terdiri dari mangjer dan 3 (tiga)
karyawan. Adapun tugas departemen pemasaran yaitu :

a) Memperkenalkan atau mempromosikan produk pemasaran jasa
angkutan laut.

b) Menyiapkan perhitungan harga pokok penjualan.

c) Menetapkan target penjualan produk pemasaran jasa angkutan laut
baik pupuk maupun non pupuk.

d) Sebagai kompilator administras kegiatan pemasaran untuk
pembayaran dan penagihan.

€) Menerbitkan Stock Transport Order (STO), Surat Intruks Kerja
(SIK), dan dokumen-dokumen lainnya sesuai dengan ketentuan yang
berlaku di ruang lingkup departemen pemasaran.

f) Melaksanakan strategi bisnis perusahaan dalam menangkap peluang
atau penentrasi pasar.

g) Merencanakan, mengawas dan melakukan evaluas pekerjaan yang
mendukung kegiatan pemasaran yang berhubungan dengan
departemen penyedia jasa yang berada dalam lingkup dan wewenang
departemen pemasaran, antara lain: penyewaan kapal, gudang,
pembongkaran dan pemuatan, pengantongan, serta pengangkutan

komoditas. Penyedia jasa yang merupakan perusahaan atau anak
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perusshaan BUMN atau yang telah memiliki Kontrak Kerjasama
Operas (KSO) dapat ditunjuk oleh perusahaan untuk melakukan
pekerjaan dengan metode Penunjukan Langsung sesuai izin direks.

h) Melakukan evaluasi untuk perbaikan kinerja pemasaran secara
berkala

i) Memonitor tingkat kepuasan pelanggan akan produk atau jasa
angkutan laut atau jasa lainnya yang disediakan perusahaan

3) Departemen Pemeliharaan, terdiri atas manajer dan 3 (tiga) karyawan.

Adapun tugas departemen pemeliharaan yaitu :

a) Bertanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan kegiatan
reliabilitas operasional kapal.

b) Memastikan kelaiklautan kapal untuk proses pengangkutan.

c) Bertanggung jawab untuk merencanakan dan mengawas proses
penyediaan barang atau jasa yang mendukung kegiatan pemasaran
perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya

4) Departemen Ship Management, terdiri atas manajer dan 4 (empat)
karyawan. Adapun tugas departemen Ship Management adalah :

a) Merencanakan dan melaksanakan kegiatan operasional pengapalan
sesuai komitmen ketersediaan angkutan dari departemen pemasaran.

b) Monitoring penyelesaian kelengkapan dokumen pengangkutan yang
dibuat oleh agen kapal, perusahaan bongkar muat, dan dokumen
lainnya yang dibutuhkan untuk pemenuhan komitmen perusahaan
yang tertuang dalam perjanjian dengan pelanggan.

c) Merencanakan dan mengawas proses penyediaan barang dan jasa
yang mendukung kegiatan pemasaran perusahaan sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawabnya

d) Melakukan evaluasi kinerja operasional kapal

d. Sekretaris Perusahan
Sekretaris perusahaan adalah perpanjangan fungsi direks dalam
menjalankan fungs komunikasi. Berfungs untuk memastikan kelancaran
komunikas antara perusahaan dengan pemangku kepentingan, serta
menjamin tersedianya informas yang dapat diakses oleh stakeholders
sesuai dengan kebutuhan yang wajar dari stakeholders. Di dalam sekretaris
perusahaan juga terdapat 1 (satu) departemen atau divis, yaitu
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Departemen DPA/ HSSE (Designated Person Ashore atau Health, Safety,

Security, and Environment), terdiri dari mangjer dan 2 (dua) karyawan.

DPA (Designated Person Ashore) merupakan divisi yang ditunjuk oleh

perusahaan untuk memiliki akses langsung dengan manajemen perusahaan

dan menjadi penghubung antara pihak kapal dengan mangemen
perusahaan yang memiliki tanggung jawab untuk memonitor berbagai
aspek terkait keselamatan dan perlindungan lingkungan perusahaan serta

lingkungan pengoperasian kapal .

. Kompartemen Satuan Pengawasan Internal

Satuan pengawas internal merupakan salah satu unit kerja perusahaan yang

menjalankan fungsi internal audit atau pengawasan internal sesuai amanat

Undang-Undang No. 11 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara

dan Peraturan Menteri BUMN No. PER.OL/MBU/2011 tahun 2011 tentang

Penerapan Tata Kelola Perusashaan yang Bak (Good Coorporate

Governance). Tugas dan tanggung jawab satuan pengawasan internal

adalah:

1. Melakukan evaluas terhadap kecukupan dan efektivitas menajemen
resiko, pengendalian internal, dan tata kelola perusahaan.

2. Menyusun Program Kerja Pengawasan Tahunan dengan berbasis
resiko (risk based auditt) dan disampaikan kepada Dewan Komisaris
dalam hal ini melalui Komite Audit untuk mendapatkan pertimbangan
dan saran.

3. Melaksanakan Program Kerja Pengawasan Tahunan yang telah
disetujui oleh Direktur Utama serta Program Kerja yang dimaksud
dikomunikasikan kepada Direks dan Dewan Komisaris.

4. Menjaga profesionalitas auditor dengan memberikan pengetahuan,
ketrampilan, dan pengalaman yang cukup, serta sertifikas yang
diperlukan.

5. Memberikan rekomendasi dan informasi yang objektif tentang
kegiatan yang diperiksa pada semua unit kerja di lingkungan PT
Pupuk Indonesia (Persero).

6. Melaporkan hasil dan pengawasan kepada Direktur Utama dan Dewan
Komisaris.

7. Memonitor, menganalisis, dan melaporkan hasil pemantauan terhadap
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10.

11.
12.

tindak lanjut atas rekomendas hasil audit.

Melakukan audit investigas atau audit khusus atas aktivitas yang
terindikass kecurangan dan melaporkan hasil investigas tersebut
kepada Direktur.

Melakukan rapat koordinasi secara periodik dengan Komite Audit.
Membuat program penilaian untuk mengevaluas mutu pelaksanaan
audit yang telah dilakukan.

Berkoordinasi dengan audit eksternal.

Melaksanakan Probity Audit terhadap objek-objek tertentu atas
perintah Direktur atau Direkss melakukan pemantauan tindak lanjut
temuan hasil audit oleh auditor internal maupun eksternal dan
melaporkan hasil tersebut kepada Direks yang kemudian disampaikan
kepada Komisaris melalui Komite Audit.
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B. ANALISISDATA
Berdasarkan data yang telah penulis deskripsikan sebelumnya, penulis akan
menganalisis data-data tersebut menggunakan teknik analisis diagram fish bone.
Diagram fish bone ini berguna untuk menentukan faktor-faktor yang menjadi
sebab pada suatu karakteristik kejadian. Diagram ini menunjukkan antara sebab
dan akibat yang digunakan untuk menemukan akar masalah dan penyebab
masal ah serta solusinya.

KA METHODE

B p ol Kirong oprbmalay presss bomgdoar
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el kol st prees b peda krseven mesn kgl
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Gambar 4.4

Diagram Fish Bone Sebab Akibat

Data hasil dari penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, dokumentas,
serta wawancara secara mendalam yang dilakukan peneliti saat melaksanakan
praktek darat di PT Pupuk Indonesia Logistik. Seluruh hasil informasi pendliti
dapatkan dengan melakukan wawancara dengan managjer departemen ship
management dan karyawan departemen pemasaran.

PT Pupuk Indonesia Logistik selaku perusahaan pelayaran yang bergerak
dalam bidang jasa transportas laut, terutama pada muatan curah dan amoniak
selalu berusaha menyediakan jasa angkutan yang handal dan efisien untuk
kepuasan pelanggan. Namun pada prakteknya, setiap kapal yang beroperas
terkadang terdapat masalah, sehingga dalam pelayanan dan penyediaan sarana
tersebut mengalami kendala dan menyebabkan tidak optimalnya pengangkutan
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muatan disetiap tahunnya. Hal tersebut terjadi di masing-masing kapal, terutama
pada KM Abusamah yang penulisteliti. Berikut adalah grafik pengangkutan KM
Abusamah selama 5 (lima) tahun terakhir :

Tabel 4.1

Grafik Pengangkutan KM Abusamah Tahun 2017-2021

160.000.000
140.000.000
120.000.000

Data Pengangkutan KM Abusamah
PT Pupuk Indonesia Logistik
Tahun 2017-2021

[ 137 459.596
—122993.468 ———

113.999.915 116.059.657
100.000.000 87.963.182
80.000.000
60.000.000
40.000.000
20.000.000
0]

Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
19 Voyage 16Voyage 18Voyage 13 Voyage 16 Voyage

(Sumber: PT Pupuk Indonesia Logistik)

1. Pada tahun 2017 KM Abusamah milik PT Pupuk Indonesia Logistik telah

berhasi mengangkut muatan curah sgumlah 137.459,596 MT yang
diangkut dalam 19 voyage, jumlah ini merupakan angka normal dan standar.
Pada tahun 2018 pengangkutan muatan curah KM Abusamah mengalami
penurunan sebanyak 23.459,681 MT dari tahun sebelumnya, sehingga total
muatan tahun 2018 yaitu 113.999,915 MT dalam 16 voyage (perjaanan).
Hal ini terjadi karena pada tahun 2018 KM Abusamah melakukan
perawatan kapa (preventive maintenance) sebagai agenda kegiatan rutin
perbaikan kapal guna mencegah potens kerusakan yang timbul akibat
operas kapa yang padat. Perawatan atau docking tersebut dilakukan di atas
dok dengan fasilitas pendukung yang disebut galangan atau shipyard.
Adapun kegiatan docking KM Abusamah antara lain melakukan perbaikan
pada bagian yang tidak dapat dilakukan pada saat kapal mengapung, seperti:
pengecatan lambung kapal, penggantian plat, servis baling-baling kapal,
overhaul mesin dan generator, serta perbaikan alat bongkar yang memakan
waktu hingga 1 (satu) bulan.

3. Padatahun 2019 KM Abusamah telah mengangkut muatan curah sebanyak
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122,993,468 MT, yang dilaksanakan dalam 18 voyage, hal ini tidak terjadi
penurunan pengangkutan muatan.

Pada tahun 2020 KM Abusamah milik PT Pupuk Indonesia Logistik
mengalami penurunan pengangkutan yang cukup drastis, yaitu sebanyak
35.030,286 MT, sehingga total muatan KM Abusamah pada tahun 2020
yaitu 87.963,182 MT dalam 13 voyage. Penurunan itu terjadi karena kapal
menyesuaikan kebutuhan angkutan dari consignee PT Pupuk Sriwidjgja
Palembang sebagai produsen pupuk urea curah, di mana daam RKAP
(Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan) Tahun 2020, KM Abusamah
pada bulan Desember terdapat 2 (dua) voyage menuju Pelabuhan Semarang,
namun pada realisasinya kapal diminta sailing ke tujuan lain sesual
kebutuhan pelanggan, sehingga dampak dari hal tersebut yang seharusnya
kepal menuju Pelabuhan Semarang bisa mendapatkan lebih dari 2 (dua)
voyage, namun karena digantikan ke Pelabuhan Banyuwangi maka hanya
menjadi 1 (satu) voyage.

Pada tahun 2021 KM Abusamah berhasil mengangkut muatan curah
sebanyak 116.059,657 MT dalam 16 voyage, yaitu tidak terjadi penurunan
pengangkutan kapal .

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis saat melaksanakan

Praktek Darat tahun 2021, KM Abusamah voyage 5 telah mengalami masalah
pada proses bongkar, masalah tersebut berasal dari faktor internal dan eksternal

kapal yang menyebabkan proses bongkar tidak dapat diselesaikan. Sesuai berita

acara milik PT Pupuk Indonesia Logistik dapat dijelaskan kronologis terjadinya
masal ah tersebut, yaitu :

1.

KM Abusamah voyage 5 berlayar dari Pelabuhan Tanjung Buyut Palembang
menuju UPP Meneng yang berada di Pelabuhan Tanjung Wangi,
Banyuwangi pada tanggal 8 April 2021 dengan mengangkut muatan pupuk
urea curah milik PT Pupuk Sriwidjaja Palembang sebanyak 6.942,240 MT.
Kapal tiba dan berlabuh di Pelabuhan Tanjung Wangi pada tanggal 11 April
2021 dan keesokan harinya 12 April 2021 dilanjutkan proses sandar untuk
mel aksanakan kegiatan bongkar di dermaga UPP Pusri Meneng.

Pada saat kapal melaksanakan bongkar di hari keempat atau pada tanggal 16
April 2021, KM Abusamah diharuskan lepas sandar dan berlabuh untuk
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melaksanakan perawatan aat bongkar kapal, sehingga proses bongkar di
UPP Pusri Meneng digantikan oleh KM Mochtar Prabu Mangkunegara.

4. Ketika KM Abusamah telah selesai melaksanakan perbaikan atau perawatan
aat bongkar kapal dan bersamaan dengan KM Mochtar Prabu
Mangkunegara telah selesai bongkar, maka pada tanggal 20 April 2021 KM
Abusamah bergantian untuk sandar melanjutkan proses bongkar kembali di
Dermaga UPP Meneng.

5. Padasaat KM Abusamah melanjutkan proses bongkar pada tanggal 21 April
2021 pukul 05.15 WIB terjadi insiden tenggelamnya kapal selam KRI
Nanggala 402 yang sedang melaksanakan pelatihan tembak torpedo di
Perairan Utara Bali, di mana lokas tersebut berdekatan dengan Pelabuhan
Tanjung Wangi, Jawa Timur.

6. Keagenan menerima himbauan dari otoritas setempat terkait rencana
sterilisas area pelabuhan guna mendukung kegiatan evakuas KRI Nanggala
402. Pihak Otoritas Pelabuhan Tanjung Wangi memberikan kesempatan
bagi kapal-kapal niaga yang sedang berkegiatan di area pelabuhan untuk
segera menyelesaikan sandar maksimal tanggal 23 April 2021 pukul 15.00
WIB.

Dari kronologis di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pada saat

KM Abusamah melaksanakan proses bongkar mengalami beberapa hambatan

yang mengakibatkan proses bongkar tersebut tidak dapat terselesaikan.

1. Penyebab terjadinya return cargo pupuk urea curah pada KM
Abusamah rute Palembang-Banyuwangi

Dalam proses penelitian penulis melakukan wawancara kepada
mangjer ship management yang berperan aktif dalam pelaksanaan
operasional kapal yang berkaitan dengan kegiatan pembongkaran KM
Abusamah di UPP Meneng, Tanjung Wangi. Selain itu, penulis juga
melakukan wawancara dengan karyawan departemen pemasaran yang
bertugas merencanakan, mengawasi, dan melakukan evaluas yang
mendukung kegiatan pemasaran berkaitan dengan kegiatan kapal kepada
pengguna jasa.

Berdasarakan wawancara kedua belah pihak tersebut memiliki

beberapa kesamaan jawaban yaitu mengenai faktor penyebab terjadinya
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return cargo pupuk urea curah pada KM Abusamah voyage 5, sebagal
berikut :

Tabel 4.2
Faktor penghambat kegiatan bongkar KM Abusamah Voyage 5

No Faktor Keterangan

1 | Perawatan adat | Perawatan main engine dan auxilary engine kapal
bongkar kapal | pada saat bongkar

2 | Kecelakaan Saat kapal memulai bongkar kembali, terjadi
KRI Nanggala | insiden hilang kontak KRI Nanggala 402
402

(Sumber: Data olahan, 2021)

a. Adanya perawatan alat bongkar pada KM Abusamah menjadi
penghambat internal proses bongkar
Berdasarkan dokumen kronologis return cargo yang telah dijabarkan di
atas, KM Abusamah Voyage 5 telah melakukan perawatan kapa selama
5 (lima) hari terhitung sejak tanggal 16 April 2021 hingga 20 April 2021.
Adapun rincian kegiatan tersebut, yaitu:

Tabel 4.3
Laporan Pekerjaan Mesin KM Abusamah
(Engine Work Report)

No Date Work Description Place

e Cleaning 3 (three) floor engine| Meneng
room

e Cleaning filter lubricating oil
16-04- douplex port side

1 2021 . . . .
e Cleaning body main engine port side

e Cleaning engine control room

2 |17-04-2021 ¢ Check emergency generator Banyuwangi

e Check emergency fire pump

3 18-04- |e Holiday Meneng
2021
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Lapping exhaust valve main engine
Spare

Press test injection valve auxilary
engine to spare

Cleaning area main engine spare

Crank web deflextion main engine
spare

Meneng

4 19-04- _ _ _ _
2021 e Sde motion main engine spare
e Humer test main engine spare
e Change gland packing jacket pump
standby
e Check sumberjed cooling water
system pump spare
e Change exhaust valve cylinder Meneng
number 3 main engine spare
e Change packing dexel cylinder
number 3 main engine spare
e Lapping cylinder head main engine
ready spare
5 20-04-
2021 e (Change guide intake valve 2 engine

auxiliary, change seat intake valve 2
engine auxiliary, change steam
intake valve 2 engine auxiliary)

Clean 2 floor engine room

Clean cover main engine port side

(Sumber: PT Pupuk Indonesia Logistik)

Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil wawancara yang penulis

lakukan dengan manajer departemen ship management, sebagai berikut :

“Perawatan atau perbaikan kapal dapat dilakukan secara rutin atau

berkala, juga dapat dilaksanakan dalam keadaan yang mendesak,

misalnya terdapat mesin yang perlu dilakukan maintenance sebelum
jadwal PM S (Plan Maintenance System) yang ditentukan, sehingga kapal
diharuskan melakukan perawatan agar tidak mengganggu kegiatan

operasional berikutnya.”
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Kemudian hasil wawancara dengan karyawan departemen pemasaran
terkait perawatan alat bongkar, yaitu :

“Memang benar KM Abusamah pada tanggal 16 April 2021 sampai
dengan 20 April 2021 melakukan perbaikan alat bongkar, untuk itu
proses bongkar digantikan sementara oleh KM Mochtar Prabu
Mangkunegara yang juga merupakan kapal milik PT Pupuk Indonesia
Logistik.”

“Hal ini dilakukan dengan tujuan mengefisiensikan proses bongkar di
UPP Meneng, dan agar KM Mochtar Prabu Mangkunegara dapat
menyelesaikan bongkar tepat waktu tanpa menunggu KM Abusamah
selesai perawatan alat bongkar.”

. Terjadinya kecelakaan kapal lain menjadi penghambat eksternal
proses bongkar KM Abusamah

Pada tanggal 19 April 2021 TNI Angkatan Laut Koarmada I
melaksanakan kegiatan Latihan L3 Terpadu di Perairan Bali, yaitu
pel atihan penembakan rudal C-802 yang dilanjutkan dengan penembakan
torpedo kepala perang oleh KRI Nanggala Sebelum melaksanakan
penembakan, kapal perang terlebih dahulu melakukan pelatihan
penembakan torpedo kepala latihan pada tanggal 21 April 2021 pada
pukul 05.15 WIB. Namun pada tahap pelatihan ini kapal selam KRI
Nanggala 402 tidak kunjung muncul ke permukaan. Sehingga pada pukul
05.16 WIB kapal dinyatakan hilang kontak dan dilaksanakan prosedur
sublok atau pencarian dari berbagai unsur sehingga latihan tersebut

ditunda.

L TR R e T L

Gambar 4.5
Kapal Selam KRI Nanggala 402
(Sumber: www.tempo.co)
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Terkait insden tersebut, sesuai dengan hasil kesepakatan bersama
dengan KSOP Kelas |11 Tanjung Wangi, PT Pelindo Il Tanjung Wangi,
PT Pupuk Sriwidjaja Palembang UPP Meneng, PT Pertamina, PT Rizky
Bahari Samudera, PT Pertamina Marine, PT Pertamina Trans
Kontinental, bahwa Dermaga UPP Meneng akan digunakan untuk
keperluan penyandaran KRI dan dalam rangka pencarian KRI Nanggala
402, serta persigpan kunjungan Presiden Republik Indonesia Ir. Joko
Widodo pada tanggal 24 April 2021 di Pelabuhan Tanjung Wangi. Maka
sesual instruksi tersebut, pada tanggal 23 April 2021 seluruh kapal -kapal
niaga di area Pelabuhan Tanjung Wangi diberikan kesempatan untuk
menyelesaikan sandar hingga pukul 15.00 WIB, dan dihimbau untuk
segera meninggalkan area pelabuhan sampa batas waktu yang belum
ditentukan.

Dari himbauan tersebut, KM Abusamah Voyage 5 yang sedang
mel aksanakan bongkar di Dermaga UPP Meneng terpaksa turut berhenti
dan langsung melaksanakan penghitungan draught survey dengan total
muatan yang terbongkar yaitu 6.817,347 (dari total dalam bill of lading :
6.942,240 MT).

Pernyataan ini diperkuat dengan adanya hasil wawancara yang penulis
lakukan dengan manajer ship management, sebagai berikut :

“Hambatan kedua yang dialami KM Abusamah saat melaksanakan
kegiatan bongkar yaitu kapal mengalami pemberhentian proses bongkar,
sehingga muatan dalam palka masih tersisa 124,893 MT. Hal itu terjadi
akibat dari proses bongkar yang bersamaan dengan kecelakaan KRI
Nanggala 402 yang hilang kontak di Perairan Utara Bali, sehingga pihak
Otoritas Pelabuhan beserta Dermaga UPP Meneng menghimbau pihak
agen untuk menginformasikan kepada kantor darat dan kapal untuk
segera menyelesaikan proses bongkar sampai dengan batas tanggal 23
April 2021 pukul 15.00 WIB. Setelah batas waktu tersebut ternyata
masih tersisa muatan yang belum terbongkar dan terpaksa dibawa
kembali (return) oleh KM Abusamah untuk dibawa ke pelabuhan asal
yaitu Pelabuhan Palembang.”

Selain itu, penulis juga melakukan wawancara dengan karyawan

departemen pemasaran dengan hasil sebagai berikut :
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“Menindaklanjuti adanya himbauan untuk seluruh kapal niaga yang
berada di area Pelabuhan Tanjung Wangi agar segera menyelesaikan
proses bongkar, maka KM Abusamah memaksimalkan kegiatan tersebut,
namun pada waktu yang telah ditentukan ternyata kegiatan bongkar tidak
dapat terselesaikan, sehingga terdapat sisa muatan yang belum
terbongkar sebanyak 124,893 MT, untuk itu pihak departemen
pemasaran segera mengkoordinasikan hal tersebut dengan pemilik
muatan, yaitu PT Pupuk Sriwidjgja Palembang agar tidak terjadi
kesalahpahaman.”
Akibat dari hambatan yang telah dijabarkan di atas, maka proses bongkar
tidak dapat selesai dengan baik, sehingga menyisakan sejumlah muatan
yang belum dibongkar, yaitu:

Tabel 4.4
Hasi| Draught Survey Discharge KM Abusamah Voyage 5
Bill Of Lading 6.942,240 MT

Total Cargo Discharge 6.817,347 MT

Remaining Cargo On Board 124,893 MT

(Sumber: PT Pupuk Indonesia Logistik)

2. Cara menangani return cargo pupuk urea curah sebanyak 124,893 M T
pada KM Abusamah voyage 5
Penanganan adalah suatu proses atau cara untuk melaksanakan atau
mengatas suatu kegiatan atau permasalahan dengan baik dan benar. Dalam
proses penanganan muatan yang belum terbongkar, PT Pupuk Indonesia
Logistik selaku carrier beserta port discharge mengidentifikas hal tersebut
dengan mencocokkan dokumen bill of lading dan report of draught survey
discharge KM Abusamah Voyage 5. Pada kedua dokumen tersebut tertera
jumlah pupuk urea yang diangkut dengan jumlah muatan pupuk yang telah
dibongkar. Hasil dari kedua data itu menunjukkan adanya selisih jumlah
muatan yang belum terbongkar yaitu 124, 893 MT. Untuk itu, shipper
selaku pengirim muatan beserta carrier dan consignee mencari solusi akan
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sisa pupuk yang belum terbongkar tersebut, agar dapat segera ditangani

lebih lanjut. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah :

a. KM Abusamah Voyage 5 dinyatakan selesai bongkar pada tanggal 23
April 2021 pukul 15.00 WIB dengan mengangkut sisa cargo pupuk urea
curah 124,893 MT yang akan dibawa kembali (return) ke pelabuhan
muat, yaitu Pelabuhan Palembang.

b. Pihak port discharge dan agen menyiapkan dokumen penunjang return
cargo, berupa: berita acara return cargo, berita acara bongkar KM
Abusamah Voyage 5 di UPP Meneng, bill of lading, mate receipt, cargo
manifest, statement of fact, notice of readiness, dan dokumen report of
draught survey.

c. Setelah dokumen disigpkan, maka agen akan mengirimkannya kepada
kantor darat PT Pupuk Indonesia Logistik yang kemudian diteruskan
pada shipper PT Pupuk Sriwidjgja Palembang, agar KM Abusamah dapat
segera sailing.

d. KM Abusamah meninggalkan Pelabuhan Tanjung Wangi untuk bertolak
ke Pelabuhan Palembang pada tanggal 23 April 17.30 WIB.

e. Padatanggal 29 April 2021 kapal tiba di Dermaga Pusri Palembang yang
kemudian dilaksanakan pemeriksaan oleh pihak port loading terkait
dokumen kapal yang berupa bill of lading, mate receipt, cargo manifest,
statement of fact, notice of readiness, dan dokumen report of draught
survey dengan catatan muatan kapal harus dalam keadaan good receipt.

f. Setelah dokumen selesal diperiksa, selanjutnya port loading Dermaga
Pusri Palembang melakukan inspection terkait sisa muatan yang terdapat
dalam paka, hal ini bertujuan untuk memastikan dan mengetahui
kronologis yang terjadi dengan kenyataan yang terdapat di |apangan.
Pada hari yang sama, pukul 12.00 WIB kapal mulai melaksanakan
loading.

g. Pada tanggal 1 Mei 2021 pukul 15.30 WIB KM Abusamah Voyage 6
telah selesai menyelesaikan proses loading pupuk urea curah dengan total
muatan 6717,952 MT (sesua tertera dalam report of draught survey
loading dan bill of lading).

Tabel 4.5
Hasi| Draught Survey Loading KM Abusamah Voyage 6
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Remaining Cargo On Board 124,893 MT

Total Cargo Loading 6.593,059 MT

Bill Of Lading 6.717,952 MT

(Sumber: PT Pupuk Indonesia Logistik)

h. Pada tanggal 2 Mel 2021 pukul 23.00 WIB (sesuai pada dokumen
loading log sheet form) kapal Abusamah Voyage 6 meninggalkan area
Dermaga Pusri Palembang untuk sailing ke Pelabuhan Cilacap.

i. Tanggal 6 Mei 2021 pukul 06.00 WIB kapal tiba di Dermaga UPP Pusri
Cilacap, Pelabuhan Tanjung Intan dan langsung melakukan pengecekan
dokumen, hingga pukul 15.40 WIB kapal memulai proses bongkar.

j. Prosesbongkar KM Abusamah berlangsung dengan baik dan selesai pada
tanggal 15 Mei 2021 pukul 11.15 WIB dengan total cargo discharge
6718,105 MT (over 0,153 MT).

Sesuai dengan langkah-langkah yang penulis jelaskan di atas, penulis

memperkuat hal tersebut dengan hasil wawancara kepada manaer ship

management PT Pupuk Indonesia Logistik, sebagai berikut:

“Memang pada akhirnya sisa muatan yang belum terbongkar di voyage 5

harus dibawa ke pelabuhan asal untuk ditindaklanjuti”

“Melalui koordinasi dengan pihak pemasaran dan akutansi keuangan,

akhirnya total tagihan yang dijatuhkan kepada consignee harus dikurangi

sesuai dengan jumlah pupuk yang berhasil dibongkar di UPP Meneng,

sehingga muatan yang tersisa akan dibebankan pada pengapalan berikutnya”

Analisis Operasional Departemen Akuntans dan Keuangan PT Pupuk
Indonesia L ogistik

PT Pupuk Indonesia Logistik selaku perusahaan pelayaran yang
bergerak di bidang jasa penyewaan angkutan laut tentunya memiliki
departemen atau divisi yang bertugas melakukan pengaturan keuangan
perusahaan, yaitu departemen akuntans dan keuangan. Departemen tersebut
memiliki peran penting terkait transaks keuangan, baik dengan pihak

internal maupun eksternal, termasuk menerbitkan dokumen penagihan.
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Dokumen penagihan diberikan kepada pelanggan apabila kegiatan kapal
telah selesai dilaksanakan sesuai perjanjian. Dokumen ini bertujuan untuk
mengingatkan dan menagih pengguna jasa agar melakukan pembayaran atas
barang atau jasa yang telah diterima. Berdasarkan pengertian tersebut,
dokumen penagihan harus melampirkan berbagai dokumen terkait secara
lengkap, seperti dokumen barang, dokumen kapal, dan dokumen atas
kegiatan.

Berdasarkan pada operasiona KM Abusamah Voyage 5 yang telah
menyelesaikan proses bongkar muat dari Pelabuhan Palembang hingga
Dermaga UPP Meneng Tanjung Wangi, maka departemen akuntans dan
keuangan PT Pupuk Indonesia Logistik langsung menerbitkan dokumen
penagihan kepada shipper, yaitu PT Pupuk Sriwidjgja Palembang. Namun
setelah dokumen tersebut ditagihkan terdapat suatu masalah, departemen
akuntans dan keuangan PT Pupuk Indonesia Logistik tidak menyertakan
keterangan kronologis adanya remaining cargo on board, hal itu terjadi
karena Bagian Akuntans dan Keuangan PT PILOG tidak berkoordinas
terlebih dahulu dengan Departemen Ship Management atau Operasional.
Sehingga pihak consignee menghitung muatan sesuai final draught survey
yang terbongkar tidak sama dengan bill of lading dan pupuk dinyatakan
susut sebanyak 124, 893 MT. Atas adanya ha di atas, shipper kemudian
memberikan klaim kepada pengangkut barang, dengan rincian sebagai
berikut :

Tabel 4.6
Perhitungan Klaim Pupuk Urea Susut (Short Weight)
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Palembang)

4. Analisskoordinas internal PT Pupuk Indonesia L ogistik

Dalam usaha memajukan citra perusahaan dibutuhkan kerja sama
yang baik antar bagian atau divisi agar dapat terselenggaranya tujuan sesual
vis dan mis perusahaan. PT Pupuk Indonesia Logistik memiliki 9
Departemen Perusahaan yang saling berkaitan dan memiliki tugas saling
berkesinambungan, seperti yang terdapat pada bagian operasional antara
lain Departemen Investass dan Pengembangan, Departemen Pemasaran,
Departemen Pemeliharaan, dan Departemen Ship Management.

Setiap departemen di PT Pupuk Indonesia Logistik memiliki peran
masing-masing dalam menjaankan tugasnya. Seperti yang terjadi pada
Departemen Akuntans dan Keuangan PT Pupuk Indonesia Logistik dan
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Departemen Operasiona seharusnya menjalin koordinas dan komunikas
yang baik dan aktif agar terjalin hubungan pekerjaan dengan efektif, agar
menghindari kurangnyainformasi dan meminimalisir kerugian perusahaan.

Analisis bill of lading PT Pupuk Indonesia Logistik terhadap PT Pupuk
Sriwidjaja Palembang sebagai pengirim muatan

Bill of lading merupakan dokumen resmi dari pengangkut muatan
yang beris perjanjian antara pengirim dan pengangkut muatan bahwasanya
muatan telah diterima dengan baik di atas kapal. Bill of lading merincikan
jenis, jumlah, dan tujuan pengiriman barang yang mencantumkan tanda
tangan kedua belah pihak (pengirim dan pengangkut) sebagai bukti sah.

Tanggung jawab pengangkut atas adanya bill of lading diatur jelas
dalam Pasal 180 PP No. 20 Tahun 2010, yaitu “Perusahaan angkutan di
perairan bertanggung jawab terhadap keselamatan dan keamanan
penumpang dan atau barang yang diangkutnya. Perusahaan angkutan di
perairan bertanggung jawab terhadap muatan kapal sesuai dengan jenis dan
jumlah yang dinyatakan dalam dokumen muatan dan atau perjanjian atau
kontak pengangkutan yang telah disepakati.”

Berdasarkan bill of lading Nomor 177/ BL-SWM/ IV/ 21, KM
Abusamah milik PT Pupuk Indonesia Logistik melakukan pengangkutan
pupuk urea curah sebanyak 6.942,240 MT. Dalam aturan telah dijelaskan,
bahwa setiap pengangkut harus menyampaikan muatan sesuai yang tertera
dalam B/L. Namun, pada KM Abusamah tidak dapat menyelesaikan
pembongkaran sesuai jumlah yang tertera dalam B/L dikarenakan berbagai
masalah yang telah penulis jelaskan di atas, sehingga PT Pupuk Indonesia
Logistik dianggap tidak memenuhi perjanjian.

Analisis koordinas Departemen Akuntans dan Keuangan PT PILOG
dengan Stevedoring UPP Pusri Meneng

Bongkar muat merupakan kegiatan bongkar atau muat dari atau
menuju ke kapal, dari atau ke dermaga, tongkang, gudang, truk, atau
lapangan dengan menggunakan derek kapal atau alat bantu lainnya. Pada
kegiatan bongkar meliputi berbagai bagian dalam suatu proses yang
dilaksanakan dengan jasa bongkar muat atau PBM. Kegiatan itu meliputi
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stevedoring, cargodoring, dan receiving atau delivery yang dilakukan
dengan bantuan tenaga kerja bongkar muat (TKBM) dan peralatan bongkar
muat. Pada KM Abusamah yang melakukan bongkar di Pelabuhan Tanjung
Wangi, jasa bongkar muat yang digunakan adalah milik consignee yaitu di
Dermaga Unit Penyelenggara Pupuk Sriwidjga Meneng (UPP Pusi
Meneng) dan dimonitor langsung oleh Karyawan Departemen Pemeliharaan
PT PILOG yang didatangkan dari kantor pusat menuju lokasi bongkar.

Sevedoring adalah jasa bongkar atau muat, dari atau ke kapal,
dermaga, tongkang, gudang, truk, atau lapangan dengan menggunakan
derek kapal atau alat bantu lainnya. Orang yang bertugas mengurus bongkar
muat kapal disebut stevedore. Sevedore bekerja dibantu oleh foreman.
Sevedore yang bertugas di atas kapal disebut stevedore kapal, sedangkan
yang bertugas di darat disebut quay supervisor. Dalam melaksanakan
tugasnya, stevedore harus bekerja sama dengan berbagai pihak seperti PT
Pelabuhan Indonesia, EMKL, forwarder, TKBM, dan yang lain. Tugas
stevedoring antara lain bertanggungjawab atas kelancaran, keamanan, dan
keselamatan barang yang dibongkar dan fasilitas pel abuhan yang digunakan,
menyiapkan standar pelayanan dan produktivitas bongkar muat,
melaksanakan kegiatan bongkar muat dengan baik, serta berkoordinasi
dengan pihak terkait lalu membuat laporan kegiatannya.

Pihak stevedoring dan karyawan departemen operasional selaku
petugas serta pemerhati proses bongkar diwagibkan melaporkan setiap
kegiatan kapal dengan cepat dan tepat. Namun pada prakteknya, saat
bongkar KM Abusamah voyage 5 pihak stevedoring dan operasional tidak
melaporkan kegiatan tersebut pada departemen akuntansi dan keuangan,
sehingga departemen akuntans dan keuangan tidak mengetahui adanya
remaining cargo on board. Seharusnya apabila koordinasi berjalan dengan
baik dan cepat, maka departemen keuangan PT PILOG tidak akan
menagihkan kepada shipper terlebih dahulu, karena berita kronologis return
cargo belum disertakan.

Analisis Operasional PT PILOG dengan Pelabuhan Tanjung Wangi
Banyuwangi
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Pelabuhan Tanjung Wangi yang berada di Proving Jawa Timur
merupakan kawasan pelabuhan yang memiliki kemampuan menjadi gerbang
ekspor bagi kawasan timur Provins Jawa Timur yang sering disebut sebagal
Kawasan Tapal Kuda, yaitu meliputi Kabupaten Banyuwangi, Situbondo,
Bondowoso, dan Jember. Berbagai aktivitas pengiriman barang dan muatan
berkembang pesat pada lokasi ini, termasuk pengiriman logistik kebutuhan
masyarakat.

PT Pupuk Indonesia Logistik selaku pengangkut muatan sering
menerima charter untuk menuju ke Pelabuhan Tanjung Wangi. Dalam
masalah yang terjadi pada KM Abusamah Voyage 5 walaupun Pelabuhan
Tanjung Wangi tidak melakukan kegiatan stevedoring, berarti pelabuhan
tersebut bertindak sebagai agen. Tugas agen yang seharusnya dilakukan
Pelabuhan Tanjung Wangi yaitu memonitor setiap kegiatan kapal yang
berada di pelabuhan. Apapun yang terjadi seharusnya operasiona PT
PILOG mempunyai catatan, baik untuk internal dan untuk keperluan
tanggung jawab kepada shipper atau PT PUSRI sehingga tidak terjadi

klaim.

Tanggung jawab shipper, carrier, dan consignee dalam Kkegiatan
operasional KM Abusamah Voyage 5

Kegiatan transportas laut ialah kegiatan melaksanakan pengangkutan
atau pemindahan barang atau manusia dari suatu tempat ke tempat lain
dengan maksud tertentu secara efektif dan efisen melaui jalur laut. Efektif
yaitu karena perpindahan barang atau manusia dapat dilaksanakan sekaligus
atau dalam jumlah yang banyak, sedangkan efisien yaitu karena
menggunakan transportass berskala besar maka pengangkutan atau
perpindahan dapat relatif lebih singkat dan cepat sesuai jarak dan waktu
tempuh.

Transportas pengangkutan dapat berjalan baik apabila tugas dan
tanggung jawab pihak terkait dilaksanakan dengan maksimal. Berikut
penulis uraikan tanggung jawab pelaksana pengangkutan transportasi laut,
antaralain :

a. Shipper atau pengirim muatan
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Shipper yaitu orang atau perusahaan yang mempunyai muatan kapal
untuk dikirim dari suatu pelabuhan muat untuk diangkut ke pelabuhan
tujuan. Adapun tanggung jawab pengirim muatan, yaitu :
1) Memberikan informas yang sebenar-benarnya mengenai sifat, jenis,
dan jumlah barang yang akan diangkut.
2) Membayar biaya pengapalan sesual jasa yang diberikan pengangkut
atau yang telah disepakati.
b. Carrier atau pengangkut muatan
Carrier adalah setigp pihak atau perusahaan yang memiliki armada
kapal, yang melaksanakan pengangkutan barang sesuai dengan perjanjian
yang diadakan dengan pihak yang berkepentingan dengan barang
muatan. Sebagal pihak yang mengusahakan pengangkutan, shipper
dibebani dengan beberapa tanggung jawab yaitu :
1) Menurut Pasal 468 KUHD
“Harus diangkutnya mulai saat diterimanya hingga saat
diserahkannya barang tersebut”. Ayat 1 : Persetujuan pengangkutan
untuk menjaga keselamatan barang”, Ayat 2 (a): “Pengangkut wajib
mengganti kerugian pengirim, apabila barang yang diangkutnya
tidak diserahkan atau rusak”. Ayat (b) : “Tetapi pengangkut tidak
berkewajiban mengganti kerugian pengirim, bila tidak dapat
diserahkan atau rusaknya barang itu karena : suatu malapetaka yang
tidak dapat dihindari terjadinya, sifat dan keadaan atau cacat dari
barang itu sendiri, dan akibat suatu kelalaian atau kesalahan s
pengirim sendiri.
2) Menerbitkan Bill of Lading.
3) Menjaga keselamatan barang yang diangkut hingga diserahkan pada
penerima barang di pelabuhan tujuan.
c. Consignee atau penerima muatan
Penerima barang dalam kerangka perjanjian pengangkutan tidak menjadi
pihak utama. Penerima merupakan pihak ketiga yang berkepentingan atas
penyerahan barang. Dalam hal ini penerima muatan yaitu PT PUSRI
Cabang Meneng, Banyuwangi.
Terselenggaranya pengangkutan itu karena adanya perjanjian

pengangkutan yaitu pengangkut dengan pengirim atau pengguna jasa. Sifat
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perjanjian adalah konsinsual. Sebagai tanda buktinya adalah dokumen
pengangkutan yang disebut konosemen atau bill of lading. Antara pengirim
muatan, pengangkut, dan penerima muatan saling mempunyai hak untuk
mel akukan penuntutan apabila salah satu pihak tidak memenuhi prestasi.

Sesuai dalam Pasal 40 UU Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran,
disebutkan “Perusahaan angkutan di perairan bertanggung jawab terhadap
keselamatan dan keamanan penumpang dan atau barang yang diangkutnya.”
Sedangkan nilai tanggung jawabnya disebut dalam Pasal 2, “Perusahaan
angkutan di perairan bertanggung jawab terhadap muatan kapal sesuai
dengan jenis dan jumlah yang dinyatakan dalam dokumen muatan atau
perjanjian kontrak yang telah disepakati.”

Pengangkutan yang terjadi pada KM Abusamah Voyage 5 merupakan
kegiatan time charter yang dilakukan sesama anak perusahaan PT Pupuk
Indonesia (Persero). PT Pupuk Sriwidjgja Palembang selaku produsen
pupuk urea curah mengirimkan barang menggunakan kapal milik PT Pupuk
Indonesia Logistik, dan consignee itu sendiri yaitu PT PUSRI yang berada
di wilayah regional.

Oleh karena itu, ketika timbul klaim dalam proses penagihan atas
pengangkutan KM Abusamah voyage 5, pihak carrier meminta pada PT
Pupuk Indonesia (Persero) selaku induk perusahaan untuk menjadi
penengah atas permasalahan yang terjadi. PT PILOG mengirimkan surat
nomor 0722/1/BL/DP4/ET/2021 berupa Permohonan Penerbitan Surat
Keterangan Pembebasan Klaim atas Angkutan Pupuk KM Abusamah
Voyage 5 dan mendapat balasan oleh PT PI (Persero) dengan surat nomor
16839/A/PIJC24/ET/2021 yang beris Pembebasan Klaim Pengapalan KM
Abusamah Voyage 5 Tujuan Banyuwangi kepada SVP Administras
Keuangan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang.

Surat Pembebasan Klaim yang dikeluarkan oleh PT Pupuk Indonesia
(Persero) menyebutkan bahwa klaim atau denda yang dikenakan kepada PT
PILOG untuk tagihan jasa pengangkutan kapal KM Abusamah Voyage 5
tujuan Meneng, Banyuwangi kiranya dapat dibebaskan dengan catatan PT
PILOG dalam melakukan penagihan jasa angkutan untuk KM Abusamah
Voyage 5 bukan berdasarkan bill of lading COB 6.942,290 MT, namun

sesuai dengan hasil pembongkaran dan Berita Acara Pembongkaran Ex-
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Palka yaitu sejumlah : 6.817,347 MT. Dengan kata lain, pihak shipper dan
carrier sepakat untuk perhitungan biaya tagihan sisa muatan pada KM
Abusamah Voyage 5 dibebankan pada kegiatan voyage 6 atau dianggap
tidak diangkut pada rute Palembang-Banyuwangi, dengan rincian sebagai
berikut :
Tabel 4.7

Per hitungan Penagihan Return Cargo KM Abusamah Voyage 5
Nilai tagihan KM Abusamah | Rp 1.949.033.880

voyage 5

Nilai pupuk urea  yang | Rp 857.793.109
dikembalikan

Jumlah yang dibayar consignee Rp 1.091.240.771

(Sumber: PT Pupuk Indonesia Logistik)

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

Berdasarkan analisa terhadap permasalahan yang telah dikemukakan di
atas, penulis mencoba untuk memberikan suatu pemecahan. Alternatif
pemecahan masalah merupakan suatu solusi yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah. Dalam pemecahan masalah, penulis menggunakan
pengetahuan, pertimbangan, dan pengalaman untuk memutuskan alternatif mana
yang paling baik digunakan untuk memecahkan masalah. Adapun aternatif
pemecahan masalah yang dapat penulis uraikan adalah sebagai berikut :

1. Adanya perawatan alat bongkar pada KM Abusamah menjadi
penghambat internal proses bongkar
KM Abusamah voyage 5 dalam mengalami hambatan internal adanya
perawatan kapa saat bongkar, maka dapat diberikan alternatif pemecahan
masalah sebagai berikut :
a) Melaksanakan Preventive Maintenance
Pemeliharaan kapa adalah kegiatan perawatan dan perbaikan kapal yang
dilaksanakan sendiri atau pihak lain, baik pada masa operas atau di luar
masa operas kapal, dalam rangka mempertahankan kelayakan kapal
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sehingga dapat beroperas secara maksimal. Para pemilik kapa dalam
menjadwalkan pemeliharaan menggunakan sistem Planned Maintenance
System. Dalam PM S terdapat Preventive Maintenance, yaitu pemeliharaan
rutin. Preventive maintenance dilakukan secara berkala untuk memastikan
aset (mesin dan peralatan) dalam keadaan aman dan siap beroperas,
mengurangi potensi kegagalan peralatan atau down time atau delay yang
mungkin terjadi.

b) Menyediakan suku cadang kapal

Kegiatan operas yang dilakukan kapal pasti bergantung pada bahan baku
yang dimiliki. Bahan baku dipasok ke dalam kapal untuk mengantisipas
persediaan yang tepat, tidak kurang dan tidak berlebih. Hal ini terjadi
karena suku cadang kapal merupakan komponen yang berfungs penting
dalam kinerja mesin kapal. Ketersediaan suku cadang yang dibutuhkan
harus sesuai dengan daftar permintaan (action plan) yang dibuat, agar
kapal tidak mengunggu waktu pesanan (lead time). Sehingga saat kapal
mengalami kendala, maka suku cadang dapat langsung digunakan.

2. Terjadinya kecelakaan kapal lain menjadi penghambat eksternal proses

bongkar KM Abusamah Voyage 5

a. Mengoptimalkan proses bongkar dari tanggal 20 April 2021 hingga 23
April 2021.
Ketika KM Abusamah kembali memulai bongkar, timbul himbauan untuk
seluruh kapal niaga agar meninggalkan area Pelabuhan Tanjung Wangi
maksimal tanggal 23 April pukul 15.00 WIB. Seharusnya dalam waktu
tersebut, pihak TKBM UPP Pusri Meneng dapat mengoptimalkan
kesempatan dengan mengoptimalkan kegiatan bongkar.

b. Menambah alat bongkar muat.
Dengan adanya masalah yang terjadi pada KM Abusamah yang
menghambat efektifitas bongkar, maka untuk mempercepat kegiatan
bongkar alangkah baiknya dilakukan penambahan alat bongkar dari pihak
pelabuhan.

c. Melakukan koordinas dengan perusahaan terkait.
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Akibat adanya insiden tenggelamnya KRI Nanggala, maka seluruh pihak
yang terlibat dalam kegiatan di Pelabuhan Tanjung Wangi agar diberikan
koordinas yang tepat dan cepat agar tidak terjadi kesalahan dan

ketertinggalan informasi yang menyangkut operasional kapal.

3. Tanggung jawab shipper, carrier, dan consignee dalam kegiatan

operasional KM Abusamah Voyage 5

a. Harus memenuhi tanggung jawab masing-masing perusahaan baik yang
bersifat kewgiban maupun ganti rugi. Perusahaan pelayaran dalam
melaksanakan aktivitas pekerjaannya dituntut untuk profesional,
komunikatif, dan bertanggung jawab terhadap apa yang sudah disepakati.
Untuk itu, demi menunjang keberhasilan operasional maka diperlukannya
kerja sama dengan baik dan benar.

b. Menjalin komunikas yang efektif dan intens.
Komunikasi memiliki peran penting dalam memonitor seluruh aktivitas di
pelabuhan. Dengan komunikasi yang baik maka seluruh lapisan pekerja
dapat bekerja dengan tepat sesuai dengan instruksi yang diberikan.

c. Melakukan kegiatan operasional sesuai dengan kontrak yang telah ditanda
tangani.
Kegiatan pengangkutan melalui jalur laut wajib menerbitkan dokumen bill
of lading yang dapat digunakan sebagai pertanggungjawaban atas barang
yang dimuat di atas kapal. Melalui dokumen tersebut maka tugas shipper,
carrier, dan consignee diatur jelas hingga barang sampai dengan aman dan
selamat di pelabuhan tujuan.

D. EVALUASI PEMECAHAN MASALAH
Setiap pemecahan masalahan yang digjukan harus dievaluasi dari segi
kelemahan dan kekuatan, kekurangan dan kelebihan, kerugian dan keuntungan,
dan sebagainya untuk memudahkan pengambilan keputusan dalam memilih
pemecahan masalah yang tepat. Berikut ini evaluas terhadap pemecahan
masalah yang dipilih, yaitu :
1. Adanya perawatan alat bongkar pada KM Abusamah menjadi

penghambat internal proses bongkar
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a) Melaksanakan Preventive Maintenance
Kelebihan :
1) Mengurangi jumlah perbaikan besar dan down time pada kapal.
2) Memperpanjang umur mesin atau peralatan serta mencegah
penggantian dini pada mesin.
3) Mengalokasikan main angine yang lebih ekonomis karena aktivitas
yang terjadwal.
Kekurangan :
1) Berpotens mengganti komponen yang usia pakainya masih panjang.
2) Jika kerusakan komponen terjadi pada interval sebelum dilakukan
ingpeks rutin, peralatan atau mesin masih berpotensi terjadi breakdown.
3) Jika kapal sering melakukan maintenance maka rawan terjadi human
error.
b) Menyediakan suku cadang kapal
Kelebihan :
1) Tersedianya suku cadang kapal sesuai dengan kebutuhan.
2) Mempercepat waktu perbaikan karena adanya suku cadang siap pakai.
3) Menghemat biaya perbaikan.
Kekurangan :
1) Tidak optimanya penggunaan suku cadang apabila terdapat kerusakan
di luar perkiraan.
2) Tidak terpakainya suku cadang karenatidak terjadi kerusakan.
3) Menambah biaya pembelian suku cadang
2. Terjadinya kecelakaan kapal lain menjadi penghambat eksternal proses
bongkar KM Abusamah Voyage 5
a. Mengoptimalkan proses bongkar dari tanggal 20 April 2021 hingga 23
April 2021.
Kelebihan :
1) Kegiatan bongkar dapat selesai |ebih cepat sebelum batas waktu yang
ditentukan oleh Otoritas Pelabuhan Tanjung Wangi.
2) Waktu efektif dalam kegiatan bongkar dapat bekerja dengan maksimal.
3) Menghemat biaya stevedoring.
Kekurangan :
1) Tidak optimalnya proses bongkar karena keterbatasan waktu.
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2) Kinerjaalat bongkar tidak maksimal.
3) Dibutuhkan tenaga kerja bongkar muat yang lebih banyak.
b. Menambah aat bongkar muat.

Kelebihan :

1) Mempercepat pembongkaran muatan.

2) Meringankan pekerjaan tenaga kerja bongkat muat sebelumnya dalam
bekerja.

3) Mengurangi jumlah remaining cargo on board.

Kekurangan :

1) Mencari tenaga kerja bongkar muat tambahan sebagai operator alat
bongkar.

2) Membengkaknya biaya pembongkaran.

3) Tetap dilaksanakannya return cargo dengan jumlah yang lebih sedikit.

c. Melakukan koordinasi dengan perusahaan terkait terutama kantor darat.

Kelebihan :

1) Mempermudah komunikas antara perusahaan.

2) Mempercepat penyampaian informasi yang terbaru.

3) Mempersiapkan kemungkinan saat pembongkaran di Pelabuhan.

Kekurangan :

1) Tidak adanya sinyal saat berada di pelabuhan bongkar.

2) Adanya miss komunikas antar perusahaan.

3) Polakoordinas yang tidak efektif.

3. Tanggung jawab shipper, carrier, dan consignee dalam kegiatan
operasional KM Abusamah Voyage 5
a. Harus memenuhi tanggung jawab masing-masing perusahaan baik yang
bersifat kewgjiban maupun ganti rugi.
Kelebihan :
1) Terlaksananya pekerjaan sesuai tupoks masing-masing perusahaan
2) Membangun citra perusahaan yang baik di bidang pelayaran.
3) Memiliki hubungan yang baik dengan perusahaan lain.
Kekurangan :
1) Perusahaan dituntut untuk lebih professional dan transparan.
2) Membutuhkan sumber daya manusia yang lebih berkompeten.
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3) Adanya persaingan antara perusahaan pelayaran.
b. Menjalin komunikas yang efektif dan intens.

Kelebihan :

1) Dukungan terhadap tujuan perusahaaan secara formal pada umumnya
akan terlaksana dengan baik, saling mendukung dan bekerja sama.

2) Mendorong timbulnya kedisiplinan atas komunikas dua arah.

3) Koordinasi mudah dijalankan.

Kekurangan :

1) Daya tahan terhadap kekompakan dan solidaritas karyawan perusahaan
dianggap tidak akan lama.

2) Intelektualitas yang terkadang berbeda dari tiap individu.

3) Dibutuhkan penyesuaian atas setiap laporan kegiatan dengan cepat dan
tepat.

c. Melakukan kegiatan operasional sesuai dengan kontrak yang telah ditanda

tangani.

Kelebihan :

1) Memudahkan dalam memilah tanggung jawab.

2) Mendisplinkan peran perusahaan yang terlibat.

3) Mempunyai pegangan hukum atas kontrak yang telah disepakati.

Kekurangan :

1) Ketidaksesuaian kontrak dengan peristiwa yang terjadi di lapangan.

2) Sulit diikuti bagi perusahaan yang kurang disiplin.

3) Membutuhkan seseorang yang berkompeten dalam bidang hukum.

E. PEMECAHAN MASALAH

Berdasarkan hasil evaluas terhadap pemecahan masalah yang telah
dijabarkan di atas, penulis mencoba untuk memberikan suatu pemecahan
masalah yang terbaik dari beberapa aternatif pemecahan masalah yang
dikemukakan. Dengan melihat keadaan dan kondis KM Abusamah, maka

pemecahan masalah yang dipilih oleh penulis sebagai berikut :
1. Sebaiknya kapal melakukan preventive maintenance yaitu kegiatan perawatan
kapal dan pencegahan yang dilakukan untuk menghindari timbulnya
kerusakan mesin. Perawatan ini dilaksanakan agar meminimalisir timbulnya

kerusakan dan biaya yang lebih besar, serta agar tidak terjadi lost time atau
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waktu yang hilang akibat berhentinya proses bongkar atau muat. Selain itu
juga perlunya koordinasi kepada pihak terkait (PT Pupuk Indonesia Logistik,
PT Pusri Palembang UPP Meneng, PT Rizky Bahari Samudera, dan KSOP
Kelas Il Tanjungwangi) dalam setiap kegiatan untuk mengambil keputusan
menangani sisa muatan, sehingga dapat dilaksankan return cargo dengan
cepat dan seefisien mungkin. Bagi carrier maupun shipper dalam pengiriman
barang, keduanya harus memenuhi tanggung jawabnya baik yang bersifat
kewajiban maupun ganti rugi. Apabila tidak terpenuhinya tanggung jawab
tersebut bagi salah satu pihak akan berakibat fatal. Maka perlu adanya
kesamaan visi bahwa shipper dan carrier, juga consignee harus berada dalam
posisi yang sama tingginya sebagai mitra, sehingga kedua belah pihak merasa
mempunyai kepentingan dan tanggung jawab masing-masing dan batasannya,
sehingga setiap perusahaan harus bekerja sama agar terselenggaranya

pengangkutan muatan dengan baik.

BAB V
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KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan dari fakta dan penelitian tentang return cargo pupuk urea curah KM
Abusamah Voyage 5 rute Palembang- Banyuwangi, maka penulis dapat

memberikan kesimpulan sebagai berikut :

1. Faktor penyebab terjadinya return cargo KM Abusamah voyage 5 adalah
karena pada saat kapal bongkar di Pelabuhan Tanjung Wangi mengalami
hambatan internal, yaitu kurang optimalnya kinerja peralatan bongkar kapal
yang sedang beroperasi, sehingga mengakibatkan diberhentikannya proses
bongkar untuk keperluan perawatan. Setelah perawatan selesai dan dilanjutkan
proses bongkar kembali, KM Abusamah mengalami hambatan kedua yaitu
hambatan eksternal karena terjadinya kecelakaan kapal selam KRI Nanggala
402 yang hilang kontak di Perairan Utara Bali yang berdekatan dengan lokasi
bongkar, sehingga seluruh aktivitas di dermaga di Pelabuhan Tanjung Wangi
disterilkan guna tempat evakuasi.

2. Caramenangani return cargo pupuk urea curah pada KM Abusamah sebanyak
124,893 MT yaitu dengan membawa muatan tersebut kembali ke pelabuhan
asal, kemudian kapal melaksanakan loading menambah sisa muatan dengan
jenis yang sama sebanyak 6.593,059 MT untuk diangkut ke voyage 6 meuju
Pelabuhan Cilacap. Adapun penagihan atas jasa pengangkutan pada voyage 5
dikurangi dengan total cargo yang tidak terbongkar, dan disatukan pada
voyage 6.

3. Tanggung jawab shipper dan carrier terdapat dalam perjanjian pengangkutan
laut, di mana keduanya mempunyai tanggung jawab yang berbeda. Tanggung
jawab itu sendiri pada hakekatnya terdiri dari dua aspek, yaitu yang bersifat
kewajiban (responsibility) dan tanggung jawab ganti rugi (liability). Sebagai
pengangkut muatan berkewajiban menyelenggarakan pengangkutan dan
menjaga keselamatan barang yang diangkut hingga diserahkan pada penerima
barang (consignee) di pelabuhan bongkar. Sedangkan tanggung jawab
pengirim adalah memberikan informas yang sebenar-benarnya mengenai

sfat, jenis, dan jumlah barang yang akan diangkut tersebut, serta membayar
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biaya pengapalannya. Penyelesaian suatu sengketa dalam pengangkutan
barang melalui laut telah diatur dalam bill of lading sebagai persyaratan
pengangkutan (condition of carriage).

B. SARAN

Dalam kesempatan ini penulis akan memberikan saran-saran berdasarkan

pembahasan yang telah dikemukakan untuk melengkapi keterangan- keterangan

yang terdapat dalam skrips ini, juga bagi PT Pupuk Indonesia Logistik untuk
menghindari terjadinya hambatan pada saat proses bongkar. Adanya saran-saran
tersebut, yaitu :

1. Penulis menyarankan kepada pihak perusahaan agar sebaiknya kapal melakukan
preventive maintenance (perawatan pencegahan) secara rutin di luar kegiatan
operasional. Hal tersebut untuk mencegah terganggunya proses bongkar muat
kapal yang sudah direncanakan, sehingga menyebabkan down time.

2. Penulis menyarankan kepada pihak perusahaan sebaiknya untuk melaksankan
koordinasi yang tepat dan cepat kepada pihak consignee, agar dalam mengambil
keputusan mengenai sisa muatan yang belum terbongkar dapat dilakukan baik
dan efisien, serta agar menghindari adanya kesalahpahaman.

3. Sebaiknya bagi carrier maupun shipper dalam proses pengiriman barang harus
memenuhi tanggung jawabnya baik yang bersifat kewajiban maupun ganti rugi.
Apabila tidak terpenuhinya tanggung jawab tersebut bagi salah satu pihak akan
berakibat fatal. Maka perlu adanya kesamaan vis bahwa shipper dan carrier,
juga consignee harus berada dalam posis yang sama tingginya sebagai mitra,
sehingga kedua belah pihak merasa mempunyai kepentingan dan tanggung
jawab masing-masing dan batasannya, sehingga setiap perusahaan harus bekerja

sama agar tersel enggaranya pengangkutan muatan dengan baik.
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LAMPIRAN I

TRANSKIP WAWANCARA

Berikut ini merupakan hasil wawancara antara peneliti dengan 2 (dua) narasumber.

Responden |
Narasumber . Capt Agus Suhariyanto
Jabatan : Managjer Departemen Ship Management

Tanggal Pelaksanaan : Rabu, 12 Januari 2022
Tempat Pelaksanaan : PT. Pupuk Indonesia Logistik
Dengan hasil wawancara sebagai berikut :

Pewawancara : “Selamat siang Capt”

Narasumber : “Selamat siang Dik, ada apa?’

Pewawancara : “Mohon izin sebelumnya Capt, sayaizin bertanya. Berapalama
Capt telah bekerja di PT Pupuk Indonesia Logistik?”

Narasumber : “Sayatergabung dalam PILOG sgjak PT ini didirikan pada
bulan Desember tahun 2013, jadi sampai sekarang total 9 tahun.”

Pewawancara : “Departemen mana sgja dalam PILOG yang pernah Capt
tempati?”’

Narasumber : “Dulu sebelum menjadi mangjer ship management sayajuga

pernah menjadi manajer DPA/HSSE” .

Pewawancara : “Baik Capt. Sayaizin menanyakan periha KM Abusamah
voyage 5, Capt”

Narasumber : “Silahkan Dik”

Pewawancara : “Apakah benar pada saat KM Abusamah melaksanakan bongkar
telah terjadi suatu hambatan, Capt?”

Narasumber : “Ya, benar.

Pewawancara : “Hambatan seperti apakah Capt?’

Narasumber : “Hambatan yang pertamacterjadi karena faktor internal kapal

yang mengalami perbaikan alat bongkar”
Pewawancara : “Untuk perbaikan itu sendiri seharusnya dilakukan bagaimana
Capt?’



Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

: “Perawatan atau perbaikan kapal dapat dilakukan secararutin

atau berkala, juga dapat dilaksanakan dalam keadaan yang

mendesak, misalnya terdapat mesin yang perlu dilakukan

maintenance sebelum jadwal PM S (Plan Maintenance System)

yang ditentukan, sehingga kapal diharuskan melakukan

perawatan agar tidak mengganggu kegiatan operasional

berikutnya”

: “Baik Capt, setelah itu apakah terdapat hambatan lainnya?’
: “Hambatan kedua yang dialami KM Abusamah saat
mel aksanakan kegiatan bongkar yaitu kapal mengalami
pemberhentian proses bongkar, sehingga muatan dalam palka
masih tersisa 124,893 MT. Hal itu terjadi akibat dari proses
bongkar yang bersamaan dengan kecelakaan KRI Nanggala 402
yang hilang kontak di Perairan Utara Bali, sehingga pihak
Otoritas Pelabuhan beserta Dermaga UPP M eneng menghimbau
pihak agen untuk menginformasikan kepada kantor darat dan
kapal untuk segera menyelesaikan proses bongkar sampai
dengan batas tanggal 23 April 2021 pukul 15.00 WIB. Setelah
batas waktu tersebut ternyata masih tersisa muatan yang belum
terbongkar dan terpaksa dibawa kembali (return) oleh KM
Abusamah untuk dibawa ke pelabuhan asal yaitu Pelabuhan
Palembang”

: “Siap Capt. Sesuai kejadian tersebut bagaimana kinerja kapal

untuk mensiasatinya?”

. “Kapal telah bekerja semaksimal mungkin agar kegiatan

bongkar dapat selesai tepat waktu, namun adanya beberapa

kendala sehingga proses bongkar tidak dapat disel esaikan”

: “Lalu bagaimana Capt?”

: “Karenaketerbatasan waktu, KM Abusamah kemudian

melanjutkan sailing ke pelabuhan asal”

: “Apakah sebelumnya tidak pernah ada kejadian serupa, Capt?”

: “Ini baru pertama kali terjadi di perusahaan kami, jadi

membutuhkan penanganan yang cepat dan benar, sehingga perlu

dirapatkan oleh general manager operasiona, departemen



pemeliharaan, serta beberapa departemen lain untuk mencari

solusinya.”
Pewawancara : “Baik, Capt”
Narasumber . “Memang pada akhirnya sisa muatan yang belum terbongkar di

voyage 5 harus dibawa ke pelabuhan asal untuk ditindaklanjuti”

Pewawancara : “Memang dalam menindaklanjuti itu perlunya musyawarah
yang baik ya, Capt?”

Narasumber . “Melalui koordinasi dengan pihak pemasaran dan akutansi
keuangan, akhirnya total tagihan yang dijatuhkan kepada
consignee harus dikurangi sesuai dengan jumlah pupuk yang
berhasil dibongkar di UPP Meneng, sehingga muatan yang tersisa
akan dibebankan pada pengapalan berikutnya”

Pewawancara : “Baik, terima kasih banyak atas waktu dan penjelasannya Capt.”

Narasumber : “lya, Dik. Sama-sama.”



Responden |1

Tempat Pelaksanaan : PT. Pupuk Indonesia Logistik

Narasumber
Jabatan

: Dopy NugrahaBimasS, S.M.

. Karyawan Departemen Pemasaran

Tanggal Pelaksanaan : Kamis, 13 Januari 2022
Tempat Pelaksanaan : PT. Pupuk Indonesia Logistik

Dengan hasil wawancara sebagai berikut :

Pewawancara
Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

: “Selamat pagi Mas”

: “Pagi Widha”

: “Maaf Mas, boleh minta waktunya sebentar untuk bertanya
terkait kegiatan bongkar KM Abusamah Voyage 5?”

. “Boleh, silahkan.”

: “Mas, apa benar KM Abusamah Voyage 5 mengalami kendala
pada saat bongkar?”

: “Iya, betul.”

: “Kendala apa saja yang dialami KM Abusamah di port
discharge tersebut, Mas?”

: “Memang benar KM Abusamah padatanggal 16 April 2021
sampai dengan 20 April 2021 melakukan perbaikan alat bongkar,
untuk itu proses bongkar digantikan sementara oleh KM Mochtar
Prabu Mangkunegara yang juga merupakan kapal milik PT Pupuk
Indonesia Logistik.”

: “Kenapa digantikan dengan Kapal MPM, Mas?”

: “Hal ini dilakukan dengan tujuan mengefisiensikan proses
bongkar di UPP Meneng, dan agar KM Mochtar Prabu
Mangkunegara dapat menyel esaikan bongkar tepat waktu tanpa
menunggu KM Abusamah selesai perawatan alat bongkar.”

: “Lalu setelah perbaikan selesal, apakah proses bongkar dapat
selesai dengan tuntas, Mas?”

. “Nah, uniknya KM Abusamah baru saja mau memulai bongkar



Pewawancara
Narasumber
Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Narasumber

lagi, tapi ternyata terjadi hambatan kedua.”

: “Hambatan kedua itu apa, Mas?”

: “Adanya kecelakaan KRI Nanggala 402 di Perairan Utara Bali”

: “Lalu apa kaitannya, Mas?”

: “Menindaklanjuti adanya himbauan untuk seluruh kapal niaga
yang berada di area Pelabuhan Tanjung Wangi agar segera
menyelesaikan proses bongkar, maka KM Abusamah
memaksimalkan kegiatan tersebut, namun pada waktu yang telah
ditentukan ternyata kegiatan bongkar tidak dapat terselesaikan,
sehingga terdapat sisa muatan yang belum terbongkar sebanyak
124,893 MT, untuk itu pihak departemen pemasaran segera
mengkoordinasikan hal tersebut dengan pemilik muatan, yaitu PT
Pupuk Sriwidjaja Palembang agar tidak terjadi kesalahpahaman.”
: “Kemudian bagaimana tahap selanjutnya, Mas?”

: ”Sesuai batas waktu yang telah ditentukan, pihak port discharge
kemudian memeriksa muatan, apabila jumlah muatan yang
dibongkar dinyatakan tidak sesuai dengan jumlah yang terdapat
pada bill of lading, maka kami wajib menelusuri dan mencari
solusi.”

: “Baik, terima kasih banyak atas waktunya, Mas”

: “Iya Dik, sama-sama. Sebagai carrier, kami berusaha
memaksimalkan kegiatan kapal agar seluruh muatan dapat
terbongkar dengan sempurna.”

: “Siap, Mas.”
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BERITA ACARA RETURN CARGO

Pada han Senin tanggal 12 Aprii 2021 pukul 10.48 Lt KM, Abusamah
Voy. 005/D/ASNIV/2021 telah di sandarkan dipelabuhan UPP Meneng ( Pusri )
Tanjung Wangi, Banyuwangi dan melakukan kegiatan bongkar muatan pupuk urea
curah bersubsidi.

Pada hari Jum’'at tanggal 16 April 2021 pukul 13.18 KM Abusamah lepas sandar
dan beriabuh di tabuan anchorage pukul 14.00 Lt untuk melakukan perbaikan pada
alat bongkar. Dan di sandarkan kembali pada hari Selasa tanggal 20 April 2021
pukul 07 48 Lt untuk melanjutkan kegiatan bongkar muatan.

Selanjutnya pada hari Jum'at tanggal 23 April 2021 pukul 14.30 L! telah dihentikan
kegiatan bongkar muatan, dan dilakukan perhitungan menggunakan draft survey

dengan hasil .

Bill of Ladding : 6.942,240 MT
Total Cargo Discharge 1 6,817,347 MT
Remaining Cargo Onboard : 124,893 MT

Kegiatan pembongkaran muatan dihentikan karena adanya keadaan darurat yang
menimpa KRI NANGGALA, Kapal Selam Milik TNI AL yang hilang kontak di
perairan Bali. Sehingga otoritas pelabuhan Tanjung Wangi mendapatkan perintah
untuk mengosongkan Dermaga UPP Meneng ( Pusri ) Tanjung Wangi demi
kepentingan nasional yaitu pencarian KRI NANGGALA.

Hal tersebut berdampak terhadap kegiatan pembongkaran muatan di kapal KM.
ABUSAMAH yang tidak dapat menyelesaikan kegiatan pembongkaran sampai
muatan habis ( masih terdapat Remaining Cargo On board ) karena diwajibkan
lepas sandar dari dermaga UPP Meneng ( Pusni ).

Maka dari itu sisa muatan yang masih terdapat di KM. ABUSAMAH akan dibawa
kembali ke pelabuhan muat di Palembang.

Head Office :

PT PUPUK INDONESIA LOGISTIK
Wisma Pusri 101 lantai 2 & 3

Il Latjen § Parman Kav 101
jakarta Barst 11440, Indonetia
Tel (021) 567.1506
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Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenar-benamnya dan dapat digunakan
untuk sebagaimana mestinya.

Perwakyan Pupuk Indonesia

Head Office ¢

PT PUPUK INDONESIA LOGISTIK
Wisma Pusri 101 lantai 2 & 3

X Letjen S Parman Kav 101
Jekarta Barat 11440, Indonesia
Tel {021) 567.1506
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KRONOLOGIS
RETURN CARGO KM ABUSAMAH VOYAGE 5/2021
BALEMBANG-BANYUWANGI BL: 6942,240 MT

Fada harl inl Senin tanggal 4 Novemnber 2021 saya yang bertandatangan dibawah ini,

Mama : Agus Suhariyanto
Jabatan : Manager Ship Managemeant
menerangkan bahwa ;

1. Tanggal B8 April 2021 KM Abusamah voy.5/2021 /il away berayar dard Ti.buyut
Palembang menuju Banyuwangl dengan COB BL: 6842, 240 MT

2, Tanggal 11 April 2021 KM Abusamah voy.5/2021 tiba dan berlabuh di area berdabub
T.Wangl dan tanggal 12 April 2021 kapal sandar untuk melaksanakan kegiatan
bongkar di dermaga UPP Pusri Meneng.

3, Tanggal 16 April 2021 KM Abusamah lepas sandar untuk berabuh sehubungan
perbaikan alat bongkar dan digantikan KM Mochtar Prabu Mangkunegara sandar
melanjutkan pembongkaran & dermaga UPP Pusr Meneng.

4. Tanggal 20 April 2021 KM Mochtar Prabu Mangkunegara selesal bongkar dan pada
pukil 8:42 LT KM Abusamah voy,5/2021 sandar untuk melanjutkan kegiatan bongkar
kemball.

5. Tanggal 21 April 2021 03:00 LT terdadi musibah KRI Nanggala 402 yang hilang kantak
di perairan Utara Bali. Keagenan menerima himbauan dari otoritas setempat untuk
rencana sterlisasi area Pelabuhan T].Wangl guna mendukung kegistan evakuasl KR
Nanggala 402.

6. Sehingga sesual instruksi dari Otoritas Pelabuhan Ti.Wangl dan kesepakatan dengan
beberapa pemangku kepentingan serta pihak terkait di area Pelabuhan Ti.Wangi maka
tanggal 23 April 2021 kapal-kapal niaga di area Pelabuhan Ti.Wangi diberi kesempatan
menyelesaikan sandar sampal pukul 15:00 WIB hingga batas waktu yang belum dapat
di bantukan.

Darl hal tersebut distas kegiatan bongkar KM Abusamah voy.5/2021 turut di hentikan
dengan hasil draught survey total bongkar adalah 6817,347 MT (dar BL:6942,240
MT) dan jumiah refumn cargo 134,853 MT (terlampir BA perhitungan draughit survey
dari surveyor.

Relurm cargo tersebut ditambahkan di pengapalan KM Abusamah voy.6/2021 yang
dibongkar di Pelabuhan Cilacap.

7. Kapal berangkat darl Tj. Wangi tanggal 23 April 2021 17:30 LT.

Berita Acara Bongkar KM Abusamah wvoyage 5 di UPP Meneng nomar
:U. 341/C002/SM/IV 2021 dengan kondisi return carpo 124,893 MT (terlampir).

Head Office &

BT PUPLE INDOMNESLA LOGISTIE
Gedung ‘Wisma Pusrl 100 Laivtai 2
IL Lewt Jomd & Parrman £au 100
Jakarea Barad 11440, Indonesia
Tel [021) 2263 1881

Fau (021] 2256 1904
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B. Tanggal 20 April 2021 KM Abusmah voy.6/2021 sandar di dermaga Pusﬁﬁien‘hang
dan dilskulan Intial Draught Survey, sesuai perhitungan terdapat 98/ refurm cage

sejumiah 124,893 MT ( terlampir Raport OF Dravght Survey tanggal 29 April 2021,
poirt 09 Offers 124,893 MT)

PUPUK
é PUPUK IDONESIA ""g INDONESIA

Demikian disampaikan kronologis KM Abusamah voyage 5/2021 Palembang-Banyuwangl. Atas
perhatiannya diucapkan tenmakasih.

Head Offies :

FT PUPLIK INDONESIA LOGISTIH
Gedung Wisms Pusri 101 Lantai 2
I, et a5 Parmen Eaw 101
lakaria Barai 11040, lndanesia
Tel [(i31) 2253 1881

Fax {31] 2358 1504

“
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BERITA ACARA BONGKAR

KM ABUSAMAH VOYAGE 5 di UPP MENENG
Nomor : U034 1/C0D2/SM/IV/2021

Sesuai dengan adanya berita musibah KRI Nanggala 402 yang hilang di perairan
utara Bali pada tanggal 21 April 2021 pukul 03:00 LT dan hasil tidaklanjut Berita Acara
Retumn Cargo KM Abusamah tanggal 23 April 2021. Dengan inl kami memberitahukan
bawasanya pada hasil pembongkaran KM Abusamah voyage 5 di UPP Meneng sesua
hasil draft survey terinci sebagai berikut:

Bill Of Lading :6.942,240 M/T
Total cargo discharge +6.817,347 MIT
Remaining Cargo Onboard 124,893 M/T

Return cargo sebanyak 124 883 M/T disebabkan kesempatan penyelesaian sandar
yang di berikan otoritas setempat sampai dengan 23 Apnl 2021 15:00 LT dan sesuai hasil
kesepakatan bersama dengan KSOP kelas |ll Tanjungwangl, PT Pelindo IIl Tanjungwangi,
PT Pusri Palembang UPP Meneng, PT Pertamina, PT Rizky Bahari Samuders, PT
Pertamina Marine, PT Pertamina Trans Kontinental, serta Nakhoda KM Abusamah bahwa
Dermaga UPP Meneng selanjutnya akan digunakan untuk keperuan penyandaran KRI
dalam rangka pencarian KRl Nanggala 402 serta kunjungan Presiden RI Bapak Joko
Widodo pada tanggal 24 April 2021 di Pelabuhan Tanjung Wang!.

Demikian surat keterangan kami buat guna menindalanjuti hasil kegiatan bongkar
KM Abusamah voyage 5 di UPP Meneng. Atas kesempatan dan pengertiannya kami
ucapkan termakasih.
Tanjungwanai, 27 April 2021

Mengetahus,

izky Bahan Samudera
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Direktur Keagenan

PT Pupuk Indonesia Logistik
PRI INDONESIA
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\g;ﬁ Usaha Kepelabuhan

Mead Office

PT PUPUK INDONESIA LOGISTIK

Godung Pusri 10Y 1L 2

JI, Let. Jend §. Purman Kav, 101 Jukarts Barat 11440
Phone | v52 25-2263 1081 - 82

Fax P82 292258 1004




Jekarta, 14 Desember 2021

Nomor 1 D722/1/BL/DP4/ET/ 2021
Lamipiran ¢ B (Enam) Barkas
Paribal :  Permohonan Penerbitan Surat Keterangan Pembebasan

Kiaim atas Angkutan Pupuk KM Abusamah voyage 5

Kepada Yih,
VP Distribusi Sumbagsel
FT Pupuk Indonesia (Persam)

DI tempat

Dengan hormat,

Menindakianjuli proses penagihan pembayaran atas anghkutan pupuk urea curah PT Pupuk Sriwidjaja
Palembang (PSP} dengan mengutilisasikan kapal millk PT Pupuk Indonesia Logistik {PILOG) yaitu
KM Abusamah (voyage 5) umtuk rute Palembang - Meneng, Banyuwangi disampaikan hal-hal
sebagei Derikut:

1. KM Abusamah [voyage 5) telah selesai muat pupuk uraa curah sebanyak 6 842 740 tan {seauai
Bill of Lading) dari desmaga PSP pada tanggal 4 Aprd 204, kemudian menuje pelabuhan
tujuan di Meneng, Banyuwangi. Proses bongkar di pelsbuhan Meneng, Banyuwangi dimulai
sejak tanggel 12 April 2021 namun kapal mengalami proses shifing karens perbaikan alat
bongkar. Kapal kemudian sandar kemball untuk metanjutkan proses hongiar pada tanggal 20
April 2021, Pada tanggal 21 April 2021 terjadi musibah KR! Nanggsis 402 hilang kontak di
perairan Utara Bali, sehingga kapal niega di area Pelabuhan Tanjung Wangi {Banyuwang)
diberi kesempatan penyelesaian sandar sampai dengan tanggal 23 Aprl 2021 15:00 LT guna
sterilisasi pelabuhan setempat yang kemudian akan digunakan untuk kunjungan Presiden Ri
Spk. Jeko Widode dan keperluan pencaran KRl Nangggala 402 hi

t ditentukan. Namun, setelah dilakukan proses pembongkaran pupuk urea curah
sacara optimal, jumlah muatan di atas KM Abusamah pada batas wakiu yang diberikan masih
tersisa {remaining cargo on board) sebesar 124,893 ton (lertuang dalam Berita Acara Bongkar
KM Abusamah Voyage 5 di UPP Meneng nomor U.0341/CO02/SMAN/2021 terlampir). Jumiah
muatan pupuk urea curah KM Abusamah voyege § yang sempat dibongkar d Pelabuhan
Meneng. Banyuwangl sebesar 5.817, 247 ton (tertuang dalam report of draught survey bongkar
voyage 5 tedampr) Sisa muatan lersebut dibaws kembali ke PSP untuk kemudian akan
ditambahkan ke dalam jumiah muatan KM Abugamah voyage 6 rute Palembang - Cilacap
(terlampir kronclogis refum cango. cargo manifest bongkar voyage 5, dan reporf of draught
suvdy muat vovage ),

2, Bapien Verifkasi Depariemen Akuntans! PSP mengidmikan perhitungan Bukti Denda nomar
TENVER-DNDP/X/2021 tanggal 11 Oktober 2021 [terlampir) yang manyatakan bahwa terdapat
pupuk susul (Short Weight) untuk pengapalan KM Abusamah voyage 5 sebesar 124893 fon,
sehingga PILOG dikenakan klaim sebesar Rp. 857.783.108,- . Namun, sisa muatan sebesar

H_dnmmtm_wa ton tersebul telah ditambahkan (menjadi satu kesatuan) dalam muatan pupuk urea

PT PUPUK INDONESLA LOGISTIE
Gedung Pussi 101, Londai2 & 3

Andan, Letiend 5. Parman Kav 101,
Inkarea Barat [ 1440, Indonesin

Telp: #0221 2263 1861 - 13

Fax : 462212254 1504

e



"'{ PUPUK INDONESIA . ®pup Uy K
LOGISTIK i INDONESIA
{PING GROUP i gkl

curah KM Abusamah voyage § rute Palembang - Cllacap dengan total kuantum muatan sebesar
6.717,852 ton {lertuang dalam report of draught survey dan Bill of Lading voyage 8 tedamgpir).
Untuk tagihan pengapalan KM Abusamsh voyage 5 dengan kuantum sebesar 5.617,347 ton
sanaruenya tdak dikenakan kiaim dari PSP,

4. Sesusl dengan keordinasi yang telah dilakukan artara Daparternen Akuntansi den Keuangan
PILOG dengan Bapian Verifikasl Departeman Akuntensi PSP, agar pembayaran tagihan
pengapalan KM Abusamah voyage 5 dengan kuanlum ssbesar 8.817,347 ton dapat diproses,
PILOG diminta melampirkan juga Surat Keterangan Pembebasan Kiaim atas Angkutan Pupuk
Urea Curah KM Abusamah voyape § darl Distribusi Sumbagsel PT Pupuk Indonesia (Parsaro).

Serdaserkan hal-hal lersebut di atas, mohon dapat dibantu penerbitan Surat Keterangan
Pembebasan Klaim atas Angkutan Pupuk Urea Curah KM Abusamah voyage 5 agar kami dapat
segera memproses dan menesima penagihan pambayaran dimaksud secars penuh (tanpa kiaim) .

Demikian permohonan Ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terimakasih.

Hormat kami,
PT Pupuk Indanesia Logistik

e PUPUK INDOMNESLIA
: ISTIK
T PIHG Grogg)
£ |

1'_‘3!‘ Sapto Adi
GM Operasional

Tembusan;

1. Direktur Operasionzl FT Pupuk Indonesia Logistik;

2. Manajer Akuntansi dan Keuangan PT Pupuk Indonesla Logistik;

3. Bagian Verifikasi Departemen Akuntansi PT Pupuk Sriwidiaja Pelembana;
4. Arsip,

Heead OHflce :

PT FUPUK INDONESIA LOGISTIE
Cledusg Pasri 10, Lantni 2 & 3

Fnfmen. Lefjend 5. Parman By 10,
Fukaria Barml | 1440, Indomesia

Telp - +63 21 2343 1881 — B3

Faoc ; #6221 2256 1504
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Palembang, 16 Desember 2021

MNomaor  16839/APNIC2AIETIZ021
Lampiran : 01 {satu) berkas

Hal

: Pembebasan Klaim Pengapalan KM Abusamah Voy.05 Tujuan
Banyuwangi

Kepada Yth,
SVP Administrasi Keuangan

PT

Pusri Palembang

di Tampat

Dengan hormat,

Sesual sural PT Pupuk Indonesia Logislik no07220BLU0P4/ET2021 tanggal 14
Desember 2021 perihal Permohonan Penerbitan Surat Keterangan Pembebasan Klaim
atas Angkutan Pupuk KM abusamah Voyage 5, bersama ini disampaikan hal-hal sebagai
berikut :

1.

KM Abusamah Voy. 05 COB/BL = 6.942 240 ton pupuk curah subsidi tujuan Meneng -
Banyuwangl wyang dalam prosas pembongkarannya di pelabuban lidak dapat
menyelesaikan pembongkaran seluruh muatan terkait adanya musibah tenggelamnya
KRl Nangoala 402 di sekitar perairan Banyuwangi, sehingga sesual kesepakatan
Ohoritas setempat seluruh fasilitas dermaga yang ada akan di pergunakan untuk
keperluan pencarian KRI Nanggala 402 termasuk dermaga khusus UPP Meneng.

Dengan dipergunakannya fasilitas dermaga UPF Meneng guna keperluan pencarian
KRl Nanggala 402 dengan batas wakiu yvang belum bisa ditentukan, KM Abusamah
yang dalam proses pembongkaran dengan sisa muatan sebesar = 124 893 ton
dinyatakan selesai dan kapal kembali ke Palembang.

Terkait sisa muatan (return cargo) sebesar = 124,893 ton diatas KM Abusamah yang
dibawa kembali ke Palembang untuk penyelesaian stok di SAP agar tidak terjadi selisih
penarimaan, Logistik Region 2 mengirimkan sural kepada Logistik Region 4 sebagal
penerima muatan untuk melakukan langkah - langkah administrasi di aplikasi SAP
sesuai dengan surat No.08226/A/PJIC24/1T/2021 (surat terdlampir).

. Pada pengapalan selanjutnya KM Abusamah Voy.06 tujuan Cilacap dimana return

cargo sebanyak = 124 893 ton vang ada diatas kapal sesual hasil draft survey
pemuatan di Palembang pada tanggal 01 Mei 2021 masuk dalam tolal muatan pada
pengapalan tersebut dengan COB =6.717 952 ton sesual dokumen Bil Of Loading.

FTPupu Indonesia [Farseso)
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2. Klaim atau denda yang dikenakan kepada PT Pilog untuk tagihan jasa pengangkutan
dengan kapal KM Abusamah Voy. 05 tujuan Meneng - Banyuwangi kiranya dapat
dibebaskan dengan catatan PT Pilog dalam melakukan penagihan jasa angkutan untuk
KM Abuszamah voy, 05 bukan berdasarkan Bill of Loading COB 6.242 240 ton namun

sesual dengan hasil pembongkaran dan Berita Acara Pembongkaran Ex-Palka yaitu
sejumnlah = 6.817,347 ton (dokumen terlampir).

Demikian surat inl disampaikan unluk digunakan sebagaimana meslinya, atas perhatian
dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Hormat kami,
PT Pupuk Indonesia (Persero)
_JI'
Yo
|JI

A:m:l:-.r Putra Utama
VP Distribusi Sumbagsel

Tembusan:

- SVP Distribusi

- GM Operasional PT Pupuk Indonesia Logistik
- VP Quaglity Control

- VP Disfribusi Jatim Ball Nusa

- VP Disfribusi Jabar Jateng

- WP Mitra Bisnis Pemasaran PT PSP

Doacuman ini talah dEnndalargani secara aakineik mangoumakan sectifial slakinoni yang tersertifikas oleh PERLIRI

FTPuput Indonesia {Ferserc)
e A R dapa
2 Tarman AngErek — KEman]psan
Janrtn 1 1480 (NDOMESIA

Tel  WE2-20} SiGEqbD
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LOADING LOG SHEET FORM

ho. Related Document:

PILOG D-05

[WIB : GMT +07:00)

Nama Kapal : MV. ABUSAMAH
Nomor Vovage : DOS/L/AS/IV/2021
Nama Agen : PT. SUKSES WAHANA MARITIM
Jumlah Muatan : 6,942,240 MT  (UREA-SUBESIDI FERTILIZER)
Pendgirim : FT. PUPUK SRIWIDIAJA - PALEMBANG
Penerima : FT. PLUSRI UPP MENEMNG - BANYLWANGI
Pelabuhan Tujuan : BANYLWANGT-JAWA TIMUR
Mutad Muat 03 April 2021 08:00 LT
Selesal Muat 04 April 2021 17:48 LT
Jumlah Jarm Muat 28 Jam 48 Menit
Jumlah Jarm Tidak Miat 05 Jam oo Menit
&) Dissbabkan Gangguan Cuaca 01 Jam 06 Menit
b} Disebabkan Okeh Parbadkan darat 03 Jam 54 Manit
t) Disebabkan Cleh Pindah Palka Jam Manit
d) Disehablkan Oleh Shifting kapal Jam Menit
Sarat Kapal Sebafum Muat Dapan 28,52 Dm
Belakang 45,67 Dm
Sarat Kapal Setelah Muat Depan 63,14 Dm
Belakang 63,38 Dm
Tanggal | Jam Aktifitas | Kejadian
30-Mar-21 | 18.30 |OHM
1848 |Svnc Time & Tes Telegraph
19.00 |SBE / EOSY (Arrival at MROB Palembang / Musi River)
20,20 [STHY Let Go Anchare
70,48 |Let Go Anchore at Tg. Buyut Pilot Station Anchorage Area
21,00 |Fimish With Engine
Menunggu Informasi Pandu Lavt & Estimasi OHN pada 31 Maret 2021, Jam 05.00 Lt
31-Mar-21 | 0500 |OHN
05.12 [5ync Time & Tes Telegraph
05.18 |Test Steering
06.00 |SBE & Heaving Up Anchore
06.12 [Anchore Up
0518 |=P0A
12.00 [STBY Let Go Anchora
12.06 |Tug Assist Sthy
1213 |Let go Anchore at Pabembang Inner Anchorage Area
12.18 [Tug Assist Away & Sea Pilot Disembark
12.24 |Finish With Engina
Menungou Informasi Sandar
02-Apr-21 | 22.00 JOHN
2230 iS5y Time, Tes Telagraph & Test Stedring
2248 (SBE R Heaving Lp Anchore
23.00 {Anchore Up
23.18 |HPOB & Tug Ling Fastenad
23.30 |First Lime
23.34 |Tug Line off & Pilot Disembark
#3427 |All Fast
23,42 |Finish With Engine




0100

Innitial Draf Survey by Surveyor and Pusri Palembang team,

0200

Completed Innitial Draft Survey by Surveyor and Pusri Palembang bearm.

Nat Tnitial Displacameant : 4. 339,633 MT

F-Apr-21

08.00

Commenced Loading

14.42

Stop Ternporary By Ship & shore Due To Rain

15.48

Resurne Loading

4-Apr-21

03.48

Stop Temporary by Ship & Shore (Shore Conveyor Siip)

05.12

Resume Loading

13.12

Stop Temporary by Ship & Shore {Trouble Shore Conveyor)

1542

Resurme Loading

17.00

Commence Trimming

1748

Completed Trimming

17.48

Completed Loading

20,00

Final Draft Survey by Surveyor and Pusr Palerbang team

2100

Completed Firgl Draft Survey by Surveyor and Pusri Palembang team,

Net Final isplacement : 11271873 M/T

C.O.BBL: 6942230 M/T

Shifting from Jetty 05 to Jetty 04 Pusri Palembang for Loading Spare Bag @320 Bait

[ Sempr-21

05.00

QHN

05.24

Sync Time, Test Telegraph & Test Steering

06.39

Tug Line Fastened Frved

06.42

SBE & Tug Line Fastened Aft

06496

HFOE

06.48

Sangle Up

06.54

Cast Off

07.06

First Line

07.12

All Fast, Tug Away, Filot OFf & Fnish With Engine

Perbaikan Hatch Cover Palka 8 dan Menunggu Afr Pasang Tanggal 07 Aprii 2021

F-Apr-21

0100

OHN

0118

Sync Time, Test Telegraph & Test Stearing

01.54

SBE

02.18

Tug Line Fastened frwd & aft

0224

Sangle Up, HPOR & SPOB

0230

Cast Off

02.36

Hartaur Filot Disermbark

0930

Sthy Lat Go Anchere

09.48

Let Go Anchore at Tg. Buyul Pilot Station Anchorage Area

10.00

Sea Pilot Disembark

10.06

Finigh With Engine

Meaunggu &fr pasang Tanggal 08 April 2021, Estimasi ONN 0100 Lt

B-Apr-21

01.00

OHN

01.18

Sync Time, Test Telegraph & Test Stearing

0143

SBE & Heaving Up Anchore

0200

Anchare Up

0336

Full Away / BOSY
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(WIB : GMT +07:00)

MO, Related Document.

PILDG D-05

Tanggal | Jam Aktifitas | Kejadian
Ringkasan
A, Loading Time
Total Cargo - 6.942,240 MT
Loading Effective = 28 Jam 48 Menit
Loading Rate = 241,050 MT/
B. 'n'.'-r:rkin! Time
Kapal 06 Masuk, Sandar, Keluar = 18 Jam 00 Menit
Draft Survey tite dan berangkat = g2 Jam 00 Menit
Persiapan Mesin, Shifting, keluar Jetty = 03 Jam 00  Menit
= Persiapan Muat gieh pihak darat = 05 Jam 00 Menit
Total = 28 Jam 00 Menit
C. Delay Time
Persiapan Mesin = 0% Jam 00 Menit
Menunggu Info Berangkat / Lepas dan dermaga = 63 Jam DO Menit
Berlabuh di Palembang = 67 Jam 48 Menit
Disebsbkan aleh Perbaikan Darat = 03 Jam 54  Menit
Menunggu tm Draft Survey = 01 Jam 00 Menit
Hujan = 01 _Jam ___ 06 Menit
Shifting & PP Bags = 04 Jam O3 Menit
Total = 143 Jam 48 Menit
D. Berth Standing Time = 98 Jam 36 Menit
Atau 4 Hari 02 Jam 36 Menit
E. Port Standing Time
A+B+C = 200 Jam 36 Menit
[ Atau 8 Hari 8 Jam 36 Menit
ACKNOWLEDG
: |- MASTER | -

Capt. Agus Setia Budi M.Mar
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NOTICE of READINESS
——= T RLAUVINEC2S
Vey. No ; 005/1/85/1v/2021
PORT - PALEMBANG
DATE © 03 April 2021
TIME TENDERED ; 23.42 LT
To  : PT.PUPUK SRIWIDIAIA
bear Sir,
I hereby tender you the 5 H#.AELFSAMAI-_I
at the date time show above as being ready in all respect 1o commance the Loading
Consisting of -
Description of Cargao 8ill of Loading Quantity
UREA FERTILLZER IN BULK 6342240
Lay time will commance a5 specified in the charter party covering this VOVage
ACCEPTED Very truly wours,
Date - 03 A.prlr 1!121 Howur 21000 LT
II
By ¥ EDWIN CAPT. AGUS ;ET!A. EI.HJr
Master

Loading Masier
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p PUPUK INDOKESIA

¥ i‘ﬂ:'“ UNLOADING LOG SHEET FORM SHIPPING
No. Related Cocument: PILOG D-05
(WIE : GMT +07:00)
Marma Kapal o MV, ABUSAMAH
Momgr Voyage : DO5/DfASIIV 2021
Marma Agen ; PT. RIZKY BAHARI SAMUDERA
Tiba di Pelabuhan bangkar ¢ TGE. WANGI Jam 20,12 WIE Tgl 11i-Apr-21
Berangkat dar Palabuhan bonglar ¢ TG, WANGI lam 17.30 WIE Tgl 213-Apr-11
Muldi bosgkar : TG. WANGI Jam 14.24 WIBE Tgl 12-Apr-I1
Selesa bonghkar : TG. WANGI Jam 14,30 WIE Tol 23-Apr-21
Jumilzh muatan ¢ BL:6942240 M/T
Jurnilah Jam bongkar . 59 lam 38 Miznit
Jurniah Jam Tidak bongkar B
d} Perbalkan Darl Kapal i 72 Jam 24  Menit
B} Parbaikan dan Garat ; 00 Jam 00  Menit
c) Trimming - o0 Jam oo Menit
d} Stop borgkar [ Issrahat |/ Kandas E A5 Jam 12 Menit
&} Buruh Trirmming E 00 Jam a0 Menit
S “apalSelebies Busshis Dapan 61,00 Dm
y Balakang 62,80 Dm
Sarst Kapl Seteiah Bongisr Depan 36,00 Dm
Belakang 52,00 Dm
DATE TIME ACTIVITY [ OCCURAMNCE

11-Apr-21 | 15.45 |OHN

20,12 |5BE [ EOSV

21.12 |Sthy Archore

21.18 |Lat 3o Anchore

1.30 |FWE

Informasi Samngdar dan’

13-Apr-21_ | 07.00 |CHN

0712 |57, Test Tebegrach & Test Steening

08.06 [SBE & Heswing up Anchons

(824 |Anchone

0548 [HPOS

10.06 | Tug Line Fastened Frwd

10.12 {Tug Ling Fastened ARt

10 30 |Frst Line

- 10,48 [All Fast

.54 |Tug Line OFf & Finech With Enging
1.00 |Filot Disembark

Innitial Craft Survey by Surveyor and Pusr Clacap team.

Completed Innitial Draft Survey by Surveyor and Pusn Samarang team.

m.l’rnﬂaf ispiacemment : 11.277. 803 M/T

L12-Apr-21 1429 |Commenced

15.18 | Stop Temporary By Ship & Shone (Air surut chute ¥apal menyentuh hover darat)

20.00 |R=sumed Discharge

2400 Stop Temgporary by Ship & Shore (Mandinginksn ala bangkar)

13-Apr-21 | D100 |Resumed Discharge
02,30 |Stop Temgerary by Ship & Shone (Bimot transfer conveyar atas terbakar)

%536 |Resumed Discharge

11.4:2 | Stop Temporary by Ship & Shors (Mendinginkan alat bongkar)

12.0C |Resumed Chscha

4.00 | Stop Temgporary by Ship & Shore (Perbakan AE)

B .48 |Reswmed Discharce

1648 |Stop Temporary {Persiapan Berbula puasa & Mendinginkan aiat bonglar)

19.00 | Resumed Discharge

2130 [Stnp Temporary by Ship & Share {Pernaican rofo chamber)

Ta-for-21 | DLO0 |Resumed Dischange
03.00 | Siop Temporary by Ship & Shore (Block di dalam palka 4 & Persiapan sahur)




| 05.00 | Resumed Discharge
04.00 | Stop Discharge (Mendinginkan alat bengkar)
07.18 |Resurmied Discharge
0530 |Slop Temporary Dy Ship & Shore (Perbaikan selang roko chamber yang pecah)
1442 |Resumed Discharge
{ 15.30 | Stop Temgorary oy Ship & Shore {Tail trolly sebelsh kanan lepas}
18.15 |Proses kan bucket kini dan ikan tall trelly degan kanan

| I5Ax21100.00

Proses perbaikan bucket kin dan perbascan tad trolly depan kanan

07.30

_anjut perbaikan buckel kin dan perbaikan tad trolly depan kanan & silang wire dar ki ke kaman

156.30

Resumied Discharge

17,15

Siop Temporary by Ship & Shore [Persiagan berbuka puass dan mendinginkan alat bongkar)

1230

Resumed Discharge

23.30

Siop Temporary by Ship & Shoe (Mendinginkan Aiat bongkar]

16-Apr-3a1

OL00 |

[Resumed Discharges

03,05

Zop Temporary (Persapan sahur & mendingkan alal bongkar)

0430

Resurmed Discharge

06,00 |

&W[mﬁdlﬂg_kaﬂalit bangkar)
ﬂnﬁugﬂﬂﬂam T Wangyi ke TG, Wangi Archorage area (5iip to Ship dengan KM. Mochiar
Fraby M, dan Menunggy Spare part alat bongkar yang rusak)

12.00

CHMN

12,24

ST, Tes. Telegraph & Test Steering

12.00

SBE & HPOE

13.08

13.24

Singie Up B Tugd ling Fastensd
13.18 }Cast Of B Tug Line

Pt Chsembark

i3.54

ity Anchore

14.00

Let Go Anchore

13.1B

Hnlsh '|"."I:I'1 Engln
Barfabuh df Tamjung Wangl Ancharage Area, Menunggu info sandar kemmbali |

20-Apr-21

05.00 §OHM

0530

ST, Test Telegraph & Test Steering

05.42

SBE & Heaving Up Anchore

06.00

DE-.*!E

I:}T-r &

.ﬁng}n-:'e Lin
Tug Line Fasiened

07.18

Frst Ling

1 07.38

Tug Line Cff

0738

Filot Disembark

0748 | Al Fast
0748

Finish With Engina

0e.q2

1200

Resumed Discharge
Stop Temporary (Mendinginkan aiat bongkar)

13.00

Resumed Discharge

16.30

Stop Temperary {Mendinginkan alat tongkar]

18.00

Prosas Pemasangan Tail Troky

2L=for-T1

04,30

Resumed Discharge

06.00

0730

Stop Temporary (Mandinginkan alat bongkar)
Resumed Discharge

1200

2.00 | Sop Temparary (Mandinginkan alat bongker)

15.3'5

3.00 | Resurmed Discharge i
Stop Temporgny (Mendinginkan alat bongker)

15.00

Resumed Discharge

2400

Shop Tempaorary (Mendinginkan alat bondiar)

Z2Fpral

01.00

Recumed di

02.30

Siop Ternporary (Persiapan Sahur)

0430

0&.00

| Fesumed dischenge
Siop Termporary (Mendingkan alat bongkar)

07.30

Recumed di

12.00

MMW_t bongkar]

13.00

16.30

EE;I_FI_TE'nnnrar'-' { Fermn berbuia puasa dan mendinginkan atat bonglkar)

15.00 |

24.00

Resumed discharge
Stop Temporary (Mendingkan aak bongkar]




23-Apr-21 | 01.00 [Resumed dischange
Stop Temporary (Persispan Sahur dan mendinginkan alat bongkar)

03.00
£4.30 [Proses penghancuran pupuk yang keras di dalam palka
0530
14 30

| Fesumed discharge

430 | Completer Discharos
14,30 | Start Craft Survey

16.00 |Final D by SUPEDr and Putri Semarang [eam.
16.00 | Cam g&% Sunvey By Surveyar and Pusr Semarang tam. :
mmm MIT

23-Apr-21

OHN
15,18 Time & Test Tekqragh
,12.18 |Test Steenng
15.18 |Tug Line Fastendd
16.24 [SBE, HPOR & Single Up

16.34 inee Off Aft
16.36 [Tuq Line OFf Frwd
16,36 ICast Off

16.41 |Paot Digembark
17.30 | Full Away




s UNLOADING LOG SHEET FORM SHIPPING
[ATE : GMT = 700 -
Mo, Belated Cocument: PILCG B-05
DATE | TIME
ACTIVITY [ OCCURANCE
Ringkasan
A. Discharging Activity
Total cargo disch, = T
Effective Discharging = 50 Jam 36 Menit
Discharging Rate Il 114, MT/ Jam
ROB [ Return Cargo : 124.893 MT )
B. Working Time
Kapal OG Masuk, Sandar, Shifting, Keluar ke OB Semarang = 09 Jam 30 Menit
Craft Survey tiba dan berangkat = 02 Jam 004 Menit
Persiapan Masin (OHM) = 05 Jam 00 Menit
Total = 16 Jam 30 Menit
C. Delay Time
Kapal berfabuh = 4B Jam 36 Menit
Stop bongkar | Istirahat | Kandas = 35 Jam 12  Menit
Persiapan Darat = 02 Jam 0O Menit
Menunggu info berangkat = 0o Jam 0O Menit
Menunggu tim Craft Survey = i1 Jam__ 00 Menit
Perbaikan Dari Kapal / Menunggu Trimming = 72 Jam 24 Menit
Total = 108 Jam 12 Menit
D. Berth Standing Time = =
= 189 Jam 18 Menit
Atau Fi ri 21 Jam 18 Menit
E. Port Standing Time
A+Ba+l = 85 Tam 18 Menit
Atau 11 Hari 21 Jam_ 18  Menit |

p—

Chief Officer




e
h J(-.:f

PT. RIZKY BAHARI SAMUDERA

aHIPPING AGENLY
BANYUWANGI BRANCH OFFICE

Perum Permata Banyuwangi Rlnk | Na. 9 1. Yos Sudarse 99 Ranyuwang! AH421

Phone : 0333 28900766 Email : rbs_bwi@rbsamudera.com

STATEMENT OF FACTS
MOTOR WVESSEL MV, ABLISAMAH
PORTOF : TUKS PT. Pupuk Sriwidjajs UPP Meneng
ARRIVED IN PORT M 11 APRIL 2031 ; 21.30LT
BEATHED WHARF ON 112 APRIL 2021 ; 10.42 LT
RE BERTHED WHARF ON 1 20 APRIL 2021 ; 07.22LT .
MNOTICE OF READINESS TENDERED ]
MNOTICE OF READINESS ACCEPTED :
CARGO DISCHARGING : PUPUK UREA CURAH ; 6.942.240 MT
COMMENCE DISCHARGE 12 APRIL 2021 ; 14.221T -
COMPLETED DISCHARGE : Z3APRIL 2021 ; 14 3¢ T
A|LED ON tZIAPRIL2021; Ve 1T L
NEXT PORT : PALEMBANG
Hours Worked
Vo - From To pr
11/04/2021 Sunday 21.30 Arrival & Drop Anchore @ Tanjung Wangi
13/04/2021 Manday i07.00 One Hour Notice
Day 1 08. 24 Anchore Up W,
09,48 Pilot On Board
10.06 Tug On
10.35 First Line
10.42 Inpasition
10.54 Tug Off
11.00 Pilot OFff Board
11.06 12.00 rit O Board
11.06 11.25 uaranting On Board
1318 13,38 Plugging Cormveyor Cul
1d.24 Commance Disch Cargo
15.45 1.00 Commance Disch 320 Spare Bags
16.18 20.00 Stop Disch (Break & Berbuka|
13/04/2021 Tuesday 0L.00 24,00 Continue Disch
Day 2 02.30 09.36 Stop Disch (Ceck Discharge Equipment)
11.42 13.00 Stop Disch (Ceck Discharge Equipment)
14.00 15.48 Stop Disch iCeck Discharge Equipment)
16.48 19.00 Stop Disch (Break & Ceck Discharge Equipment]
. 2130 01.00 Stop Disch (Ceck Dischargs Equipment)
14/04/2021 Wednesday 0100 24.00 Continwe Disch .
Diwy 3 03.00 05,00 Stop Disch (Break & Sahur)
06,00 07.18 Stop Disch (Ceck Discharge Equipment)
09.30 14.42 Stop Disch {Ceck Discharge Equipmant)
16.30 03.30 Stop Disch (Ceck Discharge Equipment)
1502021 Thursday 0L.00 24.00 Continue Disch
Day 4 07.30 16.24 stop Disch (Ceck Discharge Eguipment)
17.18 19.30 Stop Disch (Break & Berbukal
23.30 100 Stop Disch (Ceck Discharge Equipmant)
16/04/2021 Friday 01.00 14.00 Continue Disch
Day & 03.00 04.30 Stop Disch (Ceck Discharge Equipment)
06,00 13.00 Stop Disch [Rest & Cack Discharge Equipment)
13.15 Cast OF Ancherage @Tabuhan iskand
170u 52021 Saturday Stanchy [BAnchorage Tabuhan leland




18/D4/2021 Sunday standby @Anchorage Tabuhan Island
1904/ 2021 Monday Standby @Anchorage Tabuhen |slard
2004/ 2021 Tussday 05.00 HN
Day & 06.00 Anchare Lip
07.00 Pilot On Board
o7.08 Tug On
07.17 First Lime
07.22 Re Inposition
07.36 Tug Off
O7.38 Fiiot Off Board
ar.48 AH Fast
09.432 24.00 Continue Disch
12.00 13.00 Stop Disch (Rest & Ceck Discharge Equipment)
15.00 02,30 Femasangan Tall Trody
21/04/2021 Weanesday 00.00 24.00 Continue Disch
Day 7 02.30 04.30 Stop Disch (Rest & Ceck Discharge Equipment)
DE.00 07.30 Stop Disch (Rest & Ceck Discharge Equipment)
12,00 13.00 Stop Disch (Rest & Ceck Discharge Equipmant)
16.30 19.00 Stop Disch (Restl Ceck Discharge Equipmant)
22/04/2021 Thursday 00,00 24.00 Continue Disch
Day 8 02.30 04,30 Step Disch (Rest B Ceck Discharge Equipment)
06.00 07.30 Step Disch (Rest & Ceck Discharge Equipment)
12.00 13.00 Stop Disch (Rest & Ceck Discharge Equiprment)
16.30 15,00 Stop Disch (Rest & Ceck Discharge Equipment)
23/04/2021 Friday 00.00 24,00 Continue Disch
Day 9 02.30 04.30 Stop Disch (Rest & Ceck Discharge Equipmant)
D600 ov.30 5top Disch (Rest & Ceck Discharge Equipment)
12,00 13.00 Stop Disch [Rest & Ceck Discharge Equipment)
14-50 Completed Disch
f4ic (ot Final Draught Survay
Total Cargo Discharge G 017 247 W[
, !
Baryuwangi, 23 April 2021
| PT. Rizky Bahar Samudera
hiaster of - s Agent of
MV SAMAR PT. Pupuk Indonesia Logistik
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COT=CNA

PT. COTECHKA INFPFECTION INDONESIA
JIO PT. ANDHEKA SURVEYOR INDONESIA [AS1)

PERHITUNGAN SURVEY

Pada hari ini . JAMA). tanggal M Akl Desbulan. .. 4 E\... tahun.... 821 (234021, kami
yang bertanda tangan atas nama surveyor PT COTECNA INSPECTION INDONESIA, Jzkarta.

Dengan Inl melaporkan hasil pembongkaran Pupuk Urea Curah dengan rincian sebagai berikut :

=  Nama Kapal ;v gBusArtAr

* Cargo s YREA A BLLE

« NoBjL . 179 /8L - swer Jrv [
*  Cuantity B/L - @adg2 240 mT

*  Pengirim Barang 2 PT pussd pALEMEANE
+ Pelabuhan Muat : PARLEMERA G

*= Pelabuhan Bongkar DTS el - By AR E
Telah dilakukan penyerahan barang berdasarkan hasil perhitungan Draught surm'.-

ﬂ 7@’7 H56

Initial Draught survey on
- Final Draught sumey on

Cuantity Cargo Discharged

Demikian Berita Acara Draught Survey ini dibuat dengan sebenar- h@naza dan at dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Perwakilan VPP Pusn

P COTECNS A INPECTHYN INDODNESLA L avenue Qo Tewor 27 Floo, Und 3700
L Rayu Pasei Miggod Kev, Jelarty Sclatan 1I7R0- Indonews T 63 2] BT - R0
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REPORT OF DRALUGHT SURVEY

SHIPPER

T Pty

MESSELNAIYAGE

T AELL A P

DEADWEIGHT -
LIGHT SHIPS

[

£

CORATANT

TOTAL CARGD

miT
E. e

LOADIRG PORT

PEEMAEA  puamy -%W

TE  RAMGT

= AT LA A

|CARGO DESCRIFTION

LAEEA At BLR

INITAL

Liate gnd Bouar:

P i, "l ol

Mean of mean

Siean of mean cecreckion for deflarmatisn

b

17 Tirww conreciioe

IEIR|EE R

7 Trm correction

D& | Trim

TRCH-

ALF

D-MATC)

izl

LB

¥ lll'-p--H'lnrtrhmngLr'h-urr

=4

Rt correction
Dip. Ailer fist orrection

g, AR derrity correcfion

02 | Qbserved dersity, density correction

08 | Dedurtabie

Toiak ballesr wator

Tobad froch weior

Totad fuel mil

Fotad diosst of

Tobal |ube ol

i

10 | Nt tSsplacowment

11 | TOTAL CARGHY LOADHMG DISCHARGT

SIRISIESRISEE8] 5

I

PRI

FT. COMTRCNA INSFECTION INTMINESTA L avenue (Hfice Tower 3% Floor, [niy 317
11, Bnyn Fesng Mimggn Koy, Inkoris Sclohm U780 - uboacsin 1eid 21 SO6h 700 = 301



COT=CNA

PT. COTECHA INEFECTION INDONESLA

REPORT OF TANK SOUNDING

. wo. [T TN T 0 | e
LIVEL VOLUME (8] | DENSITY | WEIGHT [MT) | LEVEL (o] | VOLUMIE (W'} | DENSITY] WEGHT (M/T)|
F BAGLALT poA T Tanie
¥ [
:r [T
X
=iSSE-
¥
gt
- 3
pl 50 ﬁ-m
il as 135
209484 | 1030 | 308.830 j35( 0= [oro | IV 533
Z FPebr e TARIE A%
¥y -
1
LT 5
[ =
| [o} CF
= |82 319 = @ 38
Py = A, 263 = AEEE

L COTECHA INSFEC TION IXDONESIA L svenus OfFo: Toaer 27tk Floar, Ume 200
JL Hayn Paser Winggn Ko Jakarin Selaan 13780 - indonesia T:+63 27 H0667300 - 30



‘ & PUPUK INDONESIA

Form Code | PILOG-E-D5 '

by ST | LAPORAN PEKERIAAN MESIN | poyion | 01| 0212017
(0% s ENGINE WORK REPORT |
Page 1 af 6
MV.ABUSAMAH Dept. ENGINE Month, APRIL

. Date | No. Work Description Place |
|01-04-2021 | 1 | Change below exh manifold cyl no, 4,5 ME S. palembang |
. 2 | Change push rod cyl no, 4 ME P, !

3_| Continue o/h bilge pump -

| 02-04-2021 | 1

L+ o T o T -

03-04-2021

Change exh v/v oyl no, 4 ME P.
Install rocker arm ae for spare
Cleaning filter |.o bearing,body,kasa AE 1

Cleaning cover ME P/S
2 | Cleaning 2 floor E/R

Cleaning ecr floor

Cleaning filter l.o bearing ME P/S

palembang |

Cleaning body ME P/5

Clearence in,exh vfv cyl no,3 ME S

Repair cover inter cooler ME 5.

Continue o/h bilge pump

m'u'l.-hlﬂHl—-.

Change cran pin bearning cyl no,3 AE 1

04-04-2021 | 1 | HOLIDAY

Palembang

05-04-2021

Change f.o injection pump cyl no, 4,6,7,8 ME P.

palembang |

' Clean filter bahan bakar ME F/S

' Clean body pump in E/R

Clean body main air compressor

Cleaning body outside ME P/5

L= Y = LS R S

Clean 1 fioor E/R

06-04-2021

Change exh v/v eyl no, 1 MES

palembang.

Clean 3 floor E/R

Clean floor compressor area

| Cleaning filter 1.0 bearing kasa,body AE 2
Welding air inlet inter cooler ME P

= R - PR N

Change exh v/v ¢yl no2 MES

T sl v o S e e



M LOGIBTIN
I Ciro)

¢ PUPUK INDONESIA

| Form Code | PILOGE-05 |
LAPORAN PEKERJIAAN MESIN "ot | o017 |
| 2 |

Mexvigion

ENGINE WORK REPORT l
Page l 2 of |

Date

07-04-2021 |

Mo.

Place

Work Description  Plac
| Tg buyut

Clean filter l.o bearing MEP/S

Clean filter |.o bearing, turba, body AE 1

08-04-2021

Clean filter .o bearing, filter kasa, body AE 2

Clean and lapping exh v/v ME spare

Rakit and running test elmote chute 5.

09-04-2021

D{Hr_j-,rlheadc'«_._dnn,EAEE

- change oyl head

- change injector viv

O/H cyl head cyl no, 6 AE 2

- change cyl head

- change injector /v

| Clearence In.exh v/v ¢yl no, 1-6 AE 2

10-04-2021

Welding pipa ballast tank 1 f Sea

Cleaning filter .o bearing AE 1

b ————————

Clearence in,exh v/v cyl no, 1-6 AE 1

Welding pipe o/f cyl no, 3AE 1

Clean floor stering gear room

Cek eimote chute kanan

S [N | L ||

Buka dan bersihkan f.o injection pump ME spare

( change gasket delivery v/v )

11-04-2021

HOLIDAY Sea

12-04-2021

Lapping exh v/v me spare Banyuwangi

l-l-'l'ir"Jl-l-

Clean 3 floor E/R

Clean 2 floor E/R

13-04-2021

Genaral o/h cyl no, 2 ME P. Banyuwangi |

* Change cran pin bearing

* Change ring pistom 1 set ]

* Clearence cyl liner |

T sl v o S e e
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Date

e = n_

&  PUPUK INDOMESIA
4 LOGISTIK

| Form Code
Rimvision

LAPORAN PEKERJAAN MESIN
ENGINE WORK REPORT

I| PILOG-E-05
01 | 022047

Jof 6 ,

Page
Work Description Place |

14-04-201

1  —

Continue o/h cyl no,2 ME P. _ Meneng

15-04-2021

O/H cyl head cyl no, 4 AE 2, Meneng |

* Change cyl head

| 16-04-2021

Clean 3 ficer E/R Meneng

Cleaning filter Lo duplex F/S
Cleaning body ME P/S

Fu Lk | Pt | et

Cleaning ECR

17-04-2021

—

Cek emergency generator Banyuwangi

Cek emergency fire pump

18-04-2021

HOLIDAY Meneng

19-04-2021

Lapping exh v/v me spare Meneng

Press test injection v/v AE to spare

Cleaning area ME 5.

Crank web deflextion ME 5.

Side mation ME S,

Hurmer test ME. 5

Change gland packing jacket pump stby

(== RN A= MR RV

Check sumberjed csw pump 5.

20-04-2021

 Change exh /v ¢yl no, 3 MESS. Meneng |

Change packing dexel cyl no. 3 ME 5.

a1 e |

| Lapping cyl head ME ready spare

* change seat intake v/v 2 ea

* change steam intake v/v 2 ea

Clean 2 floor E/R

Clean cover ME P/S

21-04-2021

Painting cerobong 4 floor area e

| Lapping exh v/v ME for spare

_Lapping f.o injection pump ME spare

T sl v o S e e




| £ PUPLIK INDONE 814 |

LBtk

PR firmppi

Date

22-04-2021 |

LAPORAN PEKERJAAN MESIN
ENGINE WORNK REPORT

| Pacn

| 1 [Hl.ll and lapping intake, exh vy eyl haad for
' No. | Work Description

* Change guide v/v intake, exh 4 ea

| * Change seal v/ intake, exh 4 ea

! * Change steam v/v intake, exh 4 ea

|

'

SpAare

. Clean body all pump E/R
| Painting pump E/R
Clean and change exh /v ME

Eh:an 3 floor E/R

Hirgisinmn

1
I
-
4 | Lappng exh v/v ME
23
6

Clean ﬂ',.r wheel ME E P/S

Continue lapping exh v/v ME

Form Code | PILOG-E-05 |
01 | 02017 |

Aol G

Placm

[nsl:all exh v/v ME ready spare
ﬂnnﬂnue painhng all pump E.R

Puntng relling E.R

o l.-lil'-lll-

Painting dexel lo store tank

| 24-03-2021

Change bellow t/c AE 2

2 | Change packing exh manifold cyl no. 3 AE 2

3 | Cleaning body pump ac

25-04-2021

1 | HOLIDAY

 26-04-2021

e a e

Ganti packing elmot baket S.

Rakit dang anti oil seal gear box chute b:g_pan

Ganti gasket exh manifold cyl no. 1,2,.3 AE 2

Welding exh manifeld oyl no, 3 AE 2

Repair gasket exh v/v ME spare

o |l W e

‘Ciean workshop area

| 27-04-2021

Painting ralling E/R. A —
Bersihkan lorong ke stering gear room

{Change bridge v/v assy cyl no, 2 AE 2 _
Cek lkatan baut washer cyl no. 1-6 AE 2

lii | B Ll |

Rapikan lempal kunci ECR

T sl v o S e e




¢ PUPUK INDONESIA PN Eode | FILOK-E-AS
\ LAPORAN PEKERJAAN MESIN T 7 |
,l:fu:::“ ENGINE " RE r Revision __{:Il 022017
Page Sof 6
6 |Compnelpameecy [
Date  No. Work Description | Pplace
28-04-2021 1 | Lapping exhaust v/v ready spare Palembang
2 | Lapping Injection v/v to spare il
3 | Change exhaust v/v eyl no. 8 ME S,
259-04-2021 1 | Repair p:.':_n-::la5l roller gangway 5. Palembang
2 | Lapping  exh v/v ME spare
) 3 | Cleaned 2,3 floor E/R
4 | Clean body ME P/5
30-04-2021 | 1 |Clean cover ME P, Palembang
2 Clean body ME P.
3 | Deflection AE 1
4 | Perbaikan kebocoran plafon ECR

T sl v o S e e




Form Code  PILODG-E-05

{ FENNOMSA | ADORAN PEKERJAAN MESIN . s e
ENGINE WORK REPORT el ;

T e
Pace Gof 6
Date No. Work Description __Hil'-‘!
Formgarend Dhy, ATl e :«.'_
M Lm '
. KM ABUSAMAH
| [Qr ’ ) g YD -~
g ~od o o pPO
(1w FRAS TYO) (YORANES § mﬂﬁm )

T sl v o S e e



C0E MEME "CONGENBILL” BOCTION 13%¢

Frippw
FT, FULE ERIWIDJADA FALEMEANG
JALAMN, FukYOH ZEMN

FALEMBAMES, SUIHSEL

=L 1T

PT. UL SREWIDIALA PALENEANG
CH). FT, FUIRI UPP CILACA ™

IL DI. FANTAITAMN KO 538
TAMIUNE TNTAM / CTILACADP

FMotlly sridrsss

Vasasl Part uf koad e
M AL M H PR B, THOOMES N

ert of Jacharge
CILACAP

BILL OF LADTG B/L M
TO BE LISED WITH CHARTER -PARTIES 232/ BL-SWM F TV £ 21

[ COPYNOT NEGOTIABLE |

= —

Bhppartt o prion of §eedse

WUMTFULAN FHSH LHRE &
CURAH FUGSTDI Yl AN, BINN

PEMUATAN DIATAS KEAPAL DIKERIAKAN

OLEH PT. PUSRI SENDIRI

{ &F wadeh

METE ;| GROEE WEIGEHT 1

E71Y 982 MNT

MW o Sank NE SHIOAT 'S Mk O ST Ped
DNl sl FDr RS OF ORIl NowHOaer ising

FrEON QA PREE BS P
CHARTER. PAFTYT dated . it e

PRELGHT aDvahlCE
Pt g Gl O e i

Tame uaeg Tor ke ... 8. g

SHIFFED ool Pod 100G i SO g o el concl | i
) Gl LR WaSpl| (0w GAr Lager [ el PoeT, o DR el e

or 5o neEar thereto ac she may safely get the paods spodfied stove
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e rmmdar o Rilks o Linp Inelarmd bekrey 3l of Mk twnar and dake,
By one of witic iy beiny] sooamapeiied e oghers dhall be wod,

RO, CONDITIH NS OF CARRLAGE SEE OWVERLEAT

Frowght payatie & Mace v daty of -
PALEMBANG, JOTH APRIL 2021
Murriber of arkyial BafL SiJraTUre
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PT. SUKSES WAHANA MARITIM
Komplcks Ruke & Pergmdangan MARTADINATA NO. Al- A3
Ji K.E. Martadinats, Kelwrakan Kalidond. Tliv Tomur 11
PALEMBANG — W14, Sumaiera-Selstan

Telp.+62 711 5625618 ; Fax, +62 711 S§I5265

E-mgil: swarananiim@gmeail com

STATEMENT OF FACTS /{ TIME SHEET)

F Moame of Yessel 7 Yoy Mo, KM. ABUSAMAR Yoy ' HiZ1
2 Flag ! Nationality INDONESLA
¥ Lozt Pon of Call BAMNYLWANG]
4 Loading Part FI. FUSRIL PALEMEBANG
F DWT 11,8 Ton
& Yoyope Fromi FALEMBANG Tot CILACAP
T DRAUGHT HEFQRE; AFTER:
Fwd 28T M LS M
Mean i B #3F M
All 461 M w3 M
B D2 151.752 Ton 4504 Ton
9 L0 AMs Toan X125 Ton
I FEESH WATER 100.080 Ton HLMNE  Ton
L BALLAST Ton Ton
e ———
SHIF'S FOSITION TANGLEAL TAM
| Wotice 1NF Raadiness renderad C 37 Aapnl MM 11:54 1T
T Modice OF Readiness aceepted 30 Apeal 302 Ti:3 LY
3 Arnived al Falembang Owierar, Drop Anchor 0 27 Apml 2021 T1:54 LT
4 Anchor L||:|| C 27 Apml 2021 Bl LT
% Arsived al Tp Buynt Pikol Siation, Sea Pilor Onboard s 1T Apml 202 Le:1% LT
& Artived af Palembang Tnter, Dirop Anchor ; X7 April 20217 22405 LT
¥ Sea Pl OFf L35 apwil 2021 kg T
B Frez Pratique Ciranted . 2% Apeil 023 ng:3 e 1T
9 Anchor Up o 20 Apral 20 4% LT
12 Harbour Pkt Cmboard -39 April 2021 k54 LT
1T First Line Ashore C 29 Apnil 202 [1:12 LT
12 Harhour Pibot CHF L 39 Al 2021 [1:24 LT
13 AllLine Fastened at Pusri Wratl Mo 5 S0 April 2021 [1:24 LT
14 Innitiel Dravpht Survey ¢ 29 April 202] 12:00 LT 130 LT
3 Commenced Logding 2% Apeil 2021 1313 LY
16 Siop Losding Lue to Unboadine Balkasi Waey : 30 April 2021 BigZ2i L1 05 LT
|7 Continue Loading ;30 Apnil 202 0530 L1
18 Stop Losding Dt 10 Bad Weulher ;30 Apil 2021 0%45 LT 1:14 LT
19 Cootinuwe Liosding ;30 April 2021 L1:1 LT
2 S1op Loading Duc to Bat Weather (30 Apil 202 [2:45 LT %40 LT
2] Coarinue Loading 30 April 2021 19:4¢ LT
12 24op Londing Crue to Unboad ine Pallast Water : O May 2000 o2 LT - 0744 LT
23 Coatinue Looding O Mgy 203 | i7ds LT
24 Siop Loading Dwe o Repair Ballast Pump - 0| Befary 2402 | o815 LT 13:10 LT
2% Continwe Loading LD My 207 110 17T
2 ompleted Loading : [l Mlayw 2020 1347 [T
2T Finab Mranght Survey O My 202 1445 1T 1T
28 Harbour Pitod Cnboand ;O] Ml 202 1630 LT
29 Casted O Pusci Wrall Ko, 2. Shiftine f1 May 202 1635 LT
30 Drop Anchar Inner L By 2921 I6:54 LT
3 Harbour Pikol OF O My 200 1700 LT
A2 piler Cmboard, Waiting Higher Tide L ] hlay 207§ 21%0 LT
33 Anchor Up, TD Falembang ] May 2021 135 LT
31 ETA CILACAF L May 202 | UM L1
Cargo Owamtity a5 per BiL 6,7 1952 bl
F'Tﬂl-ﬂfsr.;-._w,wmma MARITIY Master of KM. ,tmi;s.-m,m
l'-‘"l?.k il 5 {



KompHcks Rubo & Pergmdangan MARTADINATA NO, Al- A3

JI. B.E. Marisdinata, Kelarakan Kalkoad, e Timue B

FALEMBANG — MI14, Ewmabtera-Selatan
Yot Fan +62 711 $625618 ; Fax.+62 711 5615265

NOTICE OF READINESS

ﬁ .f "'-'-'Q\\ PT. SUKSES WAHANA MARITIM
b
.i.

- fruil: xwaramarifim@gmeaif.com

Palembang, Aprll 27" 2021

Messrs

FT. PUPUK SRIWIDASA,

JALAN MAYOR ZEN,
PALEMBANG 30115, INDTNESLA

K. ABUSAMAH Vaoy. 06/ 2021

Dear Sirs,

This is to advise you that the abowve mentioned vessel has arrived at Palembang, at 11 : 54
hours on April 27", 2071 and he is in all respects reedy to commence loading in accordanca
with the terms ardd conditions on the agreement.

This Wotice Tendered at : 11:.54 hours pn:  April 27", 2021
Thaz Notice Accapted at - 11:24  hours on:  April 29", 2021
Yours Faithfully,

~ - ipm .
L Abhhrﬂmhﬂ.lf

Fy : JAKARTA

CAPT. AGLIS SETLA BUDI

Master
FT. PUPUK S5RIWIDUALA — PALEMEBANG Best Regards,

NDOHEHA PT- ﬂlﬁEﬁ WNHH.H MARITIN
g ¥ " ":'ub.,_

Terminal Ship Apent——



PT. SUKSES WAHANA MARITIM

Kompleks Ruke & Pergudangan MARTADINATA NO. Al- A3

JI. B.E. Martadinacs, Kelurahan Kslidowni, lir Timur 1]

PALEMBANG = 30114, Sumatera-Sclatan

Telp.+62 711 5625618 ; Fax.~62 711 5625265 e-mail; swaramaritmggmall.com

SAILING ORDER

Tg. + CAPT. AGUS SETIA BUDY

MASTER OF - KM ABUSAMAH VO, DBf P01

D ar Sles,
Hergwnth we inform you that departure of your vassel |5 arranged of today [ tomarrow,
May 01", 2021 At 21+ 00 LT { ac par Tabke af estimated deparrare tlme and sading draf).

We réquest you to 3ail at above fixed date and hour. Yessel's destination is :

We thank you for your eoaperation during vessel stay daye at this port and wish you and your
entire Offlcers and Crews a BON YOYAGSE.

MNape:
Pleace stand By on baard 2 {twi) howrs before ship sailing.

Palembang, April 30™ 2021

'!'quta-'FaitFrF Acknowledgzed by
- [

= \/édr‘\

slujm s AR CAPT. AGUS SETIA BUD}
Agent aster




ﬁ%\ PT. SUKSES WAHANA MARITIM
m R Kompleks Ruke & Pergndangan MARTADINATA NO. Al- A3
L4
&

l JL R.E. Martadinata, Kelwrshao Kalidoni, lir Timar 11
ey, PALEMBANG = 30114, Sumaters-Selxtan
T Wauasa Telp.+62 711 56215618 ; Fax.+62 TLI 5625265 e-miail; swaramaritim@emit.com

SHIFTING ORDER

To. CCAPT. AGLIS SETIA BENN

MASTER OF ' M, ABUSAMAM VOY, 06/ 2031

Dear Sirs,
Herewith we inform yvou that the Shifting of your vossel s amanged today ...
April 29, 2021 At 11 :00 LT laftar got approval pilotage and tughoat service From Pehinda,

We request vou to shifting at above fiaed date and howr, Yessel's shilting from Palembang Inner
Anchorage to Pusri Wraft Mo, 5

We thank you and your crews for kind cooperatian.

Moge:
Pleace stand by on board 2 {bwo) hours before veszel shifted.

Paiembang, aprll 29™, 2021
Yourg Faishfully: =

.u.e:hnqhwmdged oy

| L

5 o) e -.,________,/ G
miSALEmE AN Capt, AGUS SETIA BUDI
Agent Master




PT. SUKSES WAHANA MARTTIVM

Kompleks Ruko & Pergwdangan MARTADINATA NO. A1- A

JI. RE. Martadinata, Keharaban Kakideai, Iir Thnor B

PALEMBANG — 114, Sumaters-S¢latan

Telp+62 711 5625518 ; Far.+62 711 5625245 el swaramaritimi@email cone

MATE’S RECEIPT

Ta Lthe commanding offlcer,

Vecsel - KM. ABUSAMAH Vaoy. D6 2021
Loading Part : PALEMBANG, IMDONESA
Discharging Port : TANMJHG INTAN, QLACAP

Shipper : PT. PURUK SRIWIMALA PALEMBANG

JALAM MAYCOH ZEN, PALEMBANG, 30112, mIDOHNESIA
Consignes : TO THE ORDER OF PT. PUSRI UPP CILALAR

Nokify - UPP CILACAP
IL DJ. PAMIAITAN No. 58
TANILNNG INTAN - CHLAT AP

Marks & | Packagas Description Waeight /

—— =
|
Nus. Measurarnant |

KUMPULAN PLIPUK URES CLIRAH @:,Tf}t..&lr.tm
SUBSHDI WARNA PINK

Remarks:

Hatch Ho. e
Palernbang,
Date: April 30™, 2021

CAPT. AGUS SETIA BUDI
Master's Signature



W grami "

PT. SUKSES WAHANA MARITIM

Kompleks Ruka & Pergudangan MARTADINATA NO. Al- A3
JI. B.E. Martadinata, Kelurahan Kolideui, tir Tirur IT
PALEMBANG —~ MI14, Sumasicra-Selstn

Telp.+52 711 5625618 ; Fax.+62 711 5625265 e-mails saramaritim@gmait coms

MASTER’S AUTHORIZATION
TO SIGN ORIGINAL BILL(S) OF LADING

TO; Meszr's

PT. SUKSES WAHAMA MARITIM
PALEMBANG
A5 AGENT AT FALEMBANS

Dear Sir,

I hergby authorize you to enteringg and wrdertake all necessany for the proper execation
and signirg on behal of the Billi<] of Lading tor the camier of Gopd on my YVessel with “BILL
OF LAfING™

Yours Tiuly,

CAPT. AGUS SETIA BUCH
Master

| Vessel: | K. ABUSAMAH Voy, 06/ 2021
| Dare: | aAPRIL3D™, 2021

[_ Port | PALEMBANG




3. PUPUK INDONESIA

LOGISTIK
(PIHC Group)

LOADING LOG SHEET FORM

No, Related Document:

PILOG D-05

WIS : GMT L07:00)

Nama Kapal : MV. ABUSAMAH
Nomor Vayage . D06/L/AS/IV/2021
Nama Agen : PT. SUKSES WAHANA MARITIM
Jumiah Muatan : 6.717,952 MT  (UREA-SUESIDI FERTILIZER)
Pengirim ¢ PT. PUPUK SRIWID3IAJA - PALEMBANG
Pengrima : PT. PUSRI UPP TG. INTAN CILACAD
Pelabuhan Tujuan : TG. INTAN CILACAP
Mulal Muat 29 April 2021 131217
Selesai Muat 01 May 2021 1342 LY
Jumiah Jam Muat y 34 Jam 18 Menit
Jumlah Jam Tidak Muat : 14 Jam 12 Menit
2) Disebaokan Gangguan Cuaca - 07 Jam 24 Menit
b) Disebabkan Oleh Perbaikan darat - 01 Jam 42 Menit
¢) Disebabkan Oleh Kapal : 05 Jam 06 Menit
d) Disebabkan Oleh Shifting kapal 00 Jam 00 Menit
Sare**“apal Sebelum Muat Depan  : 28,70 Om
Belakang : 46,10 Dm
Sarat Kapal Setelah Muat Depan : 61,50 Dm
Belakang : 63,60 Dm
Tanggal | Jam Aktifitas / Kejadian
27-Apr-21 | 09.00 |OHN
10.14 |Sync Time & Tes Telegraph
10.18 |SBE / EOSV (Arrival at MROB Palembang / Musi River)
1142 [STBY Let Go Anchore
11,54 |Let Go Anchore at Athwart MROB
12.12 |Finish With Engine
Menunggu Informasi dari Kepanduan Tg. Buyut
27-Apr-21 | 14.00 |OHN
_ 1424 |Sync Time, Tac Telaoranh & Test Staering
14,36 |SBE
14.92 |Heaving Up Anchcre
14.54 |Anchore Up
16.18 |SPC8
21.42 |STBY Let Go Anchore
21.52 |Tug Assist Stby
22.06 |Let go Anchore at Palembang Inner Anchorage Area
22.18 |Tug Assist Away
22.24 [Finich With Engine & Ditor Disambark
Menunggu Informasi Sandar
29-Apr-21 | 0930 |OHN
09.549 |Test Steering
09,58 [Sync Time, Tes Talegraph
10,42 |SBE & Heaving Up Anchore
10.48 |Anchore Up
10.54 |HPOB & Tug Line Fastened
11,12 |Frst Line
11,18 Tug Line off
11.24 |Pilot Disembark




11.24

All Fast

11.30

|Finish With Engine

12.00

Innitial Oraft Survey by Surveyor and Pusn Palembang team.

13.00

Completed Innitial Draft Survey by Surveyor and Pusri Palembang team.

Net Initial Displacement : 4.455,951 MT

29-Apr-21

13.12

Commenced Loading

20,00

Stop Temporary By Ship (Conveyor davat trouble)

21492

Resume Loading

30-Apr-21

00.24

Stop Temporary by Ship & Shore

05,30

Resume Loading

10,48

Stop Temporary by Ship & Shore due to rain

1118

Resume Loading

12.48

Stop Temporary by Ship & Shore due to rain

19492

Resume Loading

1-May-21

06.00

Continue Loading

13.06

2 TriTR

1342

Completed Trimming

13‘42

Compieted Loading

14.45

Final Draft Survey by Surveyor and Pusri Palembang team.

15.30

Completed Final Draft Survey by Surveyor and Pusri Palembang team.

Net Final Displacement : 11,049,020 M/T

C.O.BBL:6.717,952 M/T

Menungou informasi pandu

1-May-21

15.12

TN

15.24

Sync Time, Test Telegraph & Test Steering

16.12

SBE & Tug Line Fastened

16.24

Single Up

POB

16.36

Cast Off

16.42

Sty Let Go Anchore & Tug Line Off

17.00

Pilot Disembark

17.06

Finish With Engine

Menunpor Air Pasang

1-May-21

20.30

OHN

2048

ST, Test Telegraph & Test Steering

21.30

SBE, Heaving Up Anchore, SPOB & Tug Assist Sthy

21.36

Anchore Up & Tug Assist Away

2-May-21

04.54

Stby Let Go Anchore

05.06

Let Go Anchore at Tg. Buyut Pilot Station Anchorage Area

05.24

Finish With Engine

05.24

ot Disembark

Menunggu air pasang

2-May-21

20.30

OHN

20.36

ST, Test Telegraph & Test Steering

20.54

S8E & Heaving Up Anchore

21,12

Anchore Up

23.00

Full Away / BOSV




‘¢ PUPUK INDONESIA

‘4 LOGISTIK LOADING LOG SHEET FORM
(PWC Group)
(WIB : GMT +07:00) No. Related Document: PILOG D-05
Tanggal Jam Aktifitas / Kejadian
Ringkasan
A. Loading Time
Total Cargo = 6.717,952 MT
Loading Effective = 34 Jam 18 Menit |
Loading Rate = 1958 58 MT/Jam
B. Working Time
Kapal OG Masuk, Sandar, Keluar &= 18 Jam 54 Meni
Draft Survey tiba dan berangkat = 02 Jam 00 Menit
Persiapan Mesin, Shifting, keluar Jetty = 04 Jam ° 06 Menit
Persiapan Muat oleh pihak darat = 00 Jam 12 Menit
¥ Total = 25 Jam 12 Menit
C. Delay Time
Persiapan Measin = 04 Jam 06 Menit
Menunggu Info Berangkat / Lepas dari dermaga = 0L Jam 00 Menit
Berlabuh di Palembang = 58 Jam 00 Menit
Disebabkan oieh Perbaikan Darat = 01  Jam 42 Menit
Menunggu tim Draft Survey = 01 Jam 00 Menit
Hujan = 07 Jam 24 Menit
Shifting & PP Bags = 00 Jam 00 Menit
Total = 73 Jam 12 Menit
D. Berth Standing Time = 53 Jam__ 12 Menit
Atau 2  Hari 05 Jam 12 Menit
E. Port Standing Time
A+B+C = 132 Jam__ 42 Menit
Atau 5 Hari 12 Jam 42 Menit
A LEDGE

Capt. Agus Setia Budi M.Mar
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COT=ZCNA B=
PT. COTECMA INSPECTION INDONESIA DEADWEIGHT
HO PT. AMDHIKA SURVEYOR INDONESHA (AST)  [LIGHT Swes

CONSTANT

CARGO a2
| DESTINATION PORT
|CARGO DESCRIPTION A
REPORT OF DRAUGHT SURVEY
DESCRIFTIONS INITIAL FINAL
Date and Hours | : -

o1 > v Y]
Craughit forward, stirboard [ M
Mean foraard cormection . M o "

02 | Drought siter, port . ™ Ll
Draught sfter, starboacd [/ ~ M
Mean draught aher, #fer correction AR TA'R 5 YORES J M

_03 | Draught midship, pert . M - M
Lraught mudshap starboars MG A M
Mean draught midship. micibip correction . Mo 3 a

04 | Moan draughe s 5 M c M
Mean of men » ™M 4 M
Mean of mean correction for deformation s M " « M

05 | Osplacement 4 M : L
1" Trem corrostion S, . i
I™ Tritm correction ¥ 5 .

06 | Trim : T
/] - m— :
\F A A - »
D-MTC/ gD, ‘ x
Lag . [ M

07 | Osp. After trim correction . [T
List corroction . M
Disp, Afle 5t correction £ w |

o corteuun b . -1

Aftar A-A TN ; MT Mt |

09 | Decectable weght 17 MT : .
Total Salizst water AT, 7 MT ), O MT |
Total fresh water . M| TRV M7
Jotal fuel ol - MT v M
Total diesel ol 194 HO . mT| fo g M

s MT ;
» m S

!
|
;

USAMAH

vD

PT. COTECNA INSPECTION INDONESIA Uavenoe Oflice Tower 29 Floor, Uan 27 C
1. Rays Passr Minges Kav. lakarta Selbotan 12780 - Indonesia 10 <62 21 S0667300 - W)




¢ '
Br—puny PalemiaK
W AgTaml)

COT=CNA

PY. COTECNA INSPECTION INDONESIA
SO PT ANDHINA SURVEYOR INDONESIA (ASH

DESCRIPTION
Vessel armval to owter Bar

Noten of ruscdiess tondered

Anchoraged at suter bar
Pilot on board at outer bar

Anchorage sp ot cuter bar
Anchoreged af nrer

Harbor pikit 0n boare

Anchorago op ;
First line ashore
Alhﬂ - YR - 2 -4

| Notxce of readness sccepted - -

Froe pratigue §raaned
Susrveyor on board
|_initial draught sorvey
| Mach deanfiness
Commenced louding

P COTECNA INSPECTION INDONESIA L avemne Offace Tower 27 Floor, Last 170
N Raya Pusar Mingge Kav, Jakana Selaaan 13790 . Indonssia T <42 21 $0647300 . 201




COTZCNA  [F= |77 A tawasy.

PT. COTECNA INSPECTION INDOMESIA vessevamee | M, ADYramMal .

10 FT. ANDHIXA SURVEYOR INDONESIA (AST) | CARGO Uno (uroh.
oesTwanoN rORT | (4(0000 |

»  INSTRUCTION SURVEY :Wm \ hatch cover and hanch Boor of the vesse! before received

AL hoid/hatos vessel pas. 4 WX: .......

o  FINDNGS : Based on our inspection of
Asonrtared were found L gy

without the use staging and as far a3 could be

To recenved the intended CATED

Master/Chied officer stated the
o Previouscaago
2.

M
L

0 Cleaning sysiem WH

~Mout:

o Racommendstion :"%W

® Partes present ¢+ L Master/Chief officer
2. PBMPL

3 Shipper : FT. PUSEI PALEMBANG

' ABUSAM;LH
e Slon LYDJT

20 Numb a2006k4
iy JAKAR A

PL. COTECNA INSPECTION INDONESIA L avanue ON5ce Fower 27 Floor, Umit 27C
. Rays Pocar Minggy Kav. Jakara Seleron 12790 . Indooesia T0 <62 21 $0667300 - 301




¢, PUPUK INDONESIA
"-_:u 00'::* UNLOADING LOG SHEET FORM SHIPPING
No. Related Document: PILOG D-05 |
(WIB : GMT +07:00)
Nama Kapai MV. ABUSAMAH
Nomor Voyage 006/D/AS/V/2021
Nama Agen PT. JATARIM BINAU LINES
Tiba di Pelabuhan bongkar TG.INTAN Jam 06 00 WIB Tgl 6-May-21
Berangkat darl Pelabuhan bongkar TG.INTAN Jam 14 12 WIB Tgl 15-May-21
Mulal bongkar TG.INTAN Jam 07 12 WIB Tgl 8-May-21
Selasai bongkar TG.INTAN Jam 10 00 WIB Tgl 15-May-21
Jumiah muatan BL :6.717,952 M/T
Jumiah Jam bongkar . 59 Jam 36  Menit
Jum&ah Jam Tidak bongkar - 120 Jam 12 Menit
a) Perbaikan Dari Kapal : 00 Jam 00  Menit
b) Perbaikan dari Darat 00 Jam 00  Menit
€) Menunggu Trmming - 00 Jam 00 Menit
d) Stop bongkar / Istirahat / Kandas : 120 Jam 12 Menit
€) Buruh Trimming s 00 Jam 00 Menit
Sar e Sebsum Bonghar  Depan - 59,45 Dm
Belakang . 61,56 Dm
|Sacat Kapa Setetah Baogear Depan - 35,00 Dm
Belakang : 49,50 Dm
DATE __|TIME ACTIVITY /| OCCURANCE
06-May-21 | 05.00 [OHN &
05.24 |Syr e Ti
06.00 |S8E /
. Go Anchore
07.00 [Let Go Anchore
07.18 |FWE
Menunggu Informasi Pandu Pukul 14.00 Lt
13.00 |OHN =
13.12 |Sync Time, Test Telegraph & Test Steering
13.24 |SBE
13.48 |Heaving Up Anchore
14.00 |Anchare Up
1424 |H908
— 14.48 | Tug Line Fastanad
[ 1L'_5_.__ First Line
15.24 [All Fast & Pilor Disembark
15.30 [Tug Line Off
15.30 [PWE TR
15,40 [Innitial Draft Survey by Surveyor and Pusi Cilacap team,
16.40 | Completed Innitial Draft Survey by Surveyor and Pusrl Semarang team.
____|Net Initial Displacement : 11.049,382 M/T
17.00 IMutai Koneksi Listrik Darat
18.00 | Selesai Koneksi Listrik Darat, Persiapan Alat Bongkar
07-May-21 | 05.00 |Prases Merapatkan Kapal
06.30 | Selesal Merapauen1 Kapal
16.30 |Proses Merapatkan Kapal
17.30 | Selesal Merapatkan Kaoal
08-May-21 | 05.00 |Proses Merpatkan Kapal
06.48 | Selesal Merapatkan Kapal
07.12 {Commenced Discharge
09.12 |Stop Temporary by Ship & Share (Kapal Kandas)
19.36 |Resumed
21.00 Tem D & Shore (Kapal kandas)




Froses Merapatkan Kapal
i Kapal

) [Resumed Discharg =
.30 | Stop Temporary by Ship & Shore (Air Surut

Resumed Discharge

Stop Temporary by Ship & Shore (Alr Surut)

10-May-21

2 |Stop Temporary by Ship & Sore (Air Surut / Kapal Kandas)

Resumed Discha

Resumed Discha

00 [Stop Temporary by Ship & Shore (Air Surut / Kapal Kandas)

11-May-21

Resumed discharge

hat dan Mnedingkan Alat Bongar)
Resumed Discharge

=
g

Stop Discharge (Persigpan Buka Puasa & Mendinginkan Akt Bongkar)

Resumed discharge

o=
g bd
Sle

Stop Temporary by Ship & Shore (Istirahat Mendinginkan Alat Bongkar)

12-May-21

Q
|

2
=S

R&wmed O:Sch

Stop Temgorary by Ship & Shore (Persiapan sahur & mendinginkan alat boangkar)

bk

Do ] Fon ] )

Resumed e

Stop Te D & Shore (Persiapan sahur inkan alat r)

Stop Tem & Shore (Persiapan sahur & )
Resumed Discharge

13-

Tidak Tdul Fitri 1442 H)

14- 21

Resumed D

Ship & Shore (Istirahat dan Mendinginka alat kar)

Tem
med O

Resumed Discharge
S.0p Temporary by Ship & Shore (istranat dan Mendinginka alat bongiear)

15-May-21

Resumed

esumed Discharge
Continue Discharge

Commenced Trimming

Completed Trimming

Disconnected k Darat

Final Draft Survey by Su and Pusri team.

Completed Final Draft Survey by r and Pusri rang team.

Ng__gmmmmznm

15-May-21
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N R UNLOADING LOG SHEET FORM SHIPPING
(WIB : GMT + 07:00) o
No. Related Docurnent: PILOGD-05
DATE
B ACTIVITY /| OCCURANCE
Ringkasan
A. Discharging Activity =S
Total cargo disch, = BL:6.718105 M/T
Effective %m = 59 Jam 36  Menit
n 112,715 MT/ Jam
B. Working Time Ea=
Kapal OG Masuk, Sandar, Shifting, Keluar ke OB Cilacap = 04 Jam 42 Menit
Draft Survey tiba dan berangkat = 03 Jam 5 M
Persiapan Mesin (OHN) = 01 Jam 58  Menit
Total = 10 Jam_ 30 _ Menit
C. Delay Time
Kapal berlabuh = 07 Jam 00  Menit
| - ngkar / Istirahat / Kandas = 144 Jam 12 Menit
& Persiapan Darat = 01 __ Jam 54 Menit
Menunggu info berangkat = 02 Jam 00 __ Menit
Menunggu tim Draft Survey = 01 Jam__ 00 Menit
Perbaikan Dari Kapal / Menunggu Trimming =_00 Jam_ 00  Menit
Total = 154 Jam_ 06 Menit
D. Berth Standing Time
= 213 Jam 48  Menit |
Atau 8 Hari 21 Jam 48  Menit
E. Port Standing Time
A+B+C = 224 Jam 12 Menit
Atau 9 Hari 8 Jam 12 Menit
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COT=CNA E

FT. COTECNA INBRECTION INDONESIA DEADWEIGHT .. L)

Ji0 PT. ANDHIKA SURVEYOR INDOMNESIA (A5s) (LIGHT BHiFS

INITIAL FinmAL
e v, TR W Low i |G {ooe W W5 021

URTHIR
V[V

FCAM WD - BARR

FT, COTECNA INSPFECTION IKDLFESLA [ wvone (1ffice Twaer 772 Fanoy, Usa 7700
1. Maya Panar Mgt oo, fukarts Selatan 1 37RO - fodomenis T + 62 21 BURSTHN) - 0




PT. COTECKA INSPECTION INDOMESIA % AT
JiD BT, ANDHIKA SURVEYDR MOONESLL (ASH)  [UGHT SHIFS
CONSTANT M
TOTAL CARGO L MIT
LOADING PORT
CESTEATION FORT
CARGD DESCREPTION
REFOAT OF DRAUGHT SURVEY
DESCRIFTIONG ] mﬂm
pate 3nd Houn MM J00) AaD -l l'w"'.l'.ﬁ""'m_.-
01 | Draughe forward, port il 1' ]
Deaught forward, ttarbased ) i, A
tmsn dranght forward, foreard cormection | B Ol F—[LDEEL 628 -‘E-rl"llr.':-'l’alu M
92 | Draughe aner; port = W= W
Sraught after starbcard . A 7]
Mmun draaght oftee, sflercorrection | Ly Wb A DO MR TiMg ™ 1A S0 Ar i e lle] W
03 | Draughe midshin, port o 20 AT M
Draught midship. darhosrs i A gt M
Mdein deasight migshin. reidship correction ..EEI- I M
4 | Mein dranght g Qledtt> M q ks M
Mdwan of mean o, [IFEl s ] A LR M
wm ﬂi; I'Fl.-' A 1-'.F‘I-'F"..l" 7]
05 | Otaplacwrment 1|, =37 7 we | S0 BON TR pr
1% Trim porecnon 5 il o eIy :
1 Trire correenimn e . .} 'I"" -
06 ) A0 14 [ Rl M
Pﬁﬂ%ﬂ 21 AT "!'rrl' "
=3 3, o -
B-RITERA . A i A4
LBF e RS 7] CRLY 7]
7 E.A'h:rm correchion :j-}-_l;_ﬁ_’ LM ﬂ."__rr b',.-l" LN
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_‘ .
i ; 7 M
H Lol MT a2 P it MT
>, [T T 5 M
T T
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* PUPUK INDOMNESIA PUPLUK
LOGISTIK e INDONESIA
[PEAL Chrmaaa) .hn-llru.u.nnuau..r

BERITA ACARA

Pada harl Kamis tanggal 06 Mei 2021 pukul 15.24 Lt. KM. Abusamah Voy.
CO6/D/AS/VI2021.
Sandar dipelabuhan Tanjung Intan Cilacap dan melakukan kegiatan bongkar
muatan pupuk urea curah.

Selanjuinya pada hari Sabtu tanggal 15 February 2021 pukul 08,00 — 10.00 Lt
dilakukan kegiatan trimming palka oleh pihak buruh darat dengan hasil :

Palka Dalam Keadaan Kosong Dan Bersih

Demikian berita acara ini dibuat sebanar-benamya dan dapat digunakan sabaik-
baiknya.

Cilacap, 15 Mai 2021

NEsoetaiWLA BUS AMA K

YT
QL lndtiag
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Chiaf Officer mnhtmameﬂ'l

& Pemaliharsan

f
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PT PLIPL INDONESIA LOGITIK
Wikma Pusei 101 lntsi 24 3

1. Letien § Parman Kav 101
takarts Barat 11440, indoneniz
Tel (D21} 567, 1508




PT.JATARIM BINAU LINES

BRANCH OFFICE JL PAMUGARAN N 37 A MEETASINGA CILACAP
OFERATIONAL OFFICE ILRIMNIANI PEALM PATRA INDAH BLOK H 33 CILACAP
Emiail ; jatarim.cilacap@email.com

Y R
STATEMENT OF FACTS
Vietuel Nasma o KM BBUSAMAH
Port Mare = CILACAP, INDOMESLA
furival Plot Station DG MAY 1031 AT 0500
Dropp Snchor D NEAY 30X AT 07,18
Anchar Up £ 06 MAY J0ZTAT 14.00
P Dn Board 4 Db MAY HIZ1AY, 14.14
Berth Namg 1 JETTY TUKS PUSRICiLACAP
First Line & Shore 05 MAY 10X AT. 15,12
Tima of Borthad T DF MAY I021 AT. 1534
Frea Prabgus Gramtad 06 MY 3021 AT 1700
MNLOA Tendered O MY JOTT AT D00
WO.R Artepted [ 08 MY IDTI AT, 1518
Commenced Discharging : B8 MAAY 1031 AT 071
Completed Discharging ; ILMAYIDZIAT 1000
Cast CHF Jethy Tudes Pussi Ak MAYI0EIAT |, . 20
Sail / Full Away T IENAY IDRIAT
S
Date & Day Working hows 6,717,952 MT Dascrptions
THURSDAY DR00 - 1200 - MT |15.24- Bestned at jotty Tuks Pusn Clacap
£ May- 21 1200 1600 MT 55401640  Inital draught survey
1K 4.0 T Cramnneting eferiri
0001 - D600 1T Mo Discharge walting haight boe
T K Diickargs walting haight fide
FRIDAY 0600 - 17.00 MT N DHachisrge walting haight Hde
a1 131001560 T Close uy the dkip To jetty
100 - 24.00 w7 No Dissharnge waiting haight Ede
010K - 106, B MT - Mo Cischape waiting haight toe
MT (0500 - 0648  Clowe us the ship wse  Assis Tug
SaTUHDAY .00 - 17060 BOLOEY MT |O7.02-0812 Comménced DEckarge
Ryl 1100 1ED0 SEI3E MT |D6.01-1836  Siopiempanesy by shio B shore low tide)
1854 - 200 BT (1535 2000 Resgme dlschage
M0 ZH] - {6 WT (ZLO0-0530  S0op Demoarary by shia & shore ow tide]
HAG,ITH MIT . Close up the whip 1o ety
SLINDAY 0600 - 1200 a33.140 MT Resumss dischargs
3-hay-11 1100~ 1E00 T Stop temporany by whip & shore (o Tide)
R0 - 2400 S5L651 W7 Regima dlschage
{000 - 96.00 T St temporany by shio & shere (iow tiok)
SRS a1 T
MAONDAY 06 04 - 1700 S15,165 MT |0600-084Y  Stop termporany by ship & shore (ow tide)
10-Ma-11 12.00- 1000 MT |OB4Z-1117 PResums dachange
100 - 24.00 S1LBEY MT |1112-1900  Stoptemmorany by shio & shore [ow tede)
ML DELEHE MT (1800 2400  Resums diichage
T LOfnaIE WT |O0O0-0800  Stop temporary by hip & Shore (ow tice)
TLIESCWY 0600 100 L290,356 MT (06001200  Rasums Dischengs
11-Marg-11 1300 1800 T |1Z00-1300  Shop temporary by shis & sheee [ eonling devics |
1800 24000 BIL136 MAT [1300-1605%4  Resume Dicchege
0,00 - 0600 B34 MT |16%8- 1500  Stop divcharge Uil doe o preparation
FEY R for breaking the fast
19,00~ 2000 Rosume Dicheegs
00,00 -DLD0  Stap tewmparary by shin & shorw { cosling davice )
OL.00- 000  Resume Dischenge
03,00 .00 Sop déchengng LI Sue o Ramaden Sahur
04,00 - 06,00 Retumi Dachange
WEDNESDAY 06,00 - 1100 T |0G00-07.00  Smop dschanging UIB due 1o Ramaden Sahis
12-hlay-11 1200 - 100 LOSE 1S5S WT |07.00- 1200  Resume DEchangs
100 - 2400 MT [1200-1300 Stop Dicharge
O 00 - 000 MT |1300- 1600  Rosume Dichargs
T 1056,155 M1 |1600- 7400  Stop Dicharge
2400-0600  Srop Discharge
06,00 - 12.00 MT [DE00- 3400 Motskng Dischirgs Fres Duy i Mubarag 1443 6
15 May-21 1000 - 1400 AT | Z4SHD- DESH)  Menthing Discharge Free Doy Bld Mubaieg 1a43 1
1800 24,00 MT
0 00 - (. O M
———]




ERIDAY G100 - 12000 MT | DE00- 1600 Nothing Discharge Froe Dy Eid Moharn 14432 H
1a-bay-24 1200 1500 MY | 15,38 - Star] Dischaige
TR0 - 2400 182518 MT | 18.00-19.00 Swop temparary by ship & share { cooling devioe |
0OLOG - 0600 588270 M7 | 1900 - Resume Discharge
T 8aE MT | 24.00- 0000 Siop temporary by ship & shore | coaling device |
ELoa- Resume Déscharpe
ITESET MT (0600 - Corinis DHschage
W | ool Commenced Triming
M| 4 9. 28 Completed Olscharging
MT | . viE-  Compistad Draught Surey
T LITEsET M |
TR MT
| ORRAT
Ll

FT PLUSRI INDOMESIA,

AAAS CHAERLIDDIN
HVP Dlacap
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PERUSAHAAN PELAYARAN
PT. JATARIM BINAL LINES

CABANG CILACAP

OUTTURN REPORT

Name of Vessel : KM ABUSAMAH Port of Discharge (POD)  : Dermaga TUKS PUSRI CILACAP
Description of Cargo : PUPUK UREA Arrived : 06 May 2021 pukul 06.00 LT
As per B/L - Manifest . 6,717,952 MT Commenced Disch : 08 May 2021 pukul 07.12 LT
Part of Loading {POL) : Palembang Completed Disch

NO M/R NO \OADING PORT | DEscripmion  |—2ser 8/l Manifest | Based on Shore Scale REMARKS

TON TON
1 | 232/80-5w fiviz1 | Palembang, Pupuk 6,717,952 <. w:.n . ek Mo Cargo
Indonesia Femaining in Hokd




/f PERUSAHAAN FELAYARAN
PT. IATARTM BINAU LINES
CABANG CILACAP

SHORT / OVER LANDED

MName af Veise! : KM ABUSAMAH Port of Discharge (POD) < Dermaga TUKS PLUSAI CILACAP
Description af Cargo = PLIPUK URE® Arrived ;06 May 2021 Pukul 0500 LT
s per B/L - Manifest :6,717.952 MT Cormmenced Disch 108 May 2021 Pukul 0722 LT
Port of toading (POL) : Palembang Completed Disch .
Based on Shore Sale Blased on BL Manifest TOTAL SHORT / OVER
MO B/L WO DESCRIFTION OF GOODS ToN TON TON
- o
1 |232/BL-SWM V21 Pupik Urea e ff g §,717.952 MT ™ O /52 mr.
- Bjl Cargo are Discharges

« Mo Cargo Rermaining in Hold
Cilacag, 15 May 2021
Apn oy PT. it _.._|_-... -

1 L
&1/ ABUSAMAH
PP =ion  YDJT
P ™ I Mumber : B200644
.-... ..n.____..._...q.n.-..t..._.__...-n sty JAKARTA
T ar/C0




REPUBLIK INDONESIA

THE REPUBLIC OF INDONESIA

CILACAP
SPB.IDCXP.0521.0000060

SURAT PERSETUJUAN BERLAYAR
PORT CLEARANCE

Berdasarkan UU No 17 Tahun 2008 Pasal 219
Under This Shipping Act No.17, 2008 Article 219

Nama Kapal ABUSAMAH Tanda Panggilan / YDIJT Bendera
Ship IMO / Flag
Call Sign / IMO )

Nakhoda AGUS SETIA Tonnase Kotor 7497 Perusahaan
Master BUDI Gross Tonnage Company
Sesuai dengan pernyataan nakhoda
In accordance with Master Sailing Declaration

el SPB.IDCXP.0521.0000060

Number

Tanggal

— 14 May 2021

Jam

Time : 03:56:29

Dengan ini kapal tersebut diatas.

The above mentioned vessel is hereby

Disetujui
Approved

Bertolak dari : CILACAP  Tanggal / Jam : 15 MAY 2021
Departure from Date Time 13:00:00
Jumlah awak kapal : 26 ORANG TERMASUK NAKHODA

Number Of Ship Crews

Tempat diterbitkan .

Place of Issued s ElbacaP

Puts Tanggel 14 MAY 2021

Date

S : 13:58:21

Time

ID

PT. PELAYARAN JATARIM BINAU
LINES

Pelabuhan tujuan : PALEMBANG
Port of destinationn
Dengan Muatan

With cargoes

: NIHIL

SYAHBANDAR
HARBOUR MASTER



KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
KANTOR KESYAHBANDARAN DAN OTORITAS PELABUHAN KELAS Il CILACAP

Ji. Niaga No.9 Cilacap - 53213 l"olp : 0282-532710 Fax : 0282-532711
Hotline : Email : otoritasclp@gmail.com
PENGESAHAN AWAK KAPAL
NOMOR : SL019.IDCXP.0521.000064

NAMA KAPAL ABUSAMAH NAMA PERUSAHAAN : PT. PELAYARAN JATARIM BINAU LINES TANGGAL KEBERANGKATAN : 2021-05-15 13:00:00
ASAL PALEMBANG TUJUAN : PALEMBANG JUMLAH AWAK : 26 ORANG
DATA AWAK KAPAL
No | Nama KELAMN | TOLLAMR | KEBANGSAAN | KODEPELAUT | NOBUKU | EXPRED | JABATAN | SERTIFKAT | NOSERTAKAT
1. .'AGUSSéﬁASUU ' M 01-09-17972 ‘ Ir;DONESIA ] 62(;0;8142 | D(;;Wa 'Tl-ﬁ-mii Mastor R AN'I:| ) 7827@8814‘&41(‘)214—»
2. SATRwstOWO:) 7 '™ 7 ‘ 25—06-19% » lNOdNESIA ' 6202006458 . G 008007 ' 30-04-2023 ‘ Chief Officer ‘ ANT Il A '7782020067;578;206‘7!977
3. 1 RiNALl;IiYUSRANibi R M 31-07-1992 . INDONES!A . 6211421355 ‘ D 036171 k 16-01-2022 2ND Officer . A A&TIII o ;8;11421356;:;!7)3187 B
:. I MUHADVAMADi;Nm’ N M ] 09%1998 ' IND;)NESM ] 6211800296 ‘ F 165674 28-01-2022 JRDOMcnr. I ANT il . '_"eznm;M 7
5. [ \Vroumespmeesrur » M ‘ 19-10-1976 A INDONESIA ] 620!;041958 F2;6751 - 10-06-2022 Chief Enginer ‘ A;r" ‘ 82&)04195;“70118” B
6. & EKOF;RVASETYroﬁii 7 M""' ‘767-05-199077. IND(;J‘ESIA 7 "‘.76201658-187 ' FVZASNZ ' 15-07-2022 2ND Enginer 7 ' Afl’ll a ‘ 82701058167{205197 7
7 SOGITTR”ESNOM’” VM e 02-02-1990 leDONESeri ' 82;:590515 il é159922 T 28»04-2;)22 3Rb Enghu¥ - ;Tlll n lﬁazi01590515$301"|5
8. ADIK FMO M 31-01-1995 | INDONES!A‘ 62071698886””7 . G(;27220 ‘*0501-2024 4TAEnghor . ' ATTIli ] 817'017098078653031‘8-7
o RMJAUARL M 0s0n1s88 | NDONESA | soteossss | Ecasss | 08062021 | Hecks | ET0 | 0SM70083018R3P-19
710. ' KUSNAN 7 M [ 30-04-1969 ] INDd';ESIA 6200125039 | F287673 I 08-10-2022 Boatswain [ ABLE DECl; 6200129039340717 7
" MASHURI - . M> ) 1 712-12-1978; ' lNDO;‘ESlA ] 8202010473 i G;OV1067 I 0‘-08-2023 | Q Master . ABLE DECK . ézozbwnmw
12, ' PRAYITNO [ M , 270-05-19757»” lNDO};ESlA o | 6200319381 1 Fm1 B 11-01-2023 [ VQMMV 1 ANTV - ~.76720031;361Nﬂ).‘i‘\r.";HV
13. j WELLMS WUMG l M [ 23-01-1566 . INDONESIA ‘ 6200505049 50;0798 [ 2&04-20;23 ' Q Master 4 ANTV ' 6200505049N50102
14. . DWISUSANZI’O . M ‘ M19§7 . IND(SNESMr ‘ 6200386241 1 F241650m l 2&-06-20227 [ Enﬁne Foreman rABI.EE;«‘;!NE >TA62003&6724;4224167 R
DATA AWAK KAPAL
NO NAAA V KELAIN TOL-I.AHI; ' Kwr KODEPEI.AUT T ;CO BUKUV EXPRED . JABATAN - SéR'I'IFI(-A; NOSERTIR(AT
15.7 ‘ R!ZALMUSTOFVAA . M 7 ‘ 7079-11-19887 >INDONESIA ‘ 8721‘15«5241 ‘ FM _#174-06-202; [ Ols; - ABLE;NG!N;ﬁe;i;;GZMs&)ZZ‘O
16. [ SLPRIYANTO V M . 10-11-1970 [ l&DONESlA . 82(;1039378” A E 159413 [ 724-10-2622 Oiler 7 . ABLE ENGlNEﬁ » &201039375420717 i
1. WALI MUS1;0FA M 1 24-11-1970777 ‘ INDONESIA T 825;8@561 | F 028856 » 17-07-2022 Oiler ' ABLE ENGINE 6201203561420717 7
;B. 7€NGKA’ARNAD;7 M77 -7650&1988 WINDONESlA ] 620;589233 7 F 134995 0;0&2021 Udoaoov o HABLE DECK 37—6201509723\;5340716
19. NENDVm NI;GRAHA » M 7 ' 7%’-0’77-1;917 V .7INVb;NES|VAWi” 6207!655867 1 F 216:)41 ' M—m Unloader ' ABLE DECK 6201’35‘;670734071797 7
20. | SUPRATNAK M 10-09-1974 | lNDioNESlAr 32;56475:;7 . VE 11;009 [ 724«01-20227 Unlooder . mArBLEENGlNEﬁ A'8200604753420716 7
21.7 MRAiDHiA; JULlANT: == Mii B ‘707-07-;;8;777 VINI;OfidESIA T 6202078613 ' C 054608 | 27-0‘—2023‘ . Chief Cook . BST B 620207%130!0316
722. ABDU RAHIM 7 M 22-07'19’;0 - 1&700;458“7 I 62(;6;“13977 ' 070577704 "—25-07-202727 Steward T ABLE D;(:K 1 6200494139340716
23. VVLAGUNG;RATAMA l M 77i727-03-206077 | INZDSNESIAW | 0211;303120 ] FMTS v04-12-202é A A;wmuab;; V BST B 6211003120012516

) ] ! L 4 G ! GRS | S | i
24, MUHAMMAD KAHFI M | 14-06-1999 INDONESIA 6211711383 F 203936 27-03-2022 Apprentice Deck BST 6211711383010110 .
25. WRA"HAR:O 7 7 M -705-07-1990 - INDONESIA . 6211708455 ‘ F 204251 ' 24-04-2022 1 Apprentice Engine BST ' 5211700;;0116‘07 -
26. MWAMADABDULJAKPAR | M ‘ osm-zooo INDONESIA 62;17155% ' GM ' 09-09-2023 . AopnndcoEnUv\; A BST [ 6211715595010317

DIKELUARKAN : CILACAP
PADA TANGGAL : 14 MAY 2021
AN. KEPALA KANTOR KESYAHBANDARAN DAN OTORITAS PELABUHAN KELAS I

CILACAP




PENGESAHAN AWAK KAPAL

Nomor : SLO19.IDCXP.0521.000064 CILACAP, 14-05-2021
Klasifikasi 3
Lampiran -
Perihal : PENGESAHAN AWAK KAPAL Kepada
Yth Kepala Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas
’ Pelabuhan Kelas II Cilacap
di
CILACAP
Dengan Hormat,
1 Dasar Hukum:
a. Undang Undang No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran.
b. Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2010 tentang Angkutan di Perairan.
2 Berdasarkan butir 1 (satu), kami laporkan rencana keberangkatan kapal dengan data sebagai berikut :
a. Nama Kapal / Voyage ABUSAMAH

b. Bendera / IMO Number
¢. Nama Perusahaan
d. Alamat / Telp. / Fax

e. Type Kapal
f.DWT/GT

g. Panjang Kapal / LOA

h. Draft Depan / Belakang
i. Pelabuhan Asal (ETA)

j. Pelabuhan Tujuan (ETD)
k. Dengan Jumlah Awak

ID/
PT. PELAYARAN JATARIM BINAU LINES

JI. Pamugaran No.27 A Rt.005 Rw.001 Kel. Mertasinga, Kec.Cilacap
Utara, Cilacap- Jawa Tengah / (0282) 5072877 / (0282) 5072877

GENERAL CARGO

111,855 /7,497

115.7

4/4.5

PALEMBANG (06-05-2021 02:00:00)
PALEMBANG (15-05-2021 13:00:00)
26 Orang (Terlampir)

3 Demikian laporan kami, atas perhatian dan kerjasamannya diucapkan terima kasih.

AN. KEPALA KANTOR KESYAHBANDARAN DAN OTORITAS
PELABUHAN KELAS Il
CILACAP

PIMPINAN
PT. PELAYARAN JATARIM BINAU LINES
R. Edy Prasmoko



Nomor : SL003.IDCXP.0521.000063

Lampiran :
Perihal . Laporan Keberangkatan dan Kedatangan Kedand
Yth Kepala Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan
" Kelas i
Cilacap

di
JL. NIAGA NO.9 CILACAP - 53213

LAPORAN KEDATANGAN / KEBERANGKATAN KAPAL

Nama Kapal : ABUSAMAH
Bendera 1 iD
Ukuran 1 7497
Type : GENERAL CARGO
Trayek : TRAMPER
Owner / Agen : PT. PELAYARAN JATARIM BINAU LINES
Nama Nakhoda : AGUS SETIA BUDI
MENGETAHUI,

KEPALA KANTOR KESYAHBANDARAN DAN OTORITAS PELABUHAN KELAS i

Cilacap, 14 May 2021,
PT. PELAYARAN JATARIM BINAU LINES




LAPORAN KEBERANGKATAN KAPAL

Nomor SL002.IDCXP.0521.000082 CILACAP, 14-05-2021
Klasifikasi
Lampiran
Perihal Laporan Keberangkatan Kapal Kepada
(LKK) Yth Kepala Kantor Kesyahbandaran dan
’ Otoritas Pelabuhan Kelas Il Cilacap
di
CILACAP
Dengan Hormat,
1 Dasar Hukum:
a. Undang Undang No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran.
b. Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2010 tentang Angkutan di Perairan.
c. Peraturan Menteri.
2 Berdasarkan butir 1 (satu), kamnlaporkanrencanakebemngkatankapaldengandatasebagmbemwt
a. Nama Kapal / Voyage ABUSAMAH
b. Bendera / IMO Number : D/
¢. Pemilik / Principal / Owner 5
d. Keagenan :  PT. PELAYARAN JATARIM BINAU LINES
e. Alamat / Telp. / Fax . JI. Pamugaran No.27 A Rt.005 Rw.001 Kel. Mertasinga,
Kec.Cilacap Utara, Cilacap- Jawa Tengah / (0282) 5072877 /
(0282) 5072877
f. Status Kapal ~
g. Type Kapal :  GENERAL CARGO
h. Jenis Pelayaran :  Dalam Negeri
i. Jenis Trayek . TRAMPER
J.DWT/GT : 111,855/7,497
k. Panjang Kapal / LOA : 5.7
I. Draft Depan / Belakang T 4/145
m. Pelabuhan Tujuan (ETD) :  PALEMBANG (15-05-2021 13:00:00)
n. Jumiah Penumpang (N/T/L)
lNo. !Tlpe Penumpang ‘ Jumhh]
o. Jenis / Jumiah Muatan / Ton / Box
[No. | Jenis Barang [ Jumiah (Unit/Ton/M’) |
L]
3 Demikian laporan kami, atas perhatian dan kerjasamannya diucapkan terima kasih.
AN. KEPALA KANTOR KESYAHBANDARAN DAN OTORITAS - PIMPINAN

PELABUHAN KELAS Il CILACAP PT. PELAYARAN JATARIM BINAU LINES

KEPALA SEKSI LALA DAN USAHA KEPELABUHANAN R. Edy Prasmoko




PERUSAHAAN PELAYARAN
PT. JATARIM BINAU LINES
CABANG CILACAP

PT. JATARIM BINAU LINES
CARGO MANIFEST

VESSEL : KM ABUSAMAH GRT . 7497
FLAG : INDONESIA MASTER NAME : AGUS SETIA BUDI
FROM : CILACAP TO : PALEMBANG
SHIPPER - CONSIGNEE .
B/L NO. DESCRIPTION OF GOOD WEIGHT/MEASUREMENT
/ NOTIFY PARTY /
NIL CARGO F

Cilacap, IS MEI 2021
PT. JATARIM BINAU LINES

NAHKODA



5/14/2021 Surat Izin Berlayar (PHQC)#33-415737-177-14-2021-05-00059-1010

Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia

Ministry Of Health
Republic Of Indonesia

SURAT PERSETUJUAN BERLAYAR KARANTINA KESEHATAN
PORT HEALTH QUARANTINE CLEARANCE

KANTOR KESEHATAN PELABUHAN: CILACAP / CILACAP (PELABUHAN LAUT TANJUNG INTAN)

PORT HEALTH OFFICE

Dengan ini menyatakan bahwa
Hereby declare that

Nama Kapal

Namie of Vessel

Nomor Registrasi/IMO No
Registration Number/IMO No
Bendera Kapal

Flag Of Vessel

Berat(GT)/

Gross tonnage

Pelabuhan Kedatangan/

Port of Arrival

Pelabuhan Berikutnya/

Next Port

: KM. ABUSAMAH

: 8200644

: INDONESIA

7497

: PALEMBANG

: PALEMBANG

Bebas dari Kedaruratan Kesehatan Masyarakat dan/atau faktor risikonya dan diberi persetujuan berlayar karantina

kesehatan.

Free from Public Health Emergency of International Concern and/or its risk factor and given health quarantine

clearance to proceed.

%

DD4BFHDHBHHB4CACBAFAAAFJIBABA

Tanda tangan petugas KKP dan Cap KKP :

Diterbitkan di : CILACAP

Issued in

Diterbitkan tanggal : 14-05-21  Berlaku sampai tanggal  : 15-05-21
Issued on (dd-mm-yy) Valid Until(dd-mm-yy)

Jam diterbitkan : 10: 06

Time (hours:minute)

Berlaku untuk satu kali keberangkatan / valid for one departure
Atau berlaku 24 jam apabila tidak berangkat

Or valid for 24 hours if not departure

Petugas KKP : NUR JIHAN

Port Health Officer

NIP : 198508172015032001
Id Number

Port Health Officer Signature and Port Health Office's Seal

Dokumen ini dihasilkan oleh proses komputerisasi. Untuk konfirmasi keaslian dokumen, silahkan kunjungi website kami di alamat
This document is computer generated. To confirm the authenticity of this document,please visit our website at
https://kespel.kemkes.go.id/welcome/check_document

hitps://sinkarkes.kemkes.go.id/sert kekarantinaan kesehatan/nhac/nring nhoafosfanmm= =
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